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FANTIKA FEBRY PUSPITASARI 
 
ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perencanaan strategi 
penambahan sumber pembiayaan pendidikan melalui wirausaha, 2) pelaksanaan 
strategi penambahan sumber pembiayaan pendidikan melalui wirausaha,             
3) evaluasi strategi penambahan sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha, 4) hasil strategi penambahan sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi tahun ajaran 2017/ 2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif, yang bertempat di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi dilaksanakan mulai Oktober 2017 sampai Maret 2018. 
Subyek dari penelitian ini adalah Kepala SD Muhammadiyah 1 Ngawi, sedangkan 
informan adalah wakil kepala sekolah, guru, dan bendahara sekolah. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan 
data dengan menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Analisis 
data dengan model interaktif yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan strategi wirausaha 
dilakukan melalui pemberdayaan sumber daya yang sudah ada yaitu pedagang, 
guru dan karyawan sebagai pengelola wirausaha di bawah manajemen sekolah, 2) 
pelaksanaan strategi wirausaha dilaksanakan di bawah manajemen sekolah di 
mana penjual sebagai petugas dan supplier catering, guru dan karyawan sebagai 
petugas dan supplier kantin sehat, dan event organizer dengan sasaran guru 
sekolah lain dan masyarakat, 3) evaluasi strategi wirausaha yaitu meningkatkan 
komunikasi dengan wali murid perihal ketertiban pembayaran catering, 
mengontrol nominal jajan siswa, dan merencanakan event organizer lebih matang 
dan administratif,   4) hasil strategi wirausaha yaitu mampu menambah sumber 
pembiayaan pendidikan terutama dari wirausaha catering, menyediakan konsumsi 
yang sehat bagi masyarakat sekolah, dan meningkatkan mutu sekolah. 
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ABSTRACT 
 
This research aims to find out: 1) planning strategy of adding sources for 
financing education through self-employment, 2) implementation strategy to add 
source of financing education through self-employment, 3) evaluation strategy to 
add source of financing education through self-employment, 4) results of the 
strategy of adding sources for financing education through self-employment at SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi in the academic year of  2017/2018. 
This research was a qualitative descriptive research conducted at Elementary 
School of Muhammadiyah 1 Ngawi from October 2017 to March 2018. Subject of 
this research was principal of  Elementary School of Muhammadiyah 1 Ngawi, 
while the informants were vice principal, teachers, and treasurer of the school. 
Method of collecting data used observation, interview, and documentation. Test of 
data vaidity used method and source triangulation. Data analysis used interactive 
model encompassing data collection, data reduction, data display and conculusion. 
The results show that: 1) entrepreneurial strategy planning is done with 
empowerment the merchants, the teachers and the employees to implement a self-
employment under the management of the school, 2) implementation of 
entrepreneurial strategy was implemented under school management in which 
sellers as officer and supplier catering, teachers and employees and suppliers as a 
healthy canteen, and event organizer with a target of other and public school 
teachers, 3) evaluation of entrepreneurial strategy, namely to increase the 
communication with caregivers about order payment of nominal spending, control 
the catering students, and plan the event organizer is more mature and 
administrative, 4) results of entrepreneurial strategy are to be able to add sources 
for financing education especially from entrepreneurial catering, to provide a 
healthy consumption for the public schools, and to improve the quality of the 
school. 
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 المحمدية تدائيةبالإ التربوي بريادة الأعمال بالمدرسة تمويلال مصادر ضافوالمدرسةفي إ رئيس استراتيجية
 ٠ ع َاِوي النة الدراسية ٢٠١٨- ٢٠١٨
 
 فَا نِْتَكا ِفْبِري ُفوسِفيَتا َساِري
 
 الملخص
تنفيذ ) ٢ ،تخطيط الاستراتيجي في إضافو مصادر المويل التربوي بريادة الأعمال ) ١ لمعرفة ف البحثاىدا
في إضافو مصادر التويل  ستراتيجيلااقويم ت) ٣ ، ويل التربوي بريادة الأعمالالاستراتيجي في إضافو مصادر الت
 الإبتدائيةفي إضافو مصادر التويل التربوي بريادة الأعمال بالمدرسة  استراتيجي نتائج) ٤ ،التربوي بريادة الأعمال 
 ٢١١٢ -٢١١٢ َعاِوي النة الدراسية ١المحمدية 
. ٢١١٢ مارس -٢١١٢شهر أكتوبر   َعاِوي ١المحمدية  الإبتدائيةبالمدرسة  ، ىو البحث الكيفي البحث ىذا
 وأمين ، رسونالمدو  رئيس،ال نائبومخبره ىم  ، َعاِوي ١المحمدية  الإبتدائيةبالمدرسة  رئيس ىو البحث موضوع
 باستخدام البيانات صلاحيو اختبر. والوثائق والمقابلات الملاحظة طريق عن البيانات جمع طريقو. المدرسة خزانو
 البيانات جمع مع تبدا التي وىوبرمان الميلان من تفاعلي نموذج مع البيانات تحليل. المصادر وتثليث التثليث تقنيات
 . الاستنتاج وسحب ، البيانات من والحد ، البيانات وعرض ،
ريادة الأعمال  لتنفيذ والموظفين والمعلمين التجار مع بالتداول لاستراتيجيا تخطيطتقوم  )١:   ىيالبحث ونتا ئج 
 بخدمات البائعون فيها يقوم التي المدارس أداره اطار في المنفذة المشاريع تنظيم استراتيجية تنفيذ )٢. المدرسة دارهبإ 
 معلمين يستهدف الذي الحدث ومنظم ، صحي كمقصف والموردين والموظفين والمدرسين ، والموردين الموظفين
 الرعاية مقدمي مع الاتصال زيادة اي ، المشاريع يمتنظ استراتيجية تقييم )٣  .العامة المدارس في ومدرسين آخرين
 .والاداريو نضجا أكثر منظم للحدث والتخطيط ، الطلاب المطاعم في والتحكم ، الاسمية النفقات دفع أمر حول
 المطاعم خدمات من وخاصوالتربوي بريادة الأعمال  لتمويل مصادر ضافوإ علي القادرة ىي استراتيجي نتائج )٤
 .المدرسة نوعيو وتحسين ، العامة للمدارس الصحي لاستهلاكا وتوفير ،
 
 
  ريادة الأعمال ،مصادر انتمويم انتربوي  ، الاستراتيجية: انرئيسية انكهمات
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MOTTO 
 
يضر دوعسم نب للها ُدْبَع ْنَع يبنلا نع,ونع للها ا  يِف َناَك ْنَم َةَّنَجْلا ُلُخْدَي َلَ :لق
 َذ ُلاَق ْثِم ِوِبْل َق ًةَنَسَح ُوُلْع َنَو اًنَسَح ُُوبْو َث َنوُكَي ْنَأ ُّبِحُي َلُجَّرلا َّنِإ ٌلَُجر َلَاق ٍرْبِك ْنِم ٍةَّر
 ِساَّنلا ُطْمَغَو ِّقَحْلا ُرَطَب ُر ْ بِكْلا َلاَمَجْلا ُّبِحُي ٌليِمَج َوَّللا َّنِإ َلَاق 
)ملسملا هاور( 
 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 
sebesar biji sawi.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana dengan seorang 
yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah 
menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. (HR. Muslim) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu penentu utama kemajuan peradaban suatu bangsa adalah 
pendidikan. Bangsa-bangsa yang maju dapat dipastikan selalu didukung oleh 
majunya praktek pendidikan di negara-negara tersebut. Kemajuan di bidang 
pendidikan tersebut tercermin dari kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
ada di negara tersebut.  
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia sepanjang hayatnya, 
baik sebagai individu, kelompok sosial, maupun berbangsa dan bernegara. 
Melalui pendidikan yang baik dan berkualitas, akan terbentuk individu-
individu yang berkarakter baik, dengan karakter individu yang baik akan 
terbentuk masyarakat yang baik, dan dengan karakter masyarakat yang baik, 
maka akan terbentuk karakter bangsa dan negara yang baik pula. Untuk 
mewujudkan suatu pendidikan yang baik dan berkualitas, diperlukan SDM 
berkualitas, sarana prasarana yang memadai, serta sumber pembiayaan yang 
mampu mencukupi segala kebutuhan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan (Syaiful Husna, Kepala Sekolah: 3 Oktober 2017). 
Sumber pembiayaan pendidikan merupakan komponen masukan 
instrumental (Intrumental input) yang sangat penting dalam menyiapkan 
SDM melalui penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pendidikan tanpa 
1 
2 
 
didukung biaya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak akan 
berjalan sesuai harapan (Mulyono, 2010: 23). 
Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Muhammadiyah yang berstatus swasta 
pada umumnya memiliki beberapa permasalahan yang sama yaitu 
pembiayaan pendidikan. Hal ini kemudian berkembang menjadi masalah 
yang semakin serius karena berdampak pada masalah lain dalam pengelolaan 
pendidikan islam diantaranya: tidak memiliki sarana prasarana pendidikan 
yang lengkap untuk menunjang proses pembelajaran, tidak memiliki guru 
yang profesional dan beberapa persoalan lain yang mempengaruhi rendahnya 
mutu pendidikan dan berdampak pada kualitas lulusan yang rendah. 
Permasalahan tersebut muncul dikarenakan sekolah tidak dapat memenuhi 
tuntutan pembiayaan pendidikan secara maksimal sehingga sekolah 
Muhammadiyah di Ngawi sebagian besar belum mampu berkembang (Syaiful 
Husna, Kepala Sekolah: 3 Oktober 2017).  
Pada sekolah swasta dana Biaya Operasional Sekolah (BOS) yang 
diberikan oleh pemerintah hanya dapat menutupi kebutuhan biaya 
operasioanal sekolah. Untuk hal itu sekolah tidak boleh hanya mengandalkan 
sumber dana dari pemerintah saja, karena sekolah tidak akan berkembang 
dengan baik jika hanya mengandalkan sumber dana dari pemerintah saja 
(Barnawi & Arifin, 2012: 31). Dalam menjalankan fungsinya sebagai kepala 
sekolah, kreativitas dalam menggali atau memunculkan sumber pembiayaan 
pendidikan merupakan sebuah tugas penting sehingga mampu mencapai 
kualitas pendidikan yang baik dengan dorongan finansial yang memadai. 
3 
 
Pembiayaan pendidikan atau belanja sekolah ditentukan oleh komponen-
komponen yang jumlah dan proporsinya bervariasi di antara sekolah satu dan 
daerah yang lainnya. Pengeluaran sekolah dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa item pengeluaran (Nanang Fatah, 2004: 24), diantaranya: 1. 
pengeluaran untuk pelaksanaan pelajaran, 2. pengeluaran untuk tata usaha 
sekolah, 3. pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, 4. kesejahteraan 
pegawai, 5. administrasi, 6. pembinaan teknis edukatif, dan 7. pendataan. 
Beberapa persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dengan tingkat 
ekonomi menengah ke bawah kaitannya dengannya pendidikan ialah sulitnya 
mendapatkan pelayanan pendidikan yang baik dan berkualitas dari sekolah 
swasta, meskipun ada beberapa sekolah swasta yang prestasinya mentereng 
akan tetapi biaya yang harus dibayarkan sangatlah mahal. Pendidikan yang 
bagus dan berkualitas itu mahal, sehingga pendidikan yang berkualitas ini 
sulit untuk dijangkau oleh lapisan masyarakat dengan ekonomi menengah 
kebawah (Rohiat, 2010: 27). Semakin baik mutu sekolah maka semakin 
mahal pula ongkos pendidikan yang harus dikeluarkan keluarga seorang anak 
(Dadang Suhardan, 2014: 65). Bukan menjadi hal baru jika banyak sekolah 
swasta mengalami kesulitan dalam hal pembiayaan pendidikan. Hal ini salah 
satunya dapat disebabkan oleh sumber pembiayaan yang tidak menentu dan 
banyaknya kebutuhan sekolah yang harus dilengkapi sendiri oleh sekolah, 
sehingga sangat dibutuhkan inovasi-inovasi kreatif sekolah untuk dapat 
menutupi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
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UNESCO telah memberikan arah pengembangan manajemen institusi 
(pendidikan) dengan paradigma baru yang mencakup 10 unsur karakteristik 
manajemen yang di antaranya yang pertama dan pada intinya untuk 
mendukung model manajemen institusi (pendidikan) berwawasan 
entrepreneurship (kewirausahaan), yaitu suatu kemampuan dan etos yang 
terbuka (demokratis) untuk “menciptakan” kegiatan produktif bagi institusi 
dan masyarakatnya (Mutrofin, 2007: 127-128).  
Enterpreneurship adalah jiwa kewirausahaan dibangun untuk 
menjembatani antara ilmu dengan kemampuan pasar, meliputi pembentukan 
perusahaan baru, aktivitas kewirasusahaan, berkemampuan manajerial 
dibutuhkan oleh seorang entrepreneur (Rohmat, 2016: 12). 
Pengembangan kewirausahaan sekolah merupakan trend baru yang 
mendukung pengembangan satuan pendidikan di berbagai tingkatan (Darma 
& Akib, 2009). Hal ini didasarkan pada realitas bahwa semangat dan jiwa 
wirausaha tidak hanya dimiliki oleh pengusaha tetapi juga semua orang yang 
mampu berpikir krearif dan bertindak inovatif (Darma & Akib, 2009). 
Dengan hal ini kepala sekolah selaku pemimpin sekolah juga harus memiliki 
jiwa wirausaha agar dapat menjalankan usaha sekolah dengan baik sehingga 
tujuan sekolah dapat tercapai dengan baik.  
Kewirausahaan berorientasi kepada kemampuan berdiri di atas kaki 
sendiri, seterusnya berkemampuan untuk mengkomunikasikan perilaku 
wirausaha yang menimbulkan kemenarikan bagi orang lain untuk melakukan 
hal serupa (Rohmat, 2016: 52-53). Dengan kemampuan mempengaruhi orang 
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lain, seorang kepala sekolah mampu menjalankan wirausaha sekolah bersama 
dengan seluruh warga sekolah baik dari segi dukungan maupun pastisipasi. 
Selanjutnya Uhar Suharsaputra (2010: 133-134), seperti yang dikutip dari 
Vipin Gupta menjelaskan kepala sekolah agar mampu menjalankan perannya 
sebagai pemimpin entrepreneur perlu memiliki tiga karakter kunci yaitu: (1) 
being inclined to take more business-related risks, (2) favoring change and 
innovation to obtain competitive adventage, and (3) competing aggressively 
with other firms, yaitu: (a) tidak takut mengambil resiko dalam bisnisnya (b) 
mendukung perubahan dan inovasi untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif, (c) bersaing secara agresif dengan perusahaan lainnya. Sementara 
Vadin Kotelnicov seperti yang dikutip oleh Uhar (2010: 133-134), 
mendefinisikan kepemimpinan entrepreneur sebagai kepemimpinan 
berdasarkan sikap kerja mandiri (self employed) dengan ciri-ciri: mengambil 
inisiatif, menunjukkan kreativitas kewirausahaan, keberanian mengambil 
resiko, serta bertanggung jawab terhadap kegagalan dan mengambil pelajaran 
darinya, dan semua itu melibatkan penguatan kepercayaan dalam berpikir dan 
bertindak dalam merealisasikan tujuan organisasi bagi kemanfaatan 
pemangku kepentingan.  
Dengan demikian, kepala sekolah yang berjiwa wirausaha harus memiliki 
tujuan yang jelas dan terukur, mampu mengambil resiko dan mampu 
bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang diambilnya dalam 
Menambah sekolah. Pengelola pendidikan termasuk kepala sekolah swasta 
yang memiliki jiwa wirausaha pada umumnya mempunyai tujuan dan 
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pengharapan tertentu yang dijabarkan dalam visi, misi, tujuan dan rencana 
strategi yang realistik. Realistik berarti tujuan disesuaikan dengan sumber 
daya pendukung yang dimiliki. Semakin jelas tujuan yang ditetapkan semakin 
besar peluang untuk dapat meraihnya. 
Kepala sekolah dalam dalam melaksanakan perannya sebagai seorang 
kepala entrepreneur memiliki kepemimpinan kewirausahaan. Kepemimpinan 
kewirausahaan adalah suatu pemahaman kegiatan memimpin dengan 
memfokuskan wawasan kewirausahaan. Kombinasi keduanya, dari 
kepemimpinan dan kewirausahaan memuat makna melakukan kepemimpinan 
bersandar kewirausahaan berorientasi kepada pengembangan kegiatan usaha 
dalam menangkap peluang untuk mencapai kesuksesan dalam 
kepemimpinannya (Rohmat, 2016: 57). 
Mental entrepreneurship memang belum banyak mendapat perhatian 
masyarakat, meskipun kondisi objektif sebenarnya telah memaksa masyarakat 
melihat ini sebagai alternatif, sehingga meskipun banyak lembaga pendidikan 
yang telah sukses menekuninya akan tetapi lebih banyak lagi sekolah-sekolah 
yang belum mencobanya sama sekali, karena alasan tidak mempunyai bakat 
wirausaha, tidak adanya modal dan sebagainya. Sebagai kepala sekolah 
seharusnya mereka mampu melihat peluang yang ada dan memanfaatkan 
sebaik mungkin peluang-peluang yang ada. 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi merupakan sekolah yang menerapakan 
wirausaha sebagai solusi penyelenggaraan sekolah bermutu yang dapat 
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Adapun usaha yang dikelola oleh 
7 
 
SD muhammadiyah 1 Ngawi dalam rangka Menambah pembiayaan 
pendidikan yaitu dengan pengelolaan kantin, catering siswa, dan Event 
Organizer. 
Selain untuk menambah jiwa entrepreneur baik guru maupun siswa, 
wirausaha ini juga berfungsi menutup sebagian pembiayaan pendidikan di SD 
Muhammadiyah Ngawi sehingga mampu meringankan biaya sekolah yang 
harus dikeluarkan oleh masyarakat. Melalui wirausaha ini, SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi mampu memberikan fasilitas pendidikan yang 
berkualitas untuk peserta didik, walau dengan biaya yang rata-rata. 
Menjalankan tiga bentuk usaha sekolah ini mampu memberikan suplai dana 
yang lebih besar dibandingkan dana BOS yang diperoleh (Sugiyanto, 
Bendahara Sekolah: 3 Oktober 2017). 
Pengembangan sekolah melalui kewirausahaan dengan tujuan 
menciptakan kemandirian pembiayaan sekolah tentunya diperlukan 
perencanaan pendanaan yang sistematis berdasarkan kegiatan pembelajaran di 
sekolah (Sugandi, 2011: 129-140). Perencanaan yang matang mengenai 
perlengkapan sekolah yang dibutuhkan serta jumlah biaya yang harus 
dikeluarkan akan sangat membantu kepala sekolah dan warga sekolah untuk 
mencari sumber pembiayaan pendidikan sesuai dengan kebutuhan serta jenis 
usaha yang akan ditekuni. 
Kebijakan Kepala Sekolah Menambah wirausaha mampu mengantarkan 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi menjadi sekolah yang berdikari dan bangkit di 
atas usaha milik sendiri. Sekolah mampu melakukan pengembangan dana 
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sesuai dengan potensi peserta didik secara mandiri dengan tiga bentuk usaha 
sekolah. Berangkat dari fenomena tersebut peneliti merasa tertarik untuk 
mengungkapkan secara lebih mendalam mengenai “Strategi Kepala Sekolah 
dalam Menambah Sumber Pembiayaan Pendidikan Melalui Wirausaha di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Perencanaan Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
3. Bagaimana Evaluasi Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
4. Bagaimana Hasil dari Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui Perencanaan Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
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2. Mengetahui Pelaksanaan Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
3. Mengetahui Evaluasi Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
4. Mengetahui Hasil Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan Pendidikan 
Melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat yang diperoleh sebagai berikut : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 
konsep Penambahan Sumber Pembiayaan Pendidikan melalui 
Wirausaha 
b. Sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
Penambahan Sumber Pembiayaan Pendidikan melalui Wirausaha 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang diperoleh adalah : 
a. Bagi guru 
Membantu guru memahami lebih dalam konsep Penambahan Sumber 
Pembiayaan Pendidikan melalui Wirausaha  
b. Bagi kepala sekolah 
Sebagai informasi tentang konsep Penambahan Sumber Pembiayaan 
Pendidikan melalui Wirausaha  
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c. Bagi orang tua 
Membantu orang tua menempati perannya dalam mendukung 
Penambahan Sumber Pembiayaan Pendidikan melalui Wirausaha. 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Strategi Menambah Sumber Pembiayaan Pendidikan 
a. Pengertian Strategi 
Strategi merupakan pola atau rencana yang mengintegrasi 
tujuan-tujuan pokok suatu organisasi, kebijakan-kebijakan dan 
tahapan-tahapan kegiatan ke dalam suatu keseluruhan yang bersifat 
kohesif. Sebuah strategi yang dirumuskan dengan baik, membantu 
menata dan mengalokasi sumber-sumber daya suatu organisasi 
(Winarji, 2005: 110). 
Buzzel dan Gale sebagaimana dikutip oleh Panji Anoraga 
mendefinisikan strategi adalah kebijakan dan keputusan kunci yang 
digunakan oleh manajemen, yang memiliki dampak besar pada kinerja 
keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya melibatkan 
sumberdaya yang penting dan tidak dapat diganti dengan mudah 
(Anoraga, 2004: 339). 
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan dan 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Mulyono, 2009: 19). Maka pemimpin pendidikan dalam hal ini 
kepala sekolah memiliki peran besar dalam merumuskan rencana 
pendidikan yang disusun oleh setiap kepala sekolah untuk melakukan 
inovasi agar lembaga pendidikan yang dikelola tetap bertahan dan 
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berkembang semakin maju. Termasuk dalam strategi menambah 
pembiayaan pendidikan di sekolah. 
Adapun strategi kepala sekolah dalam strategi wirausaha 
sekolah yang dirangkum dari beberapa tokoh diantaranya (J. Winarji, 
2005: 111): 
1) Seorang wirausahawan harus berupaya untuk mendahului para 
pesaingnya sejak awal dalam bentuk usaha baru, 
2) Seorang wirausahawan harus bisa  meniru pihak lain secara 
kreatif 
Wasi Darmolono (2009: 51) mengemukakan strategi bisnis  
entrepreneur dalam hal ini adalah kepala sekolah, diantaranya 
meliputi: mengelola waktu, menerapkan system prioritas, mengelola 
uang, kecerdasan emosi entrepreneur dan kecerdasan spiritual 
entrepreneur. Strategi kepala sekolah dalam hal ini berperan 
mengelola sistem dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
wirausaha yang telah ditetapkan bersama. 
Jika manajemen kewirausahaan menyangkut lingkungan 
intemal perusahaan (keputusan-keputusan taktis), maka strategi 
kewirausahaan menyangkut kesesuaian kemampuan intemal dan 
akitivitas perusahaan dengan lingkungan ekstemal, di mana 
perusahaan harus bersaing dengan menggunakan keputusan-keputusan 
strategis. Dalam melakukan strategi usahanya, wirausaha biasanya 
menggunakan salah satu strategi dan empat strategi 
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(http://tirman.wordpress.com/strategi-kewirausahaan/), sebagai 
berikut: 
1) Berada pertama di pasar dengan produk dan jasa baru. 
2) Posisikan produk dan jasa baru tersebut pada relung 
pasar (niche market) yang tidak terlayani. 
3) Fokuskan barang dan jasa pada relung yang kecil tetapi bisa 
bertahan. 
4) Mengubah karakteristik produk, pasar atau industri. 
Maka dalam hal ini, kepala sekolah juga harus memiliki 
kemampuan dalam menganalisis kemampuan internal dan kondisi 
lapangan yang hendak dijadikan target pengelolaan strategi 
penambahan pembiayaan dalam berwirausaha. 
b. Pengertian Pembiayaan Pendidikan 
“Biaya adalah sejumlah nilai uang yang dibelanjakan atau jasa 
pelayanan yang diserahkan kepada siswa” (Mulyono, 2010: 77). 
Sedangkan pembiayaan pendidikan menitikberatkan pada upaya 
pendistribusian benefit pendidikan dan beban yang harus ditanggung 
masyarakat. Thomas H Jones seperti yang dikutip oleh Mulyono 
(2010: 77-78) mengemukakan “hal yang penting dalam pembiayaan 
pendidikan adalah berapa besar uang yang harus dibelanjakan, 
darimana sumber uang diperoleh dan kepada siapa uang harus 
dibelanjakan”. 
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Biaya pendidikan adalah sejumlah uang yang dihasilkan dan 
dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan 
yang mencakup gaji guru, peningkatan kemampuan profesional guru, 
pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang belajar, pengadaan 
perabot, pengadaan alat-alat pelajaran, pengadaan buku-buku 
pelajaran, ATK, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan 
pendidikan, dan supervisi/ pembinaan pendidikan serta ketatausahaan 
sekolah yang semuanya diselenggarakan dalam RAPBS (Nanang 
Fatah, 2004: 112). 
Pembiayaan pendidikan ialah sejumlah uang yang harus 
dikeluarkan untuk dibelanjakan berbagai macam keperluan 
penyelenggaraan pendidikan. Pembiayaan pendidikan di sekolah tidak 
akan luput dari manajemen pembiayaan pendidikan yang dikelola oleh 
setiap sekolah. Manajemen pembiayaan pendidikan ialah manajemen 
keuangan yang terdiri dari perencanaan, penggunaan, pencatatan data, 
pelaporan dan pertangung jawaban. Tujuan manajemen keuangan 
sekolah ialah untuk mewujudkan tertibnya administrasi keuangan 
sehingga penggunaan keuangan dapat dipertanggung jawabkan 
(Rohiat, 2010: 27). 
Dengan pelaksanaan manajemen pembiayaan pendidikan di 
sekolah, kepala sekolah bertugas menjalankan fungsinya sebagai 
manajer mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penggerakkan dan 
evaluasi. Evaluasi dalam pembiayaan mempunyai peranan yang 
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sangat penting karena dengan evaluasi akan diketahui kekurangan dan 
keberhasilan sebuah perencanaan, pelaksanaan program dan dampak. 
Evaluasi pembiayaan merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian 
sasaran (Baharudin & Makin, 2010: 89). 
c. Manfaat Pembiayaan Pendidikan 
Biaya pendidikan merupakan komponen sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Dapat dikatakan bahwa proses 
pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan biaya. Berdasarkan 
pemahaman ini dapat dikembangkan kebijakan pembiayaan 
pendidikan yang lebih tepat dan adil serta mengarah pada pencapaian 
tujuan pendidika, baik tujuan yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif. 
Analisis biaya manfaat dalam pengitungan biaya maupun 
manfaat diukur dengan mata uang sebagai unit nilai, sehingga 
memudahkan efisiensi (Dunn, 2003: 448). Cost-Benefit Analysis 
merupakan bentuk analisis dilihat dari sisi investasi. Bahwa 
pendidikan dianggap sebagai investasi dimana ada waktu untuk ber-
invest dan ada saat mengambil atau mendapatkan keuntungan. Dengan 
kata lain, bahwa pendidikan dianalisis dari sudut pandang keuntungan 
ekonomi (economic profitability). 
Cost-Benefit Analysis bisa digunakan untuk memberikan 
evaluasi keuntungan investasi baik secara individu maupun secara 
sosial. Keluarga bisa menghitung keuntungan anak yang disekolahkan 
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sehingga menjadi terampil dan bisa bekerja. Masyarakat bisa 
menghitung seberapa besar tingkat keuntungan sosial (social rate of 
return) dari warga terdidik yag dimiliki untuk kehidupan mereka. 
Hasil studi tentang rate of return dari investasi pendidikan di Amerika 
misalnya melaporkan bahwa : (1) The rate of return pada semua jenis 
pendidikan adalah positif di semua negara, secara umum rate of return 
pada pendidikan dasar dan menengah jauh lebih tinggi dari pada rate 
of return pada jenjang pendidikan tinggi, (2) The private rate of return 
para individu jauh lebih tinggi dari pada the social rate of return pada 
masyarakat, yang berarti bahwa pendidikan lebih banyak memberikan 
keuntungan sebagai investasi individu dari pada sosial, (3) Pada 
umumnya, rate of return lebih tinggi pada sedikit negara berkembang 
dibandingkan dengan negara maju. Studi rate of return itu 
menyimpulkan bahwa pendidikan memberikan keuntungan investasi 
baik kepada individu siswa maupun masyarakat. 
Untuk memperoleh Cost benefit analysis maka sekolah 
memerlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkatkan 
kualitas sekolah dan pembelajaran. Untuk menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang mampu mengembangkan siswa, sekolah 
memerlukan pembiayaan yang lebih besar, maka pembiayaan 
pendidikan sangat bermanfaat dalam memperoleh outcome yang 
berkualitas. 
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d. Urgensi Pembiayaan Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan sangat penting untuk perencana 
pendidikan dan para pembuat kebijakan pendidikan (Kisbiyanto, 
2008:102). Untuk dapat menentukan rencana pembiayaan yang tepat 
maka harus memiliki ilmu dan mau mempelajari tentang dasar 
pembiayaan pendidikan, ruang lingkup pembiayaan pendidikan dan 
karakteristik biaya pendidikan. Memiliki ilmu tentang dasar 
pembiayaaan pendidikan, ruang lingkup pembiayaan pendidikan dan 
karakteristik pembiayaan pendidikan dapat membuat estimasi yang 
tepat dan mampu memilah kebutuhan yang harus diutamakan. 
Studi tentang pendidikan semakin difokuskan pada aspek-
aspek yang sangat detail seiring dengan semakin komplek dan 
detailnya permasalahan dalam pendidikan yang membutuhkan solusi 
dan alternatif inovasinya. Di dalam kajian manajemen pendidikan juga 
demikian halnya. Aspek perencanaan pendidikan, efisiensi, efektifitas, 
produktifitas baik yang menyangkut man, money, material maupun 
method perlu mendapat kajian terfokus dan mendalam. 
Biaya merupakan suatu unsur yang menentukan dalam 
mekanisme penganggaran. Penentuan biaya akan mempengaruhi 
tingkat efisiensi dan efektifitas kegiatan dalam suatu organisasi yang 
akan mencapai suatu tujuan tertentu. Kegiatan yang dilaksanakan 
dengan biaya rendah hasilnya mempunyai kualitas yang baik dapat 
dikatakan kegiatan tersebut dilaksanakan secara efisien dan efektif 
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(Mulyono, 2010: 81). Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan 
kondisi anggaran yang ada dengan memaksimalkan peran sumber 
daya yang tersedia. Semakin tinggi biaya menuntut profesionalitas 
pelaksana kegiatan yang lebih baik sehingga pengeluaran anggaran 
yang besar tidak sia-sia. 
e. Sumber-sumber Pembiayaan Pendidikan 
Tidak semua sekolah memiliki sumber pembiayaan yang 
cukup sedangkan kebutuhan sarana dan prasarana yang harus dipenuhi 
untuk menjadikan sekolah berkualitas memerlukan pembiayaan yang 
besar. Maka pembiayaan pendidikan menjadi hal yang menarik untuk 
dibicarakan dan digali kemungkinan yang mampu menjadi solusi atas 
permasalahan tersebut. 
Sekolah tidak akan berkembang dengan baik jika hanya 
mengandalkan sumber dari pemerintah saja. Sekolah berkualitas 
membutuhkan biaya investasi dan biaya operasional yang sangat 
besar. Jika sekolah hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah saja, 
sekolah tidak akan mampu tumbuh dan berkembang dengan baik, 
bahkan cenderung kekurangan anggaran sehingga mengakibatkan 
kualitas sekolah menjadi turun (Barnawi & Arifin, 2012: 31). 
Pembiayaan pendidikan yang umum dimanfaatkan oleh sekolah 
merupakan dana-dana dari pemerintah tersebut, namun pemanfaatan 
dana dari pemerintah masih sering memunculkan keluhan akan 
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kekurangan pembiayaan pendidikan sehingga sekolah kurang 
berkembang. 
Sumber pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar 
dapat dikelompokkan kepada tiga sumber, sumber-sumber tersebut 
antara lain (Mulyasa, 2006: 48): 
1) Pemerintah (pemerintah pusat dan daerah) 
Sumber utama pembiayaan pendidikan adalah dari 
pemerintah, baik dari Pemerintah Pusat maupun dari 
Pemerintah Daerah. Sumber Dari Pemerintah Pusat dan 
Daerah berupa APBN dan APBD melalui DAU dan DAK, 
dana BOS dan block grant. Sumber-sumber pendapatannya 
berasal dari: 
a) Sumber daya alam, seperti hasil dari eksplorasi 
tambang emas, minyak, gas, batu bara, hasil hutan, 
hasil kelautan dan sebagainya. 
b) Hasil industri/ perusahaan BUMN, BUMD, industri, 
pariwisata dan sebagainya. 
c) Pajak bumi dan bangunan, kekayaan, penghasilan 
perorangan, pendapatan penjualan, kendaraan bermotor 
dan sebagainya. 
2) Orangtua/peserta didik. 
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Pembiayaan dari orang tua atau keluarga biasanya dapat 
berupa SPP, iuran komite dan biaya pengembangan peserta 
didik secara pribadi. 
3) Masyarakat 
Biaya yang berasal dari masyarakat berupa sumbangan dari 
perorangan, lembaga, kelompok pengusaha, penyandang 
modal dan sebagainya. 
4) Sumber-sumber lainnya 
Sumber-sumber lainnya dari biaya pendidikan dapat 
diperoleh dari bantuan luar negri, pinjaman dari Negara 
lainnya, pemberian block grant/ hibah dari lembaga-
lembaga asing ataupun bantuan dalam negeri berbentuk 
yayasan dan swadana yayasan bakti sosial maupun 
yayasan. 
Dana yang berasal dari komite dan masyarakat sekitar 
merupakan dana yang memiliki potensi untuk dikembangkan, karena 
tidak memiliki keterikatan fungsi penggunaan. Dana ini berpeluang 
untuk dijadikan sumber sebagai modal wirausaha sekolah yang 
berguna untuk menambah pembiayaan pendidikan secara rutin. 
Menurut Jazuli secara garis besar, sumber keuangan dan 
pembiayaan pada satuan sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga 
bagian, yaitu (Mulyasa, 2009: 48) : 
1) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah, atau keduanya 
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2) Orang tua atau peserta didik 
3) Masyarakat 
Sumber pembiayaan dari masyarakat dapat dikelola dengan 
baik oleh sekolah sehingga menghasilkan penambahan pembiayaan 
yang signifikan. 
Sedangkan sumber pembiayaan pendidikan dapat digolongkan 
ke dalam empat jenis yaitu (Harsono, 2007: 9-10) : 
1) Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah  
2) Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang 
tua/wali siswa  
3) Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan 
orang tua/wali siswa, misalnya sponsor dari lembaga keuangan 
dan perusahaan 
4) Lembaga pendidikan itu sendiri. Pembiayaan pendidikan ini 
berasal dari usaha mandiri yang dimiliki sekolah yang dapat 
bersumber dari masyarakat, komite dan sumber lain yang 
dikelola dalam usaha mandiri sekolah. 
Selanjutnya Nanang Fatah menyebutkan sumber-sumber dana 
untuk sekolah diantaranya: sumber dari orang tua murid, pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, swasta, dunia usaha, dan alumni (Nanang 
Fatah, 2012: 43). Alumni sebagai output dari sekolah mampu menjadi 
supporter dana penyelenggaraan sekolah. 
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Sedangkan menurut Mintarsih Danumiharja (2004: 54) sumber 
pembiayaan pendidikan meliputi, sumber pembiayaan dari 
pemerintah,sumber dari masyarakat dan sumber-sumber lain yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Sumber Pembiayaan dari Pemerintah.  
Adapun yang dimaksud sebagai pemerintah adalah pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah, pemerintah daerah dintaranya 
mencakup pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, atau 
pemerintah kota.  
2) Sumber dari Masyarakat.  
Yang termasuk ke dalam kategori masyarakat ialah:  
a) Lembaga. Penyelenggara lembaga pendidikan dapat 
membantu memberikan sumbangan dana pendidikan. Hal 
ini sering kita temui dibeberapa sekolah/madrasah mandiri 
yang lembaganya dapat memenuhi kebutuhan biaya di 
lembaga tersebut.  
b) Wali murid atau siswa yang bersekolah di sekolah tersebut 
dapat ikut membantu dalam pemenuhan pembiayaan 
pendidikan. Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk 
pungutan SPP setiap bulan atau berupa iuran-iuran uang 
sekolah yang telah disepakati di sekolah/madrasah tersebut.  
c) Pihak lain/donatur. Masyarakat luas dapat ikut 
berpartisipasi dalam pembiayaan pendidikan dengan ikut 
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memberikan sumbangan secara finansial yang dapat 
membantu kesulitan pendanaan sekolah. Pengelolaan dana 
dari donator harus dilakukan dengan bijaksana sehingga 
uang tidak hanya dihabiskan untuk satu keperluan dan 
mampu dikembangkan. 
3) Sumber-Sumber Lain  
Sumber pembiayaan dapat juga diperoleh dari pihak lain, 
seperti bantuan luar negeri (BLN) yang meliputi semua bantuan 
baik berupa pinjaman (loan credit) atau pemberian (grand/ 
hibah) dari negara asing yang diterima oleh pemerintah 
Indonesia sebagai bantuan yang dimanfaatkan untuk 
menunjang pelaksanaan pembangunan.  
Dari pendapat beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa 
sumber pembiayaan dapat dikelompokkan kedalam tiga sumber yaitu : 
sumber dari pemerintah (pemerintah pusat dan daerah), sumber dari 
masyarakat yang diantaranya donatur, orang tua murid dan lembaga, 
serta sumber-sumber lain seperti dana hibah atau bantuan dari negara 
tetangga dan lain-lain. Sumber pembiayaan pendidikan sangat luas, 
namun kebanyakan sekolah hanya terpaku pada dana dari pemerintah 
sehingga untuk menambah sekolah, sering muncul rasa pesimistis dan 
kekurang bebasan dalam bergerak dan berkreasi. 
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f. Strategi Menambah Sumber Pembiayaan Pendidikan 
Strategi pembiayaan adalah sekumpulan pilihan dasar atau 
kritis mengenai tujuan dan cara dari peningkatan pembiayaan 
(Sunarto, 2005: 24). 
Strategi peningkatan pembiayaan lembaga pendidikan dibagi 
menjadi dua, yaitu formulasi strategi dan pelaksanaan strategi. 
Formulasi strategi berada pada kegiatan perencanaan, sedangkan 
pelaksanaannya berada pada fungsi actuating dalam fungsi 
manajemen pendidikan. Kegiatan formulasi strategi terdiri dari 4 
bagian (Sagala, 2013: 131) yaitu: penetapan misi organisasi, 
assesment lingkungan, menetapkan arah dan sasaran, dan menentukan 
strategi. Prinsip yang digunakan dalam pelaksanaan strategi adalah: 1) 
Penterjemahan strategi ke operasional, 2) Menyejajarkan organisasi 
sekolah ke strategi, 3) Strategi menjadi pekerjaan harian bagi setiap 
orang, 4) Jadikan strategi proses yang berkelanjutan, dan 5) Perbanyak 
perubahan melalui pimpinan eksekutif. 
Kegiatan perencanaan merupakan bagian yang sangat penting 
dalam menyatukan visi misi pengelola wirausaha sekolah dengan 
peran kepemimpinan kepala sekolah. Perencanaan menjadi grand 
design yang menetukan arah tujuan kegiatan wirausaha sekolah. Hal 
ini perlu ditindak lanjuti dengan pelaksanaan yang terorganisir. 
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2. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Pemimpin tertinggi dalam konteks lembaga pendidikan adalah 
kepala sekolah. Kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan 
dan kewenangan oleh banyak orang (anak buah) untuk membawa 
sekolah ke arah tujuan yang ingin dicapai. Kepercayaan yang 
diberikan oleh anak buah ini adalah didasarkan pada beberapa aspek 
yang dimiliki oleh kepala sekolah dan diharapkan dapat menjadi 
modal untuk membawa pada keberhasilan bersama (Saroni, 2006: 37). 
Kepala sekolah juga merupakan jabatan pemimpin yang tidak 
bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah 
harus ditentukan melalui prosedur-prosedur tertentu (Wahjosumidjo, 
2002: 84). Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam meningkatkan mutu hasil belajar, dan 
merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
sekolah yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan pendidikan. 
William menyatakan “The leader behavior of school principal is one 
determinant of the ability of a school to attain its stated eduacational 
goals”.  
Kepala sekolah juga memerlukan kepemimpinan dalam 
menggerakkan dan mengorganisir usaha yang dilaksanakan, termasuk 
wirausaha sekolah. Kepemimpinan dalam organisasi merupakan spirit 
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untuk memutar roda pemberdayaan organisasi, artinya peran sentral 
dalam organisasi tidak pernah lepas dari kinerja seorang pemimpin 
untuk menggerakkan potensi-potensi dalam organisasi tersebut 
(Wahab Umiarso, 2011: 84). 
Dalam Islam kepemimpinan bukanlah otoritas yang sewenang-
wenang dan berubah-ubah, tetapi kepemimpinan adalah otoritas yang 
diterapkan kepada seorang individu yang secara taat megikuti prinsip-
prinsip yang digariskan dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul 
Muhammad SAW (Atiqullah, 2012: 194). 
Merujuk dari pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami 
bahwasanya kepemimpinan pendidikan adalah sebuah tanggung jawab 
yang harus dipertanggung jawabkan oleh seorang pemimpin baik 
dimata publik ataupun dihadapan Allah SWT. Pemimpin yang baik 
ialah pemimpin yang mampu menggerakkan organisasinya menuju 
arah yang lebih baik dan maju. 
b. Kompetensi Kepala Sekolah 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah meliputi 
(Permendiknas, 2007: 5-7): 
1) Kompetensi Kepribadian 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi 
akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi 
komunitas di sekolah/madrasah. 
b) Memiliki integritaskepribadian sebagai pemimpin.  
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan 
diri sebagai kepala sekolah/madrasah.  
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d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi.  
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 
pekerjaan sebagai kepala sekolah/ madrasah.  
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin 
pendidikan.  
2) Kompetensi Manajerial 
a) Menyusun perencanaan sekolah/ madsrasah untuk 
berbagai tingkat perencanaan 
b) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai 
dengan kebutuhan.  
c) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya sekolah/ madrasah secara 
optimal.  
d) Mengelola perubahan dan pengembangan 
sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang 
efektif.  
e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang 
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.  
f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya manusia secara optimal.  
g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madrasah 
dalam rangka pendayagunaan secara optimal.  
h) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan 
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, 
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ madrasah.  
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan 
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan 
kapasitas peserta didik.  
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 
pendidikan nasional.  
k) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan 
prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan 
efisien.  
l) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam 
mendukung pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.  
m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah 
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
peserta didik di sekolah/madrasah.  
n) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam 
mendukung penyusunan program dan pengambilan 
keputusan.  
o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen 
sekolah/madrasah.  
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p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
pelaksanaan program kegiatan sekolah/ madrasah 
dengan proseduryang tepat, serta merencanakan tindak 
lanjutnya.  
3) Kompetensi Kewirausahaan 
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/ madrasah. 
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 
sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar yang 
efektif.  
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
pemimpin sekolah/madrasah.  
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik 
dalam menghadapi kendala yang dihadapi 
sekolah/madrasah.  
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola 
kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai 
sumber belajar peserta didik.  
4) Kompetensi Supervisi 
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. 
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 
dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi 
yang tepat.  
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap 
guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.  
5) Kompetensi Sosial 
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah/ madrasah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 
kelompok lain.  
Dalam hal ini, kompetensi kepala sekolah dalam 
kewirausahaan menjadi bagian yang sangat penting. Kepala sekolah 
sebagai seorang pemimpin lembaga memiliki jiwa kewirausahaan 
yang kuat sehingga mampu menjadi pusat motor penyelenggaraan 
wirausaha sekolah demi tercapainya tujuan sekolah dalam hal 
pembiayaan pendidikan. Dalam penyelenggaraan wirausaha sekolah, 
dapat dipastikan menemui berbagai macam hambatan dan 
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permasalahan dalam pelaksanaannya, maka solusi menjadi tanggung 
jawab utama kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
lembaga memiliki kekuatan untuk memberikan pengaruh dalam 
mengelola sumber daya manusia. 
c. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 
Terkait dengan tugas pokok seorang kepala sekolah dasar, 
maka dapat diidentifikasi tugas kepala sekolah dasar (Bustan dkk, 
2013: 4), meliputi: 
1) Memimpin dan membina Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 
meningkatkan kualitas kinerja sekolah. 
2) Membina kerjasama dengan orang tua, masyarakat dan 
pihak terkait. 
3) Membagi habis tugas-tugas Kepala Sekolah atau Madrasah 
kepada guru dan Staf Tata Usaha (TU), sesuai dengan 
tuntutan kurikulum.  
4) Melaksanakan bimbingan, pembinaan, motivasi, 
pengayoman kepada guru dan staf TU dalam pelaksanaan 
pembelajaran serta menciptakan suasana kerja yang 
kondusif untuk mencapai tujuan sekolah. 
5) Mendorong pendayagunaan sarana dan prasarana Sekolah 
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 
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6) Merencanakan dan melaksanakan penerimaan siswa baru 
serta menyusun kegiatan ekstrakurikuler siswa. 
Dalam penyelenggaraan wirausaha sekolah, tugas kepala 
sekolah dalam membina kerjasama dengan orang tua, masyarakat 
serta pihak-pihak lain menjadi modal penting dalam fungsi 
pengembangan wirausaha guna menambah sumber pembiayaan 
pendidikan. Kepedulian terhadap keberlangsungan sekolah bukan 
hanya terletak pada pundak masyarakat sekolah namun juga orang tua 
dan lingkungan sekitar sebagai faktor pendorong suksesnya 
pendidikan yang diselenggarakan. 
Mulyasa (2006: 98) mengemukakan tujuh peran utama kepala 
sekolah yaitu sebagai edukator (pendidik), manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator, dan motivator (EMASLIM). Berikut ini 
penjelasan tentang EMASLIM menurut Mulyasa (2009: 99-102): 
1) Kepala Sekolah sebagai Edukator 
Kepala Sekolah memiliki strategi yang tepat dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolahnya. Fungsi kepala sekolah sebagai edukator adalah 
menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan 
pembinaan kepada warga sekolah, memberikan dorongan 
kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving 
class dan mengadakan program akselerasi bagi peserta 
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didik yang cerdas di atas normal. Menurut Wahyusumidjo 
(2002: 122) memahami arti pendidik tidak cukup 
berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi 
pendidik melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan 
makna pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana 
strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan 
tersebut kepala sekolah harus berusaha menanamkan, 
memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam 
nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik. 
Maka termasuk di dalamnya edukasi yang dilakukan 
kepala sekolah kepada masyarakat sekolah tentang urgensi 
wirausaha dalam menambah pembiayaan pendidikan 
sehingga seluruh elemen berjalan dalam irama yang sama 
demi mencapai tujuan yang sama. 
2) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 
memimpin dan mengendalikan usaha anggota organisasi 
serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Wahyusumidjo, 
2002: 94). Dikatakan suatu proses, karena semua manajer 
dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimiliki 
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mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.  
3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan 
seluruh program sekolah.  Perencanaan yang akan dibuat 
oleh kepala sekolah bergantung pada berbagai faktor, 
diantaranya banyaknya sumber daya manusia yang 
dimiliki, dana yang tersedia dan jangka waktu yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan rencana tersebut. 
Perencanaan yang dilakukan antara lain menyusun 
program tahunan sekolah yang mencakup program 
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan 
perencanaan fasilitas yang diperlukan. Di samping itu, 
fungsi kepala sekolah selaku administrator juga mencakup 
kegiatan penataan struktur organisasi, koordinasi kegiatan 
sekolah dan mengatur kepegawaian di sekolah. Maka 
merencanakan desain wirausaha sekolah membutuhkan 
peran utama seorang kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah. 
4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
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Sebagai supervisor, Kepala Sekolah mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara 
khusus untuk membantu para guru dan supervisor 
mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat 
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua 
peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan 
sekolah sebagai komunitas belajar yang lebih efektif. 
Pengawasan dan pengendalian dalam pendidikan 
merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah 
terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk 
mencegah agar tenaga kependidikan tidak melakukan 
penyimpangan dan lebih cermat melaksanakan 
pekerjaannya. Pengawasan dan pengendalian yang 
dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan 
khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran 
efektif.  
5) Kepala Sekolah sebagai Leader 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu 
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 
kemauan dan kemampuan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
Kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat 
dianalisis dari aspek kepribadian, pengetahuan terhadap 
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan 
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. 
Sedangkan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin 
akan tercermin dalam sifatnya yang jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, berani mengambil risiko dan keputusan, 
berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan. 
6) Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Peranan dan fungsinya sebagai inovator, Kepala Sekolah 
perlu memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada tenaga kependidikan dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator dalam 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan akan 
tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara 
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konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, obyektif, 
pragmatis, keteladanan, disiplin, adaptabel, dan fleksibel. 
7) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Fungsi sebagai motivator, Kepala Sekolah memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada 
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas 
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 
pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, 
dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 
berbagai sumber belajar. Dorongan dan penghargaan 
merupakan dua sumber motivasi yang efektif diterapkan 
oleh kepala sekolah. Keberhasilan suatu organisasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang 
dari dalam maupun datang dari lingkungan. Dari berbagai 
faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang 
cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain 
ke arah keefektifan (effectiveness) kerja, bahkan motivasi 
sering disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 
berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 
Penilaian kinerja kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan 
tugas pokok dan fungsinya. Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah 
juga harus mengacu pada Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 
tentang standar pengelolaan sekolah, meliputi: 1) perencanaan 
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program, 2) pelaksanaan rencana kerja, 3) pengawasan dan evaluasi, 
4) kepemimpinan sekolah, 5) sistem informasi sekolah. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang 
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, Pasal 12 ayat (4) 
menyatakan bahwa penilaian kinerja kepala sekolah meliputi: 
1) Usaha pengembangan sekolah/madrasah yang dilakukan 
selama menjabat kepala sekolah/madrasah. 
2) Peningkatan kualitas sekolah/madrasah berdasarkan 8 
(delapan) standar nasional pendidikan selama di bawah 
kepemimpinan yang bersangkutan. 
3) Usaha pengembangan profesionalisme sebagai kepala 
sekolah/madrasah. 
Maka dalam memenuhi penilaian kerja dengan dedikasi yang 
baik, seorang kepala sekolah memiliki tugas penting dalam 
merencanakan program terkait perumusan, penetapan dan 
pengembangan visi, misi, dan tujuan sekolah yang kemudian menjadi 
pedoman utama arah pengembangan sekolah. Peran 
kepemimpinannya dalam hal ini sangat diperlukan dalam 
mengorganisr segala bentuk program sekolah. 
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3. Konsep Kewirausahaan 
a. Definisi Wirausaha 
Istilah wirausaha berasal dari kata intrepreneur (bahasa Prancis) 
yang diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan arti between taker 
atau go-between (Alma, 2013: 22). 
Kewirausaan mulai dikenal secara popular pada abad ke -18. Pada 
1755, seorang berkebangsaan Irlandia bernama Richard Cantillon 
yang berdiam di Prancis merupakan orang yang pertama 
menggunakan istilah “wirausahawan” dalam bukunya essai sur la 
nature du commerce en generale (1755) (Suryana, 2013: 3). 
Suryana mendefinisikan kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu 
yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku 
seseorang dalam meghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh 
peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. 
Kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan 
peluang di pasar (Suryana, 2013: 6). 
Adapun Novan mendefinisikan entrepreneurship atau 
kewirausahaan adalah suatu sikap mental, pandangan, wawasan serta 
pola pikir dan pola tindak seseorang terhadap tugas-tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya dan selau berorientasi kepada kostumers 
(Novan, 2012: 13). 
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Sedangkan wirausahawan menurut Zimmer seperti yang dikutip 
oleh Muh. Yunus adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru 
dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai 
keuntungan dan pertumbuhan bisnis dengan cara mengidentifikasi 
peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk 
mendirikannya (Muh. Yunus, 2008: 27). Di tengah minimnya 
penyelenggaraan wirausaha sekolah, berani mengambil keputusan 
untuk melaksanakan wirausaha sebagai salah satu strategi dalam 
menambah sumber pembiayaan pendidikan merupakan wujud jiwa 
seorang wirausahawan, dalam hal ini kepala sekolah bertindak sebagai 
wirausahawan di sekolah. 
b. Manfaat dan Fungsi Wirausaha 
Banyak manfaat yang dapat kita peroleh dalam melaksanakan 
wirausaha baik wirausaha secara umum maupun wirausaha yang 
diselenggarakan oleh pihak sekolah. Secara umum manfaat wirausaha 
seperti yang dijelaskan oleh Abas Sunarya seperti yang dikutip dari 
Thomas W Zimmarer (Abas Sunarya dkk, 2011: 36), yaitu:  
1) Memberi peluang dan kesempatan untuk mengendalikan nasib 
sendiri. Pembisnis akan berusaha menenangkan hidup mereka 
dan memungkinkan mereka untuk memanfaatkan bisnis guna 
mewujudkan cita-cita mereka.  
2) Memberi peluang melakukan perubahan dalam hidupnya 
melalui wirausaha.  
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3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya.  
Bagi para wirausahawan, bisnis-bisnis yang mereka miliki 
merupakan alat aktualisasi diri. Keberhasilan mereka adalah 
suatu hal yang ditentukan oleh kreativitas, sikap antusias, 
inovasi, dan visi mereka sendiri.  
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal 
mungkin. Keuntungan berwirausaha merupakan sumber 
motivasi yang penting bagi wirausahawan.  
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
dapat pengakuan atas usahanya.  
6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.  
Penyelenggaraan wirausaha mampu membantu sekolah meraih 
keuntungan seoptimal mungkin. Wirausaha memberi peluang sekolah 
untuk mengubah kondisi sekolah dari kekurangan pembiayaan hingga 
mampu mencukupi kebutuhan pembiayaan pendidikan. Sekolah 
mampu menjadi suplai mandiri kebutuhan masyarakat sekolah dalam 
memenuhi kebutuhan di sekolah serta memperoleh keuntungan 
darinya. 
Sedangkan fungsi wirausaha secara umum seperti yang 
dikemukakan oleh Abas Sunarya dibagi menjadi dua, yaitu “fungsi 
pokok wirausaha dan fungsi tambahan wirausaha (Abas Sunarya dkk, 
2011: 39-40), yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Fungsi pokok wirausaha, meliputi: 
a) membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil 
resiko tentang tujuan dan sasaran perusahaan. 
b) Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.  
c) Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani.  
d) Menghitung skala usaha yang diinginkan  
e) Menentukan permodalan yang diinginkan (modal sendiri 
dan modal dari luar) dengan komposisi yang 
menguntungkan.  
f) Memilih dan menetapkan kriteria pegawai atau karyawan 
yang memotivasinya.  
g) Mengendalikan secara efektif dan efisien.  
h) Mencari dan menciptakan berbagai cara baru.  
i) Mencari terobosan baru dalam mendapatkan masukan atau 
input, serta mengolahnya menjadi barang dan atau jasa 
yang menarik.  
j) Memasarkan barang dan atau jasa tersebut untuk 
memuaskan pelanggan sekaligus memperoleh dan 
mempertahankan keuntungan maksimal.  
Dalam menyelenggarakan wirausaha di sekolah, kepala sekolah 
perlu menetapkan dengan strategis perencanaan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan sekolah. Melakukan analisis kebutuhan 
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dan kemampuan yang dimiliki pelaksana wirausaha akan 
memudahkan proses actuating.  
2) Fungsi tambahan wirausaha yaitu:  
a) Mengenali lingkungan perusahaan. Hal ini ditujukan untuk 
mencari dan menciptakan peluang usaha baru.  
b) Mengendalikan lingkungan kearah yang menguntungkan 
bagi perusahaan. 
c) Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan 
masyarakat maupun merusak lingkungan sekitar, seperti 
limbah yang dihasilkan perusahan.  
d) Peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial 
sekitarnya yang merasakan dampak negatif dari usaha 
tersebut.  
e) Menjadi pemimpin industri. 
f) Menjadi usahawan yang menganalisis segala kebutuhan 
masyarakat, merangsang kebutuhan untuk mendapatkan 
pelanggan baru.  
g) Menjadi pemimpin keuangan.  
h) Menemukan cara-cara yang berbeda untuk menyediakan 
barang dan jasa dengan jumlah yang lebih banyak dan 
dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit.  
Penyelenggara wirausaha sekolah perlu memperhitungkan produk-
produk yang mampu mendatangkan keuntungan yang lebih besar. 
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Strategi pemasaran dan pemilihan produk yang tepat, serta 
pengelolaan pelayanan mampu menjadi nilai tambahan yang 
memberikan peluang wirausaha sekolah untuk memperoleh 
pendapatan yang lebih maksimal. 
c. Karakteristik dan Ciri Wirausahawan 
Keberhasilan wirausaha tidak hanya ditentukan oleh adanya modal 
yang besar atau peluang bisnis dilapangan, akan tetapi para usahawan 
harus mempunyai keahlian dalam mengelola usahanya. 
Timmons dan Mc Celland (1961) seperti yang dikutip oleh 
Suryana mengemukakan bahwa jika dilihat dari dimensi sikap dan 
perilakunya, wirausahawan yang sukses memiliki karakteristik 
sebagai berikut (Suryana, 2013: 27-29) : 
1) Komitmen dan tekat yang kuat (commitment and 
determination), yaitu memiliki komitmen dan tekat yang bulat 
untuk mencurahkan semua perhatian kepada usaha.  
2) Bertanggung jawab (desire for responsibility), yaitu memiliki 
rasa tanggung jawab dalam mengendalikan sumber daya yang 
digunakan dan keberhasilan berwirausaha.  
3) Berobsesi mencari peluang (opportunity obsession), yaitu 
berambisi untuk selalu mencari peluang.  
4) Toleransi terhadap resiko dan ketidakpastian (tolerance for 
risk, ambiguity, and uncertainty), yaitu wirausahawan harus 
belajar mengelola resiko dengan cara mentransfernya kepada 
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pihak lain, seperti bank, infestor, konsumen, pemasok, dan 
lain-lain. Wirausahawan yang berhasil biasanya memiliki 
toleransi terhadap pandangan yang berbeda dan ketidakpastian.  
5) Percaya diri (self confidence). Wirausahawan cenderung 
optimis dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemapuan 
yang dimilikinya untuk berhasil.  
6) Kreatif dan fleksibel (creativity and flexibility), yaitu berdaya 
cipta dan luwes. Seorang wirausahawan harus mampu 
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap perubahan 
permintaan konsumen dan ekonomi global jika usahanya tidak 
ingin gagal.  
7) Selalu menginginkan umpan balik yang segera (desire for 
immediate feedback). Wirausahawan selalu ingin mengetahui 
hasil dari apa yang telah dikerjakan untuk memperbaiki 
kinerjanya.  
8) Memiliki tingkat energi yang tinggi (high level of energy). 
Wirausahawan yang berhasil biasanya memiliki daya juang 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kebanyakan orang.  
9) Dorongan untuk selalu unggul (motivation to excel). 
Wirausahawan selalu ingin lebih unggul dan berhasil dalam 
melakukan apapun yang dilakukannnya dengan melebihi dari 
standar yang ada.  
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10) Berorientasi ke masa depan (orientation to the future). Untuk 
tumbuh dan berkembang wirausahawan selalu berpandangan 
jauh kemasa depan yang lebih baik.  
11) Selalu belajar dari kegagalan (willingness to learn from 
failure). Wirausahan yang berhasil tidak pernah takut akan 
kegagalan. Ia selalu memfokuskan kekemampuannya kepada 
keberhasilan.  
12) Memiliki kemampuan dalam kepemimpinan (leadership 
ability). Wirausahawan yang berhasil memiliki kemampuan 
untuk menggunakan pengaruh tanpa kekuatan serta harus 
memiliki taktik mediator dan negosiator daripada diktator.  
Untuk menjadi kepala sekolah yang merangkap fungsi sebagai 
wirausahawan yang sukses karakteristik di atas haruslah melekat pada 
diri pembisnis atau kepala sekolah, meski tidak semuanya dimiliki 
secara langsung oleh wirausahawan akan tetapi dengan belajar dan 
melatih diri beberapa karakter di atas akan dimiliki oleh 
wirausahawan sehingga usaha yang ditekuni akan bergerak maju.  
d. Karakteristik Wirausahawan Muslim 
Adapun karakteristik atau sifat-sifat seorang wirausahawan muslim 
yang dikemukakan oleh Buchari Alma yaitu: memiliki sifat taqwa, 
tawakal dan syukur, jujur, niat suci dan ibadah, bangun subuh dan 
bekerja, toleransi, berzakat dan berinfaq, silaturrahim (Buchori Alma, 
2013: 270), yang dijelaskan sebagai berikut:  
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1) Sifat taqwa, tawakal, zikir, dan syukur. 
Sifat diatas harus benar-benar dilaksanakan dalam kehidupan 
praktek bisnis sehari-hari, ada jaminan dari Allah bahwasanya 
barang siapa yang takwa kepada Allah maka Allah akan 
memberikan jalan keluar dan Allah akan memberikan rizeki 
dari arah yang tidak disangka-sangka.  
2) Jujur.  
Dalam islam dianjurkan untuk jujur dalam segala kegiatan 
bisnis, menimbang, mengukur, membagi, berjanji, membayar 
hutang, serta dalam berhubungan dengan orang lain, hal 
tersebut akan mendatangkan ketenangan dalam hidupnya.  
3) Niat suci dan ibadah  
Bagi seorang muslim menjalankan bisnis adalah dalam rangka 
ibadah kepada Allah dan hasilnyapun digunakan dalam jalan 
Allah.  
4) Bangun subuh dan bekerja  
Rasulullah telah mengajarkan kepada kita agar mulai bekerja 
sejak pagi hari, selesai solat subuh, janganlah kamu tidur, 
bergeraklah, carilah rezeki dari Rabb mu. Dalam hal ini Islam 
mengajarkan kita agar giat bekerja dan tidak bermalas-malasan.  
5) Toleransi  
Wirausahawan muslim haruslah ramah dan lues/tidak kaku 
dalam melayani pelanggan.  
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6) Berzakat dan berinfaq  
Budaya mengeluarkan zakat dan infaq harus menjadi budaya 
muslim yang bergerak dalam bidang bisnis, laba yang 
diperoleh harus disisihkan untuk membantu sesama.  
7) Silaturrahim 
Silaturrahim dilakukan dalam islam selain untuk mempererat 
ikatan dengan sesama ataupun pelanggan akan tetapi juga dapat 
membuka peluang-peluang bisnis yang baru.  
Sedangkan karakteristik entrepreneurship muslim menurut Siti 
Najma, yaitu: tidak takut resiko, spirit iqra’, pantas putus asa, sabar 
menjalani, menghargai proses, tidak boros dan tidak kikir (Siti Najma, 
2007: 49), yang kemudian dijelaskan sebagai berikut:  
1) Tidak takut resiko. 
Seorang wirausahawan muslim harus mempunyai rasa berani 
dan tidak takut dalam mengambil resiko. Sikap pengambilan 
resiko seorang pebisnis adalah kombinasi antara hasil 
perhitungan dan tindakan eksekusi bisnis, setelah itu mereka 
haruslah berserah diri kepada kuasa Allah SWT. seperti Firman 
Allah dalam Q.S Al-Hasyr:18 
                  
                  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah 
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diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (Depag RI, 2002: 548). 
2) Spirit Iqra’ 
Yaitu seorang wirausahawan harus selalu mau belajar dari 
orang lain, rajin membaca dan mencari ilmu. Iqra’ tidak hanya 
diartikan membaca akan tetapi juga mendalami, meneliti, dan 
menghimpun, adapun buah dari Iqra’ialah melahirkan daya 
cipta (kreativitas) yang tinggi.  
3) Pantang Putus Asa. 
Islam mengajarkan kita untuk terus berusha dan tidak berputus 
asa, sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Yusuf: 87  
                    
                        
      
Artinya: Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir (Depag RI, 2002: 
246). 
4) Sabar Menjalani. 
Akan butuh waktu dalam mencapai kesuksesan, begitupula 
dalam usaha akan dibutuhkan waktu yang panjang dan 
melelahkan, akan tetapi seorang wirausahawan harus mampu 
dan sabar dalam menjalani tiap-tiap proses dalam usahanya. 
Seperti firman Allah dalam Q.S. Al-Baqorah: 153.  
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                 
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar (Depag RI, 2002: 23). 
5) Menghargai proses. 
Proses dalam mencapai suatu tujuan sangatlah penting 
diperhatikan, karena proseslah yang menentukan hasil dari 
suatu usaha. 
6) Tidak boros dan tidak kikir  
Seorang wirausahawan yang diberikan rezeki oleh Allah harus 
bisa berbagi dengan yang lainnya. akan tetapi mereka juga 
tidak boleh boros dan harus berhemat, hemat dan kikir jelaslah 
berbeda, hemat ialah hanya membelanjakan uang pada hal-hal 
yang diperlukan saja dan tidak membuang-buang uang tanpa 
kegunaan yang jelas. Allah berfirman dalam Q.S Al-Furqan: 67  
                  
       
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian 
(Depag RI, 2002: 365). 
Seorang wirausahawan muslim harus bisa menanamkan ajaran-
ajaran Islam seperti yang dikemukakan oleh beberapa tokoh diatas, 
jika beberapa hal diatas belum dimiliki dalam jiwa wirausaha muslim 
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maka mereka haruslah belajar untuk menguasainya. Karakteristik 
diatas harus dimiliki oleh wirausahawan muslim karena nantinya hal 
tersebut akan mempengaruhi terhadap etos kerja dan profesionalitas 
kerja dalam usahanya.  
e. Wirausaha di Sekolah 
Definisi kewirausahaan (entrepreneurship) juga sudah banyak 
dilontarkan para pakar, khususnya pakar manajemen. Hirich, Peters, 
dan Shepherd (2008: 10) mengartikan kewirausahaan sebagai “proses 
penciptaan sesuatu yang baru pada nilai yang menggunakan waktu 
dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta 
risiko sosial yang mengiringi imbalan moneter yang dihasilkan, serta 
kepuasan dan kebebasan pribadi. Suryana (2006: 2) mengartikan, 
“Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses.” Dari berbagai definisi di atas, terdapat 
kesamaan pandangan mengenai pengertian kewirausahaan yaitu 
adanya unsur “kreatif” dan “inovatif” untuk mencapai kesuksesan.  
Uhar Suharsaputra (2010: 131) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan entrepreneur merupakan kepemimpinan yang 
menerapkan jiwa kewirausahaan dalam menjalankan peran 
kepemimpinannya. Penerapan prinsip entrepreneur dalam 
mempengaruhi anggota organisasi akan memberi dampak pada kinerja 
mereka sejalan dengan prinsip dan nilai seorang entrepreneur. 
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Berwirausaha di sekolah berarti memadukakan kepribadian, 
peluang, keuangan, dan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah 
guna mengambil keuntungan. Kepribadian kepala sekolah yang 
dimaksud mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan prilaku 
(Mulyasa, 2007: 179). 
Dalam menjalankan tugas dan perannya, pemimpin 
entrepreneurship berusaha menggunakan pengaruhnya untuk 
menjadikan kegiatan sekolah semakin maju dan mengantisipasi 
terhadap perubahan yang terjadi dengan kebijakan-kebijakan yang 
dilakukannya, hal ini menjadi penting mengingat kepala sekolah 
merupakan urat nadi pembaru yang menjadi toggak sebuah organisasi, 
sehingga harus menjadi contoh dan suri tauladan bagi personel lain di 
dalam suatu sekolah.  
Vadin Kotelnicov mendefinisikan entrepreneur sebagai sikap 
kerja mandiri (self employed) dengan ciri-ciri: mengambil inisiatif, 
menunjukkan kreativitas kewirausahaan, keberanian mengambil 
resiko, serta bertanggung jawab terhadap kegagalan dan mengambil 
pelajaran darinya, dan semua itu melibatkan penguatan kepercayaan 
dalam berpikir dan bertindak dalam merealisasikan tujuan organisasi 
bagi kemanfaatan pemangku kepentingan.  
Strategi kepala sekolah mengelola wirausaha merupakan suatu 
praktek kepala sekolah dengan menerapkan prinsip-prinsip 
kewirausahaan. Sejalan dengan desentralisasi pendidikan dan otonomi 
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sekolah, di antaranya dengan penerapan manajemen berbasis sekolah 
(school based management), kemampuan kewirausahaan menjadi 
sangat penting dan sangat menentukan bagi keberhasilan sekolah. 
Pemerintah pun menetapkan kewirausahaan sebagai bagian dari 
kompentensi kepala sekolah (Permendiknas No. 13 Tahun 2007). 
Indikator kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, menurut 
Permendiknas tersebut, meliputi: 
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/madrasah; 
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 
sebagai organisasi pembelajar yang efektif; 
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah; 
4)  Pantang menyerah dan selalu memiliki solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/ madrasah 
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah/ 
madrasah sebagai sumber belajar peserta didik 
Kelima poin di atas menjadi motivasi bagi setiap kepala 
sekolah dalam menambah pembiayaan pendidikan secara mandiri 
sehingga mampu menjadi sekolah berkualitas yang mampu berdiri 
sendiri dan tidak hanya bergantung pada bantuan dari pemerintah. 
Etika wirausaha menurut Novan dapat diartikan sebagai 
prinsip-prinsip atau pandangan-pandangan dalam kegiatan bidang 
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usaha dengan segala persoalannya untuk mencapai suatu tujuan serta 
melaksanakan nilai-nilai yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kehidupan usaha sehari-hari (Novan, 2012: 53). 
Muhammad Djakfar mengemukakan prinsip-prinsip etika 
bisnis yang harus dipatuhi dalam setiap aktivitas bisnis, yaitu 
keadilan, kejujuran, transparan, ramah, kooperatif dan lain sebagainya 
(Djakfar, 2009: 273). Selanjutnya Novan mengemukakan bahwa etika 
dalam wirausaha di sekolah sebagai berikut (Novan, 2012: 53-54): 
1) Wirausaha adalah tugas mulia dan kebiasaan baik, artinya 
wirausaha bertugas untuk mewujudkan suatu kenyataan hidup 
berdasarkan suatu kebiasaan yang baik didalam berwirausaha.  
2) Menempa pikiran untuk maju, artinya wirausaha melatih untuk 
membiasakan diri berprasangka baik, bertanggung jawab, 
percaya diri, meningkatkan daya saing dan sebagainya. 
3) Kebiasaan membentuk watak, artinya wirausaha dapat 
membiasakan diri berpikir, bersikap mental untuk berbuat 
maju, berpikir terbuka, bersih dan teliti. 
4) Membersihkan diri dari berfikir negatif.  
5) Kebiasaan berprakarsa, yaitu seorang wirausaha terus 
membiasakan diri untuk Menambah prakarsa dalam kegiatan 
pengelolaan usaha.  
6) Kepercayaan kepada diri sendiri.  
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7) Membersihkan hambatan buatan sendiri, seperti 
menghilangkan pikiran ragu, rasa takut, merasa rendah diri 
terhadap hasil produk sendiri.  
8) Mempunyai kemauan, daya upaya dan perencanaan.  
Etika wirausaha di sekolah membantu kepala sekolah dalam 
mengembangkan sikap berpikir maju, terbuka, percaya diri, mengasah 
inovasi masyarakat sekolah khususnya sumber daya manusia yang 
berkaitan langsung dengan proses penyelenggaraan wirausaha 
sekolah. 
 Sedangkan Barnawi dan M. Arifin (2013: 176) menetapkan 
standar etika bisnis di sekolah diantaranya sebagai berikut: 1) 
Menjunjung tinggi tujuan sekolah, 2) Selalu mengadopsi filosofi baru, 
3) Tidak bergantung pada inspeksi massal, 4) Mengutamakan 
kerjasama, 5) Terus-menerus memperbaiki mutu pendidikan, 6) 
Mencintai program belajar di tempat kerja, 7) Memiliki jiwa 
kepemimpinan, 8) Bekerja tanpa rasa takut, 9) Bersinergi dengan 
sesame warga sekolah, 10) Fokus pada perbaikan system, bukan pada 
slogan, desakan dan target, 11) Tidak terpaku pada kuota numerik 
Kesebelas butir pemikiran di atas menguapayakan agar 
menggerakkan organisasi dengan adanya wirausaha dan kemandirian 
pembiayaan pendidikan di sekolah pada peningkatan mutu dan 
produktifitas sekolah, dengan harapan eksistensi sekolah dapat 
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dipertahankan dan pertumbuhan ataupun perkembangan sekolah 
terpacu ke arah yang lebih baik. 
f. Tahapan Mengelola Wirausaha Sekolah 
Dalam berwirausaha seorang kepala sekolah harus 
memperhatikan tahapan-tahapan yang sebaiknya diterapkan dalam 
Menambah kewirausahaan di sekolah, hal ini diperlukan agar usaha 
yang dimiliki oleh pihak sekolah semakin maju dan terhindar dari 
kebangkrutan. E. Mulyasa memaparkan langkah-langkah tahapan 
yang dapat dikerjakan oleh kepala sekolah dalam mengurus wirausaha 
sekolah (Mulyasa, 2007: 181) diantaranya: 
1) Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai.  
2) Siap atas resiko yang akan diterima, baik tenaga, uang, mapun 
waktu.  
3) Yakin akan kemampuan membuat rencana, mengorganisasi, 
mengkoordinasi, dan melaksanakannya.  
4) Komitmen terhadap kerja keras sepanjang waktu, dan merasa 
penting atas keberhasilan wirausahanya.  
5) Kreatif dan yakin dapat Menambah hubungan baik dengan 
pelanggan, tenaga kependidikan, orang tua, masyarakat, dunia 
usaha yang berpengaruh terhadap kegiatan pendidikan 
disekolah.  
6) Menerima tantangan dan penuh tanggung jawab atas 
keberhasilan dan kegagalan.  
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Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, seseorang harus 
memiliki strategi tertentu untuk menjadi sukses. Seperti yang 
dikemukakan oleh Aribowo P. bahwa ada beberapa strategi yang 
dapat digunakan oleh wirausahan (Ari Wibowo, 2005: 57) 
diantaranya: 
1) Memilih bisnis yang sesuai. 
2) Mengembangkan hasrat inovasi  
3) Berfikir sebagai industriawan 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh wirausahawan untuk 
meningkat/ memajukan usaha yang mereka tekuni, salah satunya 
dengan tahapan strategi yang telah dikemukakan oleh para tokoh 
diatas. Akan tetapi jika ditelaah lebih lanjut kunci sukses utama yang 
harus dimiliki oleh wirausahawan ialah mampu berfikir inovatif, 
kreatif, mampu melihat peluang dan berani mengambil resiko.  
 
B. Penelitian yang relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 
1.  Junaidi (2013) “Manajemen Entrepreneurship Pondok Modern Gontor 3 
Darul Ma’rifat Kediri dalam menciptakan kemandirian pembiayaan 
pendidikan pondok pesantren,” pada Program Pascasarjana jurusan 
Maanjemen Pendidikan Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dalam hasil penelitiannya yang berjudul manajemen 
entrepreneurship Pondok Modern Gontor 3 Darul Ma’rifat Kediri dalam 
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menciptakan kemandirian pembiayaan pendidikan pondok pesantren, 
mengungkapkan bahwa manajemen entrepreneurship Pondok Pesantren 
Modern Gontor 3 dalam menciptakan kemandirian pembiayaan pondok 
pesantren didasari oleh: (1) Visi dan misi, panca jiwa pondok pesantren, 
panca jangka, sintesa, falsafah pondok pesantren dan tausyiah/wejangan 
pendiri Pondok Modern Gontor Ponorogo yang bersifat motifatif untuk 
kemandirian, daya juang serta daya saing serta nilai-nilai dakwah dalam 
bentuk pengabdian dan pelayanan terbaik kepada ummat, (2) Manajemen 
pengelolaan unit usaha dilakukan dengan manajemen yang efektif dan 
efisien dengan pendekatan fungsi manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pengerakan, pengawasan/pengendalian dan 
pendekatan nilai kepesantrenan (keikhlasan, pembelajaran, 
kesederhanaan, ukhuwah islamiyah, dan kejujuran), (3) Peranan 
kemandirian pembiayaan pendidikan pondok pesantren untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan direalisasikan dalam bentuk 
pembiayaan penuh terhadap kesejahteraan dan peningkatan kompetensi 
tenaga pendidik, program ekstrakurikuler dalam bentuk kegiatan 
keterampilan dan pembekalan serta melengkapi pembiayaan 
pembangunan sarana dan prasarana pendukung pendidikan.  
2.  Hairul Puadi (2003) “Manajemen Sumber Dana Lembaga Pendidikan 
Islam (Studi Kasus di SLTP Islam Druju Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan Kabupaten Malang),” pada Program Pascasarjana Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Dalam penelitiannya berjudul manajemen sumber dana lembaga 
pendidikan Islam (studi kasus di SLTP Islam Druju Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang), yang membahas tentang 
penggalian sumber pembiyaan sebagai penunjang kwalitas pendidikan 
menghasilkan temuan penelitian diantaranya: (1) Strategi penggalian dan 
dan pengelolaan dana pendidikan yang dilakukan oleh SLTP melalui 9 
cara yaitu: Yayasan Baitul Mall, koperasi karyawan Al-Hidayah, 
tabungan siswa, koperasi sekolah, bantuan Diknas Jakarta, kerjasama 
dengan bank dunia yaitu block granddan maching grand, bantuan 
pemerintah daerah, SPP Siswa dan lain-lain. Sedangkan strategi 
penggalian dan pengelolaan sumberdana pendidikan yang dilakukan oleh 
SLTP yaitu melakukan strategi penggalian dan pengelolaan sumber dana 
melalui: membentuk lembaga/organisasi, menentukan visi, misi dan dan 
tujuan lembaga organisasi, membentuk lembaga sumber pendanaan dan 
membangun jaringan.  
3.  Anis Wahyu Harnanik (2008) “Manajemen Sumber Dana Pondok 
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islahiyah Singosari 
Malang),” pada Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen Sumber Dana 
Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islahiyah 
Singosari Malang), menghasilkan temuan bahwa penggalian sumber dana 
yang dilakukan oleh pondok pesantren ditujukan untuk pengembangan 
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pondok pesantren baik dari segi pembangunan pondok pesantren maupun 
fasilitas belajar para santri.  
4.  Sarju (2012) “Strategi Kepala Sekolah Dalam Menambah Budaya 
Religius di SMA Negri 1 Sumber Pucung Kabupaten Malang,” pada 
Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dalam hasil penelitiannya yang berjudul strategi kepala sekolah 
dalam Menambah budaya religious di SMAN 1 Sumberpucung 
Kabupaten Malang, mengemukakan bahwa stategi kepala sekolah dalam 
Menambah budaya religious meliputi: perencanaan program, memberi 
teladan kepada warga sekolah, kemitraan dan andil dalam kegiatan, 
internalisasi nilai, pembiasaan, dan evaluasi program yang dijalankan.  
5.  Nuzulul Mucharomah (2012) “Strategi pemenuhan pembiayaan 
pendidikan (studi kasus MA Arriyadlah Pandean Paiton Probolinggo),” 
pada Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dalam hasil penelitiannya yang berjudul strategi pemenuhan 
pembiayaan pendidikan studi kasus MA Arriyadlah Pandean Paiton 
Probolinggo, mengemukakan bahwa: (1) kebutuhan biaya pendidikan 
pada setiap periode diketahui dari proses penyusunan rencana anggaran 
pendapatan dan belanja madrasah (RAPBM) yang dilaksanakan pada 
akhir tahun ajaran dengan melibatkan dewan komite, ketua yayasan, 
dewan guru, dan karyawan. Sedangkan pemenuhan biaya pendidikan 
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diperoleh dari sumber dana utama yaitu orang tua siswa yang berupa 
pembayaran sumbangan penyelenggaraan pendidikan (SPP) dan infaq. 
(2) strategi yang digunakan untuk untuk pemenuhan pembiayaan 
pendidikan adalah dengan cara menggali dana dari sumber-sumber 
ekonomi potensial, seperti: usaha mandiri madrasah berupa sabil cell 
paguyuban pedagang Arriyadlah, pemerintah melalui dana APBD 
propinsi, APBD Kabupaten/kota, bantuan sisiwa miskin (BSM) dan 
partisipasi masyarakat.  
Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan mempunyai 
perbedaan dengan penelitian lain yang telah dilakukan, di mana pada 
penelitian lain bertujuan untuk menggali informasi tentang menciptakan 
kemandirian, mencari tahu sumber-sumber penggalian dana, 
pemanfaatan sumber dana, dan strategi yang ditempuh kepala sekolah 
dalam menambah budaya religius. Sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti bertujuan menggali informasi mendalam mengenai perilaku 
dalam melaksanakan strategi kepala sekolah dalam menambah sumber 
pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi. 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi adalah sebuah Yayasan Pendidikan 
Islam yang mempunyai kebijakan untuk mengelola pendidikan dengan 
sumber pembiayaan mandiri yaitu dengan wirausaha sekolah. Setiap 
kepala sekolah akan mengelola wirausaha sekolah dengan langkah yang 
berbeda. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi yaitu penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan yang berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan atau diungkapkan oleh 
responden di mana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman 
manusia tentang suatu fenomena tertentu. Data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 
Dengan kata lain metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih enekankan 
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2006: 15) 
Pendekatan fenomenologi bermaksud memahami pengalaman-
pengalaman hidup manusia, menjadikan fenomenologi sebagai suatu 
metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti 
untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan 
relative lama di dalamnya untuk menambah pola-pola dan relasi-relasi 
makna. Dalam proses ini, penelitian mengesampingkan terlebih dahulu 
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pengalaman-pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-
pengalaman partisipan yang ia teliti (Suwahono, 2012: 4). Jadi dalam 
penelitian ini, peneliti berusaha mendalami fenomena, perilaku dari cara-
cara strategis kepala sekolah dalam Menambah sumber pembiayaan 
pendidikan melalui wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
dikarenakan sekolah ini merupakan sekolah swasta yang melakukan 
penambahan pembiayaan pendidikan melalui wirausaha.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama 6 bulan yaitu 
bulan Oktober 2017 sampai Maret 2018 
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Tabel 01 
Matrik Penelitian dan Pembuatan Tesis 
Kegiatan 
Bulan 
Okt Nov Des Jan Februari 
Ma
r 
Penyusu
nan 
Proposal 
v v v v v v V V v V              
Pengum
pulan 
Data 
          V V v v v v        
Analisis 
Data 
              v v v v      
Penyusu
nan 
Laporan 
                v v V v    
Revisi                     v v  
Penyeles
aian 
                      v 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin Azwar, 
1998: 117). Sedangkan yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah. 
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2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti, dalam hal ini informasi mengenai 
strategi kepala sekolah dalam Menambah pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Wakil 
Kepala Sekolah, Guru, dan Bendahara Sekolah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi terlibat 
Observasi adalah pengamatan dengan melihat situasi lapangan. 
(Moleong, 2005:160). Observasi merupakan perbuatan jiwa yang aktif 
penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu yang diinginkan atau 
suatu studi yang disengaja tentang keadaan, fenomena sosial, dan gejala 
psikis dengan jalan mengamati dan mencatat. Sedangkan Sanafiah Faisal 
dalam Sugiyono (2013: 377) mengklasifikasikan observasi menjadi 
observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara 
terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), 
dan observasi tak terstruktur (unstructured observation).  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi 
partisipatif. Secara teknis, observasi partisipatif dilakukan dengan 
menceburkan diri ke dalam kehidupan masyarakat dan situasi tempat kita 
melakukan penelitian (Robert Bodgan dan Steven J. Taylor, 2012: 31). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang perilaku subjek 
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penelitian dalam melaksanakan strategi penambahan pembiayaan 
pendidikan melalui wirausaha antara lain kantin, bimbingan belajar dan 
Event Organizer. 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2005:136).  
Esterberg dalam Sugiyono (2013: 386) membagi wawancara 
menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 
terstruktur. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
wawancara tidak terstruktur (unstructured interview). Wawancara ini 
tidak menggunakan pedoman pertanyaan, dimaksudkan untuk menggali 
informasi yang sedalam-dalamnya mengenai sesuatu hal yang tidak 
didapat melalui metode observasi dan dokumentasi, yakni mengenai 
strategi dan pelaksanaan kepala sekolah dalam menambah pembiayaan 
pendidikan melalu wirausaha.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 
melihat serta mengutip segala catatan tentang  peristiwa dan kejadian ini 
di masa lampau. (Moleong, 2005:162). Metode ini digunakan untuk 
mengambil data mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan 
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dokumen berkaitan dengan kegiatan Event Organizer yang telah 
diselenggarakan oleh Sekolah. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan, 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Dalam penelitian ini digunakan 
kriterium derajat kepercayaan dengan teknik triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan data. Penerapan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya 
menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. Kriterium ini 
berfungsi; (1) melaksanakan penelitian sedemikian rupa, sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai, (2) mempertunjukan derajat 
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. (Moleong, 2012: 324). 
Sebagai teknik pengumpulan data, ada dua jenis triangulasi yang 
dikemukakan oleh Sugiyono dalam Prastowo (2012: 231), yakni triangulasi 
teknik atau metode dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah teknik 
ketika peneliti menggunakan teknik pengumpuan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data yang sama, dalam hal ini ketika peneliti 
mengumpulkan data strategi penambahan pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha dengan metode observasi dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi 
sumber adalah teknik ketika peneliti menggunakan teknik yang sama untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda, yaitu malakukan wawancara 
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terkait strategi penambahan pembiayaan pendidikan melalui wirausaha 
kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan siswa. Kegunaan 
teknik triangulasi adalah untuk menjadikan data yang kita peroleh lebih 
konsisten, tuntas, dan pasti (Prastowo, 2012: 231). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan di lapangan maka analisis yang digunakan 
menggunakan model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri 
dari 3 komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, 2007: 16-21). 
Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus di mana proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman 
analisis secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan menulis memo). 
Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan 
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo, 2012: 242-
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243). Sugiyono (2013: 405) mengatakan hal yang serupa bahwa mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema polanya. 
2. Penyajian Data 
Menurut Andi Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mendisplaykan  
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Sugiyono (2013: 408) mengatakan bahwa penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis menyajikan 
data penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012: 248), 
penarikan keimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 412) 
mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
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teori.  Data yang telah disajikan dengan baik dan didukung dengan data 
yang kredibel maka akan dapat ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data  direduksi yaitu memilih data 
mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan penelitian. 
Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan mentah akan 
disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis dan ditonjolkan 
pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah untuk dikendalikan. Dan 
disajikan dalam bentuk data secara lengkap, dalam bentuk tulisan dan 
kata-kata yang mudah disimpulkan baru dilakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
a. Letak Geografis SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ngawi terletak di Jl. Basuki 
Rahmad 77 Ngawi, Margomulyo, Kecamatan Ngawi, Kabupaten 
Ngawi. Sekolah ini menempati sebidang tanah berukuran kurang lebih 
3960 m
2
 (D-4). 
Letak SD Muhammadiyah 1 Ngawi termasuk cukup strategis dan 
mudah untuk ditemukan. Sekolah ini terletak di area jalan utama 
Ngawi-Bojonegoro yang hanya berjarak sekitar 1km dari kantor 
kabupaten Ngawi (O-4). 
Lebih lanjut berdasarkan hasil dokumentasi profil sekolah tentang 
keadaan SD Muhammadiyah 1 Ngawi secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
1) Nama Madrasah : SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
2) NPSN : 20508688 
3) Alamat : Jl. Basuki Rahmad 77 Ngawi 
4) Status : Swasta 
5) Posisi geografis : Lintang -7.4063, Bujur 111.45 
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Dengan keadaan bangunan / gedung sebagai berikut (D-10): 
1) Luas Tanah   : 3.960 m2 
2) Ruang Kelas   : 21 lokal : 
       15 lokal ukuran (8 x 7) m
2
 
      5 lokal ukuran (8 x 5) m
2 
     
 1 lokal ukuran (8 x 8) m
2
 
3) Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang 
4) Ruang Guru   : 1 ruang 
5) Ruang Ibadah   : 1 ruang 
6) Perpustakaan   : 1 ruang 
7) Gudang   : 2 ruang 
8) Kamar mandi   : 4 ruang 
9) Laboratorium Komputer : 1 ruang 
10) Ruang makan  : 2 ruang 
11) Ruang UKS   : 1 ruang 
12) Koperasi   : 1 ruang 
13) Kantin   : 1 ruang 
b. Sejarah berdirinya SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Berawal dari tiga orang tokoh (Bapak Drs. Harno, Bapak H. 
Sugito, dan Bapak H. Mukiyi) yang sempat menghadiri Muktamar 
Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh pada tahun 1995, beliau bertiga 
sempat bertemu dengan Bapak Prof. Dr. H. Amien Rais pada saat itu 
menjabat sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah – sesuai 
dengan bunyi rancangan keputusan Muktamar, bahwa setiap  
pimpinan cabang, pimpinan daerah, pimpinan wilayah harus memiliki 
amal usaha unggulan, maka diusulkanlah oleh ketiga tokoh itu kepada 
Pak Amien Rais bahwa Pimpinan Cabang Muhammadiyah akan 
71 
 
membuat amal usaha unggulan berupa Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Ngawi. 
Melalui beberapa kali rapat yang cukup alot, maka pada tahun 
1996 didirikanlah SD Muhammadiyah Ngawi dengan modal sembilan 
orang siswa yang dicarinya secara door to door. Tidak sedikit 
pengorbanan dari ketiga tokoh tersebut. Bapak Sugito berusaha dalam 
bidang pengadaan gedungnya, Bapak Harno dalam bidang kurikulum 
dan pelaku-pelaku pendidikannya, Bapak Mukiyi dalam bidang sarana 
dan prasarana lainnya. 
Ditunjuk pertama kali sebagai kepala sekolah Drs. Salimoel 
Amien, guru SMA Negeri 2 Ngawi. Guru pertama Sumirah Sri 
Hardini (lulusan dari D2 PGSD IKIP Bandung) dan Yuyun Setyowati 
(lulusan D2 PGSD IKIP Surabaya). Menempati ruang belakang 
perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Ngawi yang berukuran 4 x 7 
m2, dari bangku dan kursi siswa dari TK Aisyiyah 2 guru-guru itu 
mengajar. 
Tahun kedua jumlah siswa pendaftar menjadi 14, tahun ketiga 
menjadi 16 hingga akhirnya seperti sekarang ini. Untuk membangun 
gedung SD Muhammadiyah utamanya pada saat pengecoran lantai 
atas maka dilibatkan seluruh warga Muhammadiyah Cabang Ngawi. 
Mulai dari para anggota dan aktifis, guru dan karyawan sekolah-
sekolah Muhammadiyah (SMA dan SMK), murid-murid sekolah 
Muhammadiyah, orang tua murid SD Muhammadiyah secara 
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bergiliran dan terjadwal membantu mengecor lantai atas. Begitulah 
akhirnya berdiri gedung seperti yang ada sekarang (D-5). 
Dasar Hukum Berdirinya SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
1)  Piagam Pendirian dari Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 4599/I.17/JTM-96/1997 
Tanggal 25  Jumadil Akhir 1417 H atau 29 Oktober 1997 M. 
dengan rekomendasi dari : 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ngawi No. III.A/I.c/013/1997 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur No. 
III.A/I.c/215/1997 
2) Izin Operasional dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Ngawi no. 421.2/780/415.159/2000 tanggal 1 
September 2000 dengan rekomendasi dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Timur no. 421.2/419/112.04/2000 
tanggal 17 Juli 2000 
3) Nomor Data Sekolah dari Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur no. 
31785/104.6/PP/99 Tanggal 10 Maret 1999, dengan nomor 
1005190003. 
4) Sertifikat Nomor Identitas Sekolah (NIS) dari Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Ngawi Nomor 420/4048/415.254/2001 
Tanggal 20 Desember 2001, dengan nomor 100610. 
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5) Nomor Statistik Sekolah (NSS) dari Dinas Pendidikan Kaupaten 
Ngawi no. 421.1/505/415/.054/202 tanggal 11 Februari 2002, 
dengan nomor : 1040509010061 
6) Hasil Akreditasi 
Berdasarkan Sertifikat Akreditasi Badan Akreditasi Sekolah 
Profinsi Jawa Timur nomor : 006044 tentang penetapan hasil 
akreditasi sekolah, ditetapkan bahwa SD Muhammadiyah 1 
Ngawi memperoleh Akresitasi A (Amat Baik) dengan nilai akhir: 
93 (D-5). 
c. Visi, Misi, dan Tujuan SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi yang 
hendak dicapai. Adapun dari hasil dokumentasi yang diberikan pada 
bagian tenaga Tata Usaha, visi, misi dan tujuan SD Muhammadiyah 1 
Ngawi, yaitu sebagai berikut: 
1) Visi 
a) Taat dalam beribadah ; 
b) Unggul dalam prestasi akademik ; 
c) Terampil dan mandiri dalam kehidupan di masyarakat 
2) Misi 
Berdasarkan visi di atas, maka misi sekolah dirumuskan sebagai 
berikut : 
a) Menerapkan kehidupan muslim dalam kegiatan sehari-hari; 
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b) Meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan 
masyarakat; 
c) Meningkatkan prestasi ekstrakurikuler sesuai dengan potensi 
yang dimiliki siswa; 
3) Tujuan 
Berkaitan dengan usaha mewujudkan visi dan misi sebagaimana 
tertuang di atas SD Muhammadiyah 1 Ngawi merumuskan tujuan 
sebagai berikut : 
a) Mewujudkan para lulusan SD Muhammadiyah 1 Ngawi katam 
Al Qur‟an dan hafal 29 surat-surat pendek (Juz „Amma) 
b) Mewujudkan para lulusan aktif melaksanakan shalat wajib 
lima waktu, melaksanakan dan dapat menjadi imam dalam 
shalat-shalat sunnah (shalat tarawih, shalat dhuha, shalat 
jenazah) 
c) Mewujudkan para siswa terbiasa masuk ke masjid, ke kelas, ke 
kantor dan ke ruang-ruang lain atau naik tangga dengan 
mendahulukan kaki kanan dan keluarnya atau turunnya dengan 
mendahulukan kaki kiri. Sebaiknya jika masuk kamar 
mandi/WC mendahulukan kaki kiri dan keluarnya dengan kaki 
kanan 
d) Mewujudkan para siswa melaksanakan zakat dan puasa 
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e) Mewujudkan para siswa terbiasa memulai dan mengakhiri 
kegiatan belajar, makan, tidur, bepergian dengan berdoa sesuai 
dengan tuntutan Rasulullah 
f) Mewujudkan para siswa rajin berinfaq 
g) Mewujudkan para siswa memiliki prestasi akademik yang 
sama atau melebihi dengan siswa-siswa dari sekolah unggul di 
Kabupaten Ngawi 
h) Mewujudkan para siswa menjadi juara dalam lomba cerdas 
cermat, lomba bidang studi atau pemilihan siswa teladan 
i) Mewujudkan para lulusan dapat melanjutkan pendidikan ke 
SLTP – SLTP unggul atau lembaga-lembaga pendidikan 
unggul sesuai dengan yang dicita-citakan para siswa 
j) Mewujudkan para siswa dapat berdialog dengan sesama siswa 
dengan gurunya dalam empat bahasa ( bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa Arab) 
k) Mewujudkan para siswa berprestasi dalam bidang olahraga dan 
seni 
l) Mewujudkan para siswa mampu dan berprestasi dalam menulis 
dan berpidato 
m) Mewujudkan para siswa memiliki ketrampilan bidang 
pertanian berupa menanam tanaman bunga atau buah dalam 
pot (tabulampot) (D-6). 
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d. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SD Muhammadiyah 
1 Ngawi 
Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi melibatkan tenaga kependidikan yang terdiri 
dari guru dan karyawan. Adapun keadaan guru dan karyawan secara 
keseluruhan berjumlah 47 orang. Dari jumlah guru dan karyawan 
tersebut berstatus berstatus 23 Guru Tetap Yayasan (GTY), 13 Guru 
Tidak Tetap (GTT), 2 Pegawai Tetap Yayasan (PTY), dan 9 Pegawai 
Tidak Tetap (PTT) (D-7). 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki jumlah murid yang cukup 
besar, yaitu sejumlah 552 siswa yang terbagi menjadi 21 rombongan 
belajar (D-7). 
Berdasarkan data keadaan guru dan karyawan madrasah, dari total 
jumlah guru dan karyawan sejumlah 47 orang, bila dilihat dari sisi 
pendidikannya dapat dibedakan sebagai berikut : 
1) Pasca Sarjana (S2) 1 orang 
2) Sarjana (S1) 35 orang 
3) SMA/ SMK/ STM 11 orang 
e. Keadaan peserta didik SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Dalam pendidikan pengelolaan peserta didik merupakan unsur 
utama yang menjadi pusat perhatian, karena siswalah yang akan 
digarap dan ditingkatkan kualitasnya, dengan dididik, dibimbing, 
diberi pelajaran serta diarahkan, agar kelak menjadi sumber daya 
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manusia (SDM) yang handal dan berkualitas sesuai dengan visi dan 
misi yang telah ditetapkan.  
Sejak  awal berdirinya sampai dengan saat ini, perkembangan 
siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi terus mengalami peningkatan 
dengan pesat. Hal tersebut didukung dengan adanya animo 
masyarakat yang sangat antusias untuk memasukkan anak-anaknya ke 
sekolah yang berbasis agama. Hingga tahun pelajaran 2017/2018 
jumlah siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi berjumlah 552 siswa yang 
terbagi menjadi 21 rombongan belajar dengan rincian sebagai berikut 
(D-8) : 
1) 4 rombongan belajar kelas 1 
2) 4 rombongan belajar ke;as 2 
3) 3 rombongan belajar kelas 3 
4) 3 rombongan belajar kelas 4 
5) 3 rombongan belajar kelas 5 
6) 3 rombongan belajar kelas 6 
f. Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
maka sruktur organisasi yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi adalah tipe organisasi fungsional, dimana pembagian hak dan 
kewajiban didasarkan pada fungsi yang diemban oleh unit kerja dan 
terbatas pada tugas – tugas yang memerlukan keahlian khusus. Oleh 
karena itu personal yang diangkat dan menerima wewenang adalah 
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mereka yang mempunyai keahlian dibidangnya. Berikut merupakan 
tabel struktur organisasi SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-9). 
Tabel 02 
Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Kepala Sekolah Syaiful Husna, S.Ag 
Waka Kurikulum Syiam Supiah, S.Pd 
Waka Al Islam Nur Indawati, S.Ag 
Waka Sarpras Joko Santoso, S.Pd 
Waka Humas Nurul Mubaroh, S.P 
Waka Kesiswaan Ibnu Sholikin, S.Pd.I 
Bendahara  Sugianto, S.Pd 
  (Sumber: Arsip Profil SD Muhammadiyah 1 Ngawi) 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Guna mendukung kegiatan belajar mengajar serta memberi 
kemudahan terlaksananya program pendidikan, maka berikut ini 
merupakan beberapa fasilitas yang terdapat di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi sebagai sarana dan prasarana yaitu: 
1) Ruang Kelas 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, ruang 
kelas SD Muhammadiyah 1 Ngawi untuk belajar relatif memadai 
sebagai tempat belajar yang baik dilihat dari segi tata ruang 
maupun kesehatan. Ruang kelas yang tersedia adalah 21 ruang di 
mana 15 lokal dengan ukuran (8 x 7) m
2
, 5 lokal dengan ukuran (8 
79 
 
x 5) m
2
, dan 1 lokal dengan ukuran (8 x 8) m
2 
dengan ventilasi dan 
penerangan yang cukup dan diisi kisaran 22 sampai 32 siswa (O-5). 
Masing-masing kelas dikelola oleh seorang wali kelas, dan 
untuk menjaga ketertiban, keamanan, kekeluargaan dan kebersihan 
dibentuk organisasi masing-masing kelas, yang terdiri dari ketua 
kelas, sekretaris kelas, bendahara dan seksi-seksi. Di dalam kelas 
inilah setiap guru dapat membuat lingkungan belajar siswa, baik 
melalui praktek, diskusi kelompok maupun diskusi kelas, ulangan 
harian dan lain-lain 
2) Perpustakaan 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi mempunyai ruang 
Perpustakaan dengan luas (8 x 10) m
2
 dan berisi berbagai macam 
buku-buku pelajaran sekolah maupun buku-buku pendukung 
lainnya yang berjumlah ± 1.500 eksemplar. Selain digunakan untuk 
membaca anak-anak, perpustakaan SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
juga digunakan untuk kegiatan belajar mengajar (O-6). 
3) Masjid 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki 1 lokal masjid dengan 
ukuran (14 x 10) m
2 
yang cukup memadai untuk tempat ibadah 
guru dan siswa dengan kondisi rapid an bersih. Masjid selain 
digunakan untuk tempat ibadah juga digunakan sebagai tempat 
belajar praktik pada materi Al Islam (O-7). 
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4) Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki ruang UKS dengan 
kondisi yang cukup baik dengan beberapa fasilitas seperti tempat 
tidur, lemari P3K, timbangan, pengukur tinggi badan, dan lain-lain. 
UKS di SD Muhammadiyah 1 Ngawi pun mempunyai tiga program 
yaitu menyelenggarakan pendidikan kesehatan, penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan, dan pengendalian lingkungan sekolah yang 
sehat (O-8). 
5) Koperasi Sekolah 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi mempunyai koperasi dengan 
unit usaha untuk memenuhi kebutuhan siswa. Koperasi ini 
menyediakan seragam, buku dan alat tulis dengan 1 petugas khusus 
(O-9). 
  Sarana dan pra sarana SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
menunjukkan kondisi yang baik dan sangat mendukung proses 
pembelajaran di sekolah. Setiap ruang dikelola dan dimanfaatkan 
secara maksimal. 
 
2. Strategi Kepala Sekolah dalam menambah sumber pembiayaan 
pendidikan melalui wirausaha 
a. Strategi yang digunakan 
Dalam menambah sumber pembiayaan pendidikan, SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi memiliki langkah strategis dan tidak serta 
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merta memiliki wirausaha yang berkembang seperti yang dipaparkan 
oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
“Pengelolaan catering sehat ini merupakan bentuk penertiban. 
Jadi yang jualan makan dan kantin sekarang itu ada yang dulunya 
sudah berjualan di luar sekolah, namun orang tua siswa itu 
banyak komplain karena anak-anaknya jajan sembarangan. 
Akhirnya kita kumpulkan para pedagang itu, kita ajak rapat dan 
membuat kesepakatan bahwa makanan yang dijual harus sehat. 
Setelah berjalan beberapa saat, ada wali murid lagi yang 
complain, karena wali murid kita itu banyak yang dari kesehatan 
mbak, ada anak-anak DPR juga sehingga wali murid sangat kritis. 
Akhirnya kita ajak rapat kembali para pedagang dan kita beri 
tempat jualan untuk kerjasama dengan sekolah. Mereka kita 
fasilitasi tempat dan bagian khusus untuk menyiapkan makan 
siang anak-anak di bawah koordinasi dan pemantauan sekolah 
langsung. Akhirnya diterima dan bisa berjalan dengan baik. 
Bahkan seiring berjalannya waktu, pedagang yang ada di luar itu 
juga kita ajak rapat, kita kasih mereka tempat di dalam, tapi 
mereka harus punya setifikat makanan sehat dari dinas kesehatan 
dan mau bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungn 
sekolah. Pedagang memiliki tanggung jawab untuk mengingatkan 
siswa yang jajan untuk makan dengan adab duduk dan 
menggunakan tangan kanan,” (W-1). 
 
Hal tersebut yang dilakukan kepala sekolah dalam merintis 
wirausaha catering makan siang. Begitu juga yang beliau lakukan 
dalam merintis wirausaha kantin sehat. 
“Kalau kantin sehat itu kantin jajanan mbak. Ya sama pada 
dasarnya sekolah ingin jajanan anak-anak itu sehat dan aman 
dikonsumsi. Selain juga mampu memberikan tambahan masukan 
bagi sekolah, juga bermanfaat untuk guru dan karyawan, karena 
kita memberi kesempatan pada guru dan karyawan untuk menjadi 
joki di kantin kita sendiri. Jadi sekolah dapat untung, guru dan 
karyawan juga dapat untung, siswa juga dapat jajan yang sehat. 
Ya Alhamdulillah ada lebih dari 10 orang kemarin yang bersedia 
jadi joki kantin sehat, sekolah mengambil untung Rp. 100,00 per 
item, selebihnya harga dari joki masing-masing,” (W-1). 
 
Jadi kepala sekolah mewujudkan wirausaha sekolah melalui 
strategi musyawarah yang dilakukan dengan para pedagang dan guru 
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serta karyawan. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ibu 
Nur Indawati sebagai wakil kepala sekaligus penanggungjawab 
wirausaha. 
“… pengelolaan makan siang ini di bawah sekolah. Jadi kan dulu 
mereka itu jualan di depan sekolah itu, tapi dikomplain sama 
orang tua karena pakai micin terlalu banyak. Kemudian dari pihak 
sekolah menawarkan kerjasama untuk mengelola jualan di dalam 
sekolah saja, tapi tentunya ketentuan sekolah makanannya harus 
sehat, nggak pake penyedap berlebihan. Diajak rapat berapa kali 
itu baru akhirnya deal mereka mau bekerjasama dengan sekolah,” 
(W-2). 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh jawaban dari seorang guru, 
Ibu Shofiana Eka yang menyatakan bahwa, 
“Awalnya kita ada rapat dan menawarkan pada guru dan 
karyawan yang bersedia menjadi supplier kantin. Alhamdulillah 
akhirnya ada 16 orang yang bersedia, meskipun tidak semuanya 
membuat sendiri. Ada yang hanya mengambil dari pedagang 
pasar, tapi tetap harus selektif, tidak boleh membawa jajan 
sembarangan yang mengandung pewarna, pemanis atau pengawet 
yang berlebihan. Untuk petugas penjaga kantin sudah ada 
jadwalnya, tapi yang bertugas hanya guru dan karyawan yang 
menjadi supplier saja, kadang kalau ada jadwal mendadak atau 
tumbuk dengan jam mengajar bisa tukeran dengan teman yang 
lain,” (W-3). 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah 
menggunakan strategi pemberdayaan sumber daya manusia yaitu 
pedagang yang sudah ada serta guru dan karyawan sekolah untuk 
melaksanakan program wirausaha. 
b. Kendala dan solusi pemilihan strategi 
Untuk mewujudkan wirausaha sekolah, tentu ada kendala yang 
dihadapi kepala sekolah ketika melakukan strateginya. Namun 
menurut beliau kendala yang dijumpai hanya kendala ringan yaitu 
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protes dari pedagang lain saat ada pedagang yang lolos syarat dan 
diizinkan berjualan di dalam area sekolah. Namun kepala sekolah 
dengan sigap mampu menyelesaikan persoalan ini dan memberikan 
pengertian tegas kepada pedagang-pedagang tersebut. selain itu, pada 
awalnya masih ada pedagang yang curi-curi menggunakan penyedap 
makanan, namun kemudian ditegur oleh sekolah dan bisa tertib 
sampai sekarang (W-4). 
Ibu Nur Indawati pun membenarkan apa yang disampaikan oleh 
kepala sekolah. 
“kendalanya ya namanya berhubungan dengan orang banyak ya 
mbak, apalagi kan pedagang-pedagang itu orang luar, jadi ya 
kendala komunikasi biasa, kadang ada yang masih melanggar 
aturan sekolah, kadang pedagang lain pada protes, seperti itu,” 
(W-5). 
 
Ibu Nur Indawati juga membenarkan bahwa sempat ada pedagang 
yang masih nekat menggunakan penyedap dan sempat ketahuan oleh 
wali murid dari dinas kesehatan, namun berhasil diatasi oleh sekolah 
(W-5). 
c. Hasil pemilihan strategi 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi memperoleh hasil dari pemilihan 
strategi ini di antaranya tujuan sekolah untuk menyediakan makan dan 
jajanan yang sehat untuk siswa tercapai, sekolah mampu memberikan 
penghasilan bagi penjual, guru dan karyawan yang berpartisipasi 
dalam pelaksanaan catering dan kantin sehat, sekolah lebih aktif 
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mengikuti kompetisi dan lomba-lomba karena memiliki sumber dana 
khusus (W-6). 
Hasil dan manfaat ini juga disepakati oleh Ibu Nur Indawati, beliau 
mendukung pernyataan kepala sekolah sebagai berikut, 
“Program wirausaha sekolah ini selain berdampak positif untuk 
guru dan karyawan, yang dapat ruang untuk berwirausaha dan 
mendapat penghasilan tambahan, juga punya dampak pada siswa. 
Beberapa kali kita menemui siswa yang membawa beberapa 
makanan dari rumah dalam jumlah banyak, dan dipromosikan 
kepada teman-temannya, banyak juga yang beli, laris bahkan,” 
(W-7). 
 
Beliau juga menyampaikan bahwa hasil strategi wirausaha ini 
siginifikan karena dapat menjadi sumber dana khusus pengembangan 
potensi siswa (W-7). 
d. Sumber pembiayaan pendidikan di Sekolah 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi termasuk sekolah dengan bangunan 
yang luas. Sekolah ini tidak hanya mengandalkan dana BOS dari 
pemerintah untuk mengembangkan sekolahnya. 
“Sumber nya yang utama dari SPP mbak. Kalau per tahun kita 
ada Infaq kegiatan, infaq sarpras, infaq pembangunan, infaq 
pengembangan, infaq perpustakaan, dana BOS, dan uang catering 
mbak. Kadang ya ada dari donatur, tapi ya tidak setiap saat ada,” 
(W-8). 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh Bapak Sugianto selaku 
bendahara sekolah bahwa SD Muhammadiyah 1 Ngawi memperoleh 
sumber pembiayaan pendidikan dari SPP, Infaq siswa meliputi 
pembangunan, pengembangan pendidikan, sarana dan pra sarana, 
perpustakaan, dana BOS, donatur, dan wirausaha sekolah (W-9). 
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Rincian sumber pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi ini dapat dilihat dari dokumen RAPBS, kartu infaq sekolah 
serta pembukuan keuangan catering (D-1). 
e. Pemanfaatan pembiayaan pendidikan di Sekolah 
Sumber pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
mampu terserap dan dimanfaatkan dengan maksimal sehingga 
keuangan sekolah mampu berjalan dengan rapi. 
“Dana BOS ya kita alokasikan ke keperluan siswa, termasuk 
pengadaan buku dan perangkat pembelajaran. Untuk honor guru, 
sarana prasarana, dan ekstrakurikuler kita anggarkan dari 
pemasukan  infaq bulanan, itu per bulan per siswa Rp. 110.000,00 
sampai Rp. 140.000,00. Nah kalau untuk lomba ini sekarang 
diambilkan anggaran dari hasil catering itu tadi mbak. Kalau dulu 
ya disisih-sisihkan dari dana infaq atau yang lain, tapi sekarang 
hasil catering ini bisa mendanai lomba-lomba, jadi sekarang mau 
ikut lomba-lomba lebih leluasa, kemudian untuk rapat-rapat guru 
juga konsumsinya diambilkan dari hasil catering, seperti itu 
mbak,” (W-10). 
 
Seperti yang disampaikan oleh bendahara sekolah, Bapak Sugianto, 
“Ya itu sudah dianggarkan sendiri-sendiri di RAPBS mbak. Ya 
untuk keperluan siswa pengadaan buku, pembangunan, honor 
guru dan kegiatan-kegiatan lain banyak mbak. Hasil catering itu 
yang sering dianggarkan untuk kegiatan-kegiatan lomba mbak. 
Tapi kadang ya dipakai untuk kebutuhan-kebutuhan mendesak, 
jadi untuk kebutuhan kondisional. Uangnya ya tetap masuk ke 
bendahara sekolah. Jadi pada dasarnya kita kelola keuangan 
sesuai dengan apa yang sudah dianggarkan di RAPBS mbak,” 
(W-11). 
 
Rincian pemanfaatan pembiayaan pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi dapat dilihat dalam Laporan 
Pertanggungjawaban Keuangan Sekolah (D-2). 
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f. Kondisi pembiayaan pendidikan di sekolah 
Berdasarkan pernyataan bapak Syaiful Husna sebagai kepala 
sekolah, kondisi pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi tidak pernah terkendala permasalahan dana sehingga kegiatan-
kegiatan dan keperluan sekolah tercukupi dan berjalan dengan lancar 
(W-12). 
Bapak Sugianto sebagai bendahara sekolah pun mengungkapkan 
hal yang sejalan dengan kepala sekolah. 
“Alhamdulillah untuk kegiatan semua lancar mbak, tapi memang 
untuk pembayaran infaq bulanan dan uang makan catering itu 
juga beberapa siswa ada yang bolong-bolong jadi kami harus 
sering-sering mengingatkan, kalau tidak dibayar juga ya kita 
kelola yang ada untuk menutup kekurangannya, tapi 
Alhamdulillah tidak pernah defisit,” (W-13). 
 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi membentuk unit-unit wirausaha 
bukan dikarenakan kendala dalam sumber pembiayaan dilihat dari 
kondisi pembiayaan sekolah yang stabil dan tidak pernah deficit. 
 
g. Jenis wirausaha di sekolah 
Menurut pernyataan Bapak Syaiful Husna sebagai kepala sekolah, 
wirausaha yang dijalankan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi adalah 
catering makan siang dan kantin sehat. Sedangkan event organizer 
tidak dimaksudkan sebagai wirausaha yang intensif, namun juga 
menghasilkan surplus dari kegiatannya (W-14). 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nur Indawati sebagai berikut, 
“Ya ini mbak, ada kantin dan catering. 2 ini saja saja kita 
maksimalkan Alhamdulillah banyak manfaatnya dari segi 
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keuangan dan juga kesehatan. Kalau untuk kegiatan seminar kita 
ada surplus sih mbak kadang dari event itu, tapi tujuannya tidak 
kesitu, dan belum bisa terjadwal dengan rutin juga,” (W-15). 
 
Sedangkan Ibu Shofiana Eka sebagai guru sekaligus pelaksana 
kepanitiaan event organizer menyampaikan bahwa jenis wirausaha 
sekolah ada 3 yaitu catering, kantin dan event organizer. Selain 
bertujuan untuk memajukan sekolah, juga dapat menghasilkan 
pemasukan pembiayaan (W-16). 
h. Alasan pemilihan jenis wirausaha 
Dalam menentukan jenis wirausaha, SD Muhammadiyah memiliki 
latar belakang yang bermula pada tujuan sekolah untuk menyediakan 
makanan yang sehat bagi siswa-siswinya. Seperti yang diungkapkan 
oleh Kepala Sekolah tersebut, 
“Sebenarnya wirausaha ini bukan sebuah kesengajaan mbak. Dulu 
kita hanya berpikir untuk menertibkan para pedagang di depan itu 
dan agar makanan yang dikonsumsi siswa itu sehat, kemudian 
seiring berjalannya waktu terpikir untuk mengelola pedagang-
pedagang ini dalam bentuk wirausaha di bawah sekolah, dan 
Alhamdulillah hasilnya cukup besar, jadi wirausaha ini kami 
jadikan salah satu sumber pembiayaan yang diperhitungkan 
sekolah dan kami kelola dengan serius,” (W-17). 
 
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Nur Indawati, 
“Sebenarnya kalau ditanya alasan membuat ini, karena ingin 
menjaga kualitas sekolah dengan jajan dan makan yang sehat sih 
mbak. Dulu belum kepikir ini jadi sumber pembiayaan, tapi 
kemudian ketika dipikir-pikir ternyata bisa memberikan hasil juga 
untuk sekolah akhirnya kita kelola sedemikiann rupa, kita rapikan 
administrasinya,” (W-18). 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh Ibu Shofiana Eka sebagai guru. 
“Ya itu sih mbak, karena kan kita awalnya dikomplain wali murid 
itu soal jajan, jadi kita berpikir untuk mengelola sendiri kantin 
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yang jajanannya sehat untuk siswa, menyuplai kebutuhan makan 
siang siswa juga biar nggak pada jajan makan sembarangan, dan 
ternyata malah manfaatnya lebih dari itu. Sama event organizer 
juga kemarin sekolah pengen jadi penggerak buat menginisiasi 
peningkatan mutu sekolah di Ngawi mbak, jadi ya kita bikin-bikin 
acara kayak gini apa yang sedang diperlukan masyarakat dan 
sekolah-sekolah. Dan ternyata sebenarnya bisa juga menghasilkan 
pembiayaan kalau dikelola dengan serius,” (W-19).  
 
Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi terbentuk karena latar 
belakang yaitu kepala sekolah menginginkan masyarakat sekolah 
memperoleh konsumsi di area sekolah yang terjamin kesehatan dan 
kebersihannya, serta untuk menertibkan para pedagang yang berjualan 
bebas di luar area gerbang sekolah. 
i. Pelaksanaan wirausaha 
Pelaksanaan wirausaha SD Muhammadiyah 1 Ngawi telah berjalan 
secara teratur dengan sistem dan mekanisme yang jelas seperti yang 
dijelaskan oleh Bapak Syaiful husna. 
“Kalau untuk Catering ya intinya sekolah menyediakan makan 
siang untuk siswa, pas jam makan mereka datang ke ruang makan 
yang disediakan sesuai jadwal kelasnya masing-masing. Kalau 
kantin ya biasa mbak, joki-joki membawa jajan ke sekolah 
dengan harga berapa, nanti dijual dari sekolah harganya dinaikkan 
seratus rupiah atau berapa,” (W-20). 
 
Beliau menyampaikan bahwa sistem pembayaaran catering 
dibayarkan ke sekolah dengan nominal Rp. 4.500,00 per makan dan 
sekolah membayar pada penjual catering Rp. 3.500,00 sehingga 
untung seribu masuk ke sekolah. Sedangkan untuk kantin sehat, siswa 
mengambil jajan dan langsung membayar di kasir kantin (W-20). 
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Nur Indawati, 
89 
 
“Anak-anak itu membayar ke sekolah senilai Rp. 4.500,00 per 
hari dikalikan hari aktifnya, itu dibayarkan per bulan. Nah kita 
membayar ke ibu catering Rp. 3.500,00 per harinya. Tapi kalau 
ada hari libur atau anak pulang awal biasanya uang makan siang 
hari itu kita kembalikan ke wali murid. Kalau untuk kantin yang 
samping ini mbak, kita ambil nya Cuma Rp. 100,00 per item 
jajan. Kalau kantin ya biasa sih mbak, karena kita juga hanya 
ambil laba kan Rp. 100,00. Kita pengennya anak jajan itu juga 
nggak terlalu banyak, dibatasi maksimal Rp. 5.000,00 per anak. 
Tapi dulu awalnya ya agak sulit mbak. Anak jajannya ya banyak-
banyak, jadi banyak yang nggak kebagian. Tapi sekarang kita 
sistemnya pakai uang koin. Setiap pagi anak tukar uang koin ke 
wali kelas Rp. 5.000,00. Jadi sudah bisa dikendalikan,” (W-21). 
 
Ibu Shofiana Eka pun menambahkan pernyataan yang serupa 
bahwa siswa makan siang sesuai dengan jadwalnya masing-masing, 
setelah itu mereka akan jajan di kantin yang letaknya bersebelahan 
dengan ruang makan siang (W-22). 
Ibu Shofiana juga menambahkan penjelasan tentang pelaksanaan 
event organizer, 
“Seminar Budaya Literasi bayarnya Rp. 150.000,00 yang datang 
sekitar 100 peserta. Seminar Parenting bayarnya Rp 50.000,00 
yang dating sekitar 500 peserta, itu kebanyakan dari wali murid, 
tapi umum juga banyak. Pelatihan Kurikulum 2013 kemarin 
bayarnya Rp. 75.000,00 yang ikut sekitar 50 peserta. Jadi sekolah 
pengen jadi penggerak buat menginisiasi peningkatan mutu 
sekolah di Ngawi mbak, jadi ya kita bikin-bikin acara kayak gini 
apa yang sedang diperlukan masyarakat dan sekolah-sekolah,” 
(W-22). 
 
Sementara itu Mbak Yuni, salah satu penjual dan petugas catering 
memberikan penjelasan tambahan terkait teknis pelaksanaan, 
“Pelaksanaannya ya dibagi mbak. Jadi kami berenam dibagi 
untuk menyediakan makan siang untuk tiap kelas. Setiap hari 
dirolling mbak, kalau hari ini kan saya tugas membuatkan makan 
siang untuk kelas 4, berarti besok kelas 5. Kalau kelas 1-2 
keluarnya makan jam 9.15 karena pulangnya lebih awal mbak. 
Kalau kelas 3-6 makan siang jam 11.30 sebelum sholat dhuhur. 
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Penghasilan sekolah sebenarnya besar mbak dari penjualan 
makan siang. Tapi kan  kadang dipakai untuk menutupi siswa 
yang nggak bisa bayar biaya makan siang itu, jadi dapatnya nggak 
sebesar seharusnya. Kalau biayanya per hari itu siswa bayar Rp. 
4.500,00 tapi kita buat makannya dengan anggaran Rp. 3.500,00 
jadi kan sekolah masih dapat Rp. 1.000,00. Tapi biasanya yang 
Rp. 500,00 itu dipakai untuk membelikan minum siswa mbak. 
Jadi kalau bayarnya bisa pada rutin, penghasilan sekolah saya kira 
cukup besar dan bisa dimanfaatkan lebih banyak lagi untuk 
keperluan sekolah,” (W-22). 
 
Pelaksanaan wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi berjalan 
cukup efektif dengan sistem administrasi yang rapi. Selain itu sekolah 
juga memperoleh pemasukan pembiayaan dari pelaksanaan wirausaha 
tersebut. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
1. Perencanaan Strategi Penambahan Pembiayaan Pendidikan melalui 
Wirausaha 
a. Perencanaan Wirausaha Catering 
Strategi menambah pembiayaan pendidikan melalui wirausaha di 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi merupakan hasil pemikiran dari 
banyaknya pedagang bebas yang berjualan di luar gedung sekolah 
dengan berbagai makanan yang belum terjamin kebersihan dan 
kesehatannya. Bermula dari pemikiran untuk menertibkan pedagang 
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dan memberikan konsumsi yang aman dan sehat bagi siswa, kemudian 
Kepala Sekolah mengembangkan ide untuk membuat konsep 
konsumsi yang langsung dipegang oleh pihak sekolah sehingga selain 
mampu mengontrol kualitas kebersihan dan kesehatan makanan, 
sekolah dapat menambah pembiayaan pendidikan melalui wirausaha 
untuk mendukung pembiayaan peningkatan prestasi sekolah. SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi melaksanakan wirausaha berupa catering 
makan siang dan kantin sehat. 
Sistem yang direncanakan oleh kepala sekolah melalui konsep 
penjadwalan petugas catering agar siswa mendapat bagian konsumsi 
dengan adil. Strategi yang digunakan kepala sekolah yaitu dengan 
melakukan rolling petugas setiap hari. Contohnya hari senin, ibu A 
memasak untuk kelas 1, ibu B memasak untuk kelas 2 dan seterusnya, 
maka pada hari selasa ibu A memasak untuk kelas 2, ibu B memasak 
untuk kelas 3 dan seterusnya dengan menu yang sudah ditentukan oleh 
pihak sekolah di mana setiap hari menu makanan berbeda-beda namun 
setiap petugas menyediakan makanan yang serupa pada satu hari. 
b. Perencanaan Wirausaha Kantin Sehat 
Konsep untuk kantin sehat disediakan untuk guru dan karyawan, 
selain untuk menambah pembiayaan sekolah juga memberikan 
keuntungan untuk warga internal sekolah. Petugas jaga kantin adalah 
guru dan karyawan yang menjadi supplier kantin sehat dengan sistem 
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jadwal. Setiap orang berhak membawa dagangan sebanyak 50 item. 
Siswa dibatasi untuk jajan senilai maksimal Rp. 5.000,00 per hari. 
c. Perencanaan Wirausaha Event Organizer 
Event Organizer merupakan konsep seminar aktual yang bertujuan 
untuk menjadi inspirasi wawasan dan keilmuan di sekolah se-
Kabupaten Ngawi. Dirancang dengan sasaran guru dan masyarakat 
luar sekolah sebagai partisipan sehingga mampu memajukan nama 
sekolah di samping memperoleh pemasukan biaya dari kegiatan. 
2. Pelaksanaan Strategi Penambahan Pembiayaan Pendidikan melalui 
Wirausaha 
a. Pelaksanaan Wirausaha Catering 
Dalam pelaksanaan catering makan siang dilaksanakan secara 
terjadwal. Kelas 1 dan 2 yang pulang sekolah pukul 12.30 dijadwalkan 
makan pukul 9.15. sedangkan kelas 3 pulang pukul 14.30 dan kelas 5, 
6 pulang pukul 15.30 dijadwalkan makan siang pukul 11.30. Siswa 
mengantri dengan tertib saat pembagian jatah makan siang. Siswa 
makan di tempat yang sudah disediakan oleh sekolah dengan rapid an 
tidak ada satu pun siswa yang makan dengan berdiri. 
Untuk biaya makan siang, setiap siswa membayar ke pihak sekolah 
senilai Rp. 4.500,00 per hari yang dibayarkan sebulan sekali dengan 
nominal Rp. 4.500,00 x 20 hari. jika dalam satu bulan terdapat tanggal 
merah, libur atau pulang awal dan tidak ada makan siang, maka uang 
makan pada hari itu dikembalikan oleh pihak sekolah. 
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b. Pelaksanaan Wirausaha Kantin Sehat 
Pelaksanaan kantin sehat berjalan seperti kantin pada umumnya, 
yaitu siswa mengambil jajan sendiri-sendiri dan langsung membayar 
pada kasir kantin dengan mengantri, hanya saja nominal pembelian 
siswa per hari dibatasi maksimal Rp. 5000,00. Siswa jajan setiap jam 
istirahat dengan tertib. 
c. Pelaksanaan Wirausaha Event Organizer 
Seminar Budaya Literasi dilaksanakan dengan biaya Rp. 
150.000,00 diikuti sekitar 100 peserta. Seminar Parenting 
dilaksanakan dengan biaya Rp 50.000,00 yang diikuti sekitar 500 
peserta yang terdiri dari dari wali murid dan masyarakat umum. 
Pelatihan Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan biaya Rp. 75.000,00 
yang diikuti sekitar 50 peserta. Sekolah menjadi inisiator peningkatan 
mutu sekolah di Kabupaten Ngawi. 
3. Evaluasi Strategi Penambahan Pembiayaan Pendidikan melalui 
Wirausaha 
a. Evaluasi Wirausaha Catering 
Setelah berjalan wirausaha sekolah, sekolah memperoleh tambahan 
pemasukan pembiayaan yang cukup besar untuk mendanai kegiatan-
kegiatan sekolah, pembelian sarana prasarana, dana pendukung 
kegiatan lomba sehingga mampu mendorong langkah pengembangan 
prestasi sekolah tanpa perlu kesulitan mencari pendanaan. Bahkan 
sekolah termasuk mampu memberikan subsidi dalam hal ini terkait 
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makan siang bagi siswa yang tidak mampu membayar biaya makan 
dan ditanggung oleh sekolah, walaupun di sisi lain hal ini merupakan 
salah satu evaluasi yang termasuk kelemahan. 
Menjadi perhatian bahwa dalam pelaksanaannya, beberapa wali 
murid tidak mampu membayarkan biaya makan siang anaknya. Hal ini 
termasuk menjadi evaluasi sekolah, namun di sisi lain sekolah justru 
menjadikan ini sebagai salah satu kelebihan karena mampu 
membiayai makan siang siswa yang kurang mampu. Sekolah 
merapikan manajemen keuangan sehingga tetap memiliki penghasilan 
yang mampu menambah pembiayaan sekolah dan tidak sampai minus. 
Sekolah mengadakan upaya agar tidak semakin banyak wali murid 
yang ikut-ikutan tidak mau membayar dengan membangun 
komunikasi positif dengan wali murid dan tidak jenuh mengingatkan 
setiap bulan. 
b. Evaluasi Wirausaha Kantin Sehat 
Pada program kantin sehat, sekolah merencanakan setiap siswa 
hanya diizinkan jajan senilai maksimal Rp. 5.000,00 per hari. namun 
kenyataannya masih sering ditemui siswa yang jajan lebih dari batas 
maksimal yang ditentukan per hari nya sehingga sekolah membuat 
sistem pembelian dengan koin. Setiap pagi siswa menukarkan koin 
senilai Rp. 5.000,00 kepada wali kelas dan hanya diizinkan untuk 
membeli dengan uang koin khusus dari sekolah sehingga jajan siswa 
dapat lebih terkontrol. 
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c. Evaluasi Wirausaha Event Organizer 
Event Organizer baru terlaksana 3 kali dalam hampir satu tahun 
pelajaran. Program wirausaha ini belum masuk ke dalam sistem 
formal sekolah, sehingga pelaksanaannya masih kondisional. 
4. Hasil Strategi Penambahan Pembiayaan Pendidikan melalui 
Wirausaha 
a. Hasil Strategi Wirausaha Catering 
1) Pemasukan dana sekolah bertambah sehingga mampu 
mendorong iklim akademik yang lebih baik dan mendukung 
prestasi sekolah serta pemenuhan beberapa sarana prasarana. 
2) Siswa memperoleh konsumsi yang sehat di lingkungan sekolah 
dan tidak jajan sembarangan di luar area sekolah. 
3) Sekolah mampu memberikan pasar yang lebih jelas dan 
sistematis pada para pedagang yang sebelumnya berjualan 
bebas dan menjadi petugas catering  makan siang. 
4) Sekolah mampu memberikan keringanan dalam bentuk makan 
siang kepada siswa yang tidak mampu membayar biaya makan. 
a. Hasil Strategi Wirausaha Kantin Sehat 
1) Bertambahnya sumber pembiayaan pendidikan SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi yang mampu memberikan tambahan 
pemasukan dana bagi sekolah. 
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2) Sekolah mampu memberikan tambahan penghasilan kepada 
guru dan karyawan yang bersedia menjadi supplier kantin 
sehat. 
3) Sekolah mampu mengontrol nominal jajan siswa. 
b. Hasil Strategi Wirausaha Event Organizer 
1) Surplus kegiatan mampu menambah pemasukan pembiayaan 
pendidikan sekolah. 
2) Sekolah menjadi inisiator peningkatan mutu sekolah di Ngawi. 
 
C. Pembahasan 
Paparan di atas telah mendeskripsikan data tentang strategi 
penambahan sumber pembiayaan pendidikan melalui wirausaha di Sekolah 
Dasar  Muhammadiyah 1 Ngawi. Deskripsi tersebut memuat perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan hasil dari strategi penambahan pembiayaan  
pendidikan melalui wirausaha yang telah diterapkan oleh Kepala Sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi beserta dengan interpretasinya. 
Dalam pengelolaan strategi tersebut, Kepala Sekolah memiliki 
tanggung jawab dan peranan utama dalam proses penambahan sumber 
pembiayaan pendidikan seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ 
Madrasah bahwa dalam kompetensi manajerial kepala sekolah adalah 
mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. Salah satu kompetensi lain yang 
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harus dimiliki oleh Kepala Sekolah adalah kompetensi kewirausahaan 
sehingga dalam menambah sumber pembiayaan pendidikan dapat dilakukan 
melalui strategi wirausaha. 
Dalam merencanakan strategi penambahan pembiayaan pendidikan 
melalui wirausaha, Kepala Sekolah tidak melakukannya sendiri. Kepala 
sekolah juga memberdayakan waka, guru, karyawan dan pedagang bebas. 
Kepala sekolah memberikan tanggung jawab kepada salah seorang wakil 
kepala untuk mengelola berjalannya program dan memberdayakan guru, 
karyawan dan pedagang bebas untuk berpartisipasi dalam melaksanakan 
program wirausaha. Hal ini selaras dengan ungkapan Wasi Darmolono (2009: 
51) bahwa strategi kepala sekolah dalam hal ini berperan mengelola sistem 
dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan wirausaha yang telah 
ditetapkan bersama. Namun dalam perencanaan wirausaha tersebut, kepala 
sekolah tidak menggunakan dasar seperti yang disampaikan Sagala (2013: 
131) bahwa kegiatan formulasi strategi terdiri dari 4 bagian yaitu: penetapan 
misi organisasi, assesment lingkungan, menetapkan arah dan sasaran, dan 
menentukan strategi. Kepala sekolah membuat perencanaan wirausaha secara 
praktis melalui pemberdayaan sumber daya yang sudah ada yaitu pedagang, 
guru dan karyawan yang kemudian diberdayakan menjadi pengelola 
wirausaha di bawah manajemen sekolah. 
Kegiatan perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
menyatukan visi misi pengelola wirausaha sekolah dengan peran 
kepemimpinan kepala sekolah. Perencanaan menjadi grand design yang 
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menetukan arah tujuan kegiatan wirausaha sekolah. Hal ini perlu ditindak 
lanjuti dengan pelaksanaan yang terorganisir. 
Dalam melaksanakan strategi menambah sumber pembiayaan, Kepala 
Sekolah SD Muhammadiyah Ngawi optimis dan percaya diri untuk mengajak 
rapat dan kerjasama para pedagang bebas yang berjualan di luar area sekolah 
walau dengan kemungkinan resiko penolakan dan respon sikap yang kurang 
baik karena pedagang akan merasa terganggu atau tersinggung. Namun 
dengan upaya komunikasi berulang kali dan pantang menyerah. Upaya ini 
berhasil merangkul beberapa pedagang yang bersedia untuk bekerjasama 
dengan pihak sekolah. Sesuai dengan karakter wirausahawan yang 
disampaikan oleh Winardi (2005: 27) bahwa wirausahawan harus memiliki 
kepercayaan  terhadap diri sendiri, penuh energi dan memiliki respon positif 
terhadap tantangan-tantangan yang akan dihadapi. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga mampu merancang 
strategi penambahan sumber pembiayaan pendidikan secara sistematis mulai 
dari tahap formulasi strategi hingga pelaksanaan strategi. Formulasi strategi 
berada pada kegiatan perencanaan, sedangkan pelaksanaannya berada pada 
fungsi actuating dalam fungsi manajemen pendidikan (Sagala, 2013: 131). 
Prinsip yang digunakan dalam pelaksanaan strategi adalah: 
1. Penterjemahan strategi ke operasional yaitu dengan memberikan biaya 
makan siang yang dibayarkan kepada pihak sekolah, melaksanakan rolling 
petugas catering dan kantin, dan pembayaran makan siang kepada pihak 
catering secara rutin. 
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2. Menjadikan strategi proses yang berkelanjutan yaitu dengan pelaksanaan 
yang konsisten dan terstruktur dengan komunikasi yang intens oleh pihak 
sekolah dan pengelola catering dan kantin. Pelaksanaan makan siang dan 
kantin sehat berjalan efektif setiap hari aktif dengan peraturan pelaksanan 
yang jelas meliputi menu makanan, jumlah porsi makanan, jadwal petugas, 
dan jadwal penjaga kantin yang sudah ditentukan. 
Terdapat beberapa evaluasi dalam pelaksanaan wirausaha di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi, yaitu dalam pelaksanaan catering beberapa siswa 
tidak melakukan pembayaran secara rutin sehingga sekolah harus menutup 
kekurangan dengan biaya sekolah terlebih dahulu. Wirausahawan menurut 
Zimmer adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil 
resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan bisnis 
dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang 
diperlukan untuk mendirikannya (Muh. Yunus, 2008: 27). Maka dalam hal ini 
terdapat ketidakpastian yang perlu dicarikan solusi oleh kepala sekolah 
sebaga manajer utama dalam wirausaha sekolah. 
Pelaksanaan wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi mampu 
memberikan hasil yang cukup besar dalam penambahan pembiayaan 
pendidikan. Keperluan administrasi lomba dan kegiatan, logistik rapat, 
pembelian sarana prasarana yang masih terjangkau dapat dipenuhi dengan 
penghasilan dari wirausaha sekolah. Jadi hasil dari wirausaha sekolah mampu 
digunakan untuk menambah biaya sekolah seperti yang disampaikan Nanang 
Fatah (2004: 112) yaitu sejumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan 
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untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan yang mencakup gaji 
guru, peningkatan kemampuan profesional guru, pengadaan sarana ruang 
belajar, perbaikan ruang belajar, pengadaan perabot, pengadaan alat-alat 
pelajaran, pengadaan buku-buku pelajaran, ATK, kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan pengelolaan pendidikan, dan supervisi/ pembinaan pendidikan serta 
ketatausahaan sekolah yang semuanya diselenggarakan dalam RAPBS, 
walaupun belum bisa mencukupi seluruh kebutuhan sekolah. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di depan 
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan: 
1. Perencanaan strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha dilakukan melalui pemberdayaan sumber daya yang sudah ada 
yaitu pedagang, guru dan karyawan sebagai pengelola wirausaha di bawah 
manajemen sekolah. 
2. Pelaksanaan strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha dilaksanakan di bawah manajemen sekolah di mana penjual 
sebagai petugas dan supplier catering, guru dan karyawan sebagai petugas 
dan supplier kantin sehat, dan event organizer dengan sasaran guru 
sekolah lain dan masyarakat. 
3. Evaluasi strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha yaitu meningkatkan komunikasi dengan wali murid perihal 
ketertiban pembayaran catering, mengontrol nominal jajan siswa, dan 
merencanakan event organizer lebih matang dan administratif. 
4. Hasil strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha yaitu mampu menambah sumber pembiayaan pendidikan 
terutama dari wirausaha catering, menyediakan konsumsi yang sehat bagi 
masyarakat sekolah, dan meningkatkan mutu sekolah. 
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B. Implikasi 
Strategi kepala sekolah dalam menambah sumber pembiayaan 
pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi telah berjalan maksimal. Namun 
jika hal itu lebih dimaksimalkan maka hasilnya akan jauh lebih baik. 
Sehingga ke depan persoalan pembiayaan kegiatan sekolah dapat tercukupi 
oleh wirausaha yang dimiliki oleh sekolah. Berikut ini merupakan implikasi 
dari penelitian ini yakni : 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keputusan 
atau gagasan kepala sekolah dalam menambah sumber pembiayaan di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi melalui wirausaha merupakan langkah yang 
tepat. Langkah atau solusi yang tepat dan sesuai dengan konteks persoalan 
yang ada juga memberikan dampak positif bagi produktifitas kerja guru, 
peningkatan prestasi siswa serta capaian tujuan atau visi sekolah tersebut 
karena memang besarnya pengaruh pendanaan dalam lembaga 
pendidikan. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 
pelayanan pendidikan bagi siswa dan guru untuk dapat meningkatkan 
mutu dalam pembelajaran yang lebih inovatif karena sudah ada sumber 
lain dalam hal pembiayaan dalam lembaga tesebut. 
 
103 
 
C. Rekomendasi/ Saran 
Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada 
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 
1. Perencanaan strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha hendaknya diawali dengan visi misi dalam merancang sebuah 
wirausaha sekolah sehingga alur sistem pengelolaannya lebih filosofis dan 
memiliki tujuan yang jelas. 
2. Pelaksanaan strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha hendaknya kepala sekolah lebih memberdayakan sumber daya 
yang ada dan mampu memaksimalkan potensi yang ada sehingga 
penambahan sumber pembiayaan pendidikan semakin meningkat seperti 
beberapa pedagang yang masih bebas di luar, jumlah jajan yang dibawa 
untuk kantin sehat, dan pemaksimalan Event Organizer. 
3. Evaluasi strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha hendaknya sekolah sudah memiliki antisipasi terhadap resiko 
seperti wali murid yang tidak membayar catering sehingga sejak awal 
sudah disiapkan penanganan terhadap hal-hal semacam ini, mengontrol 
nominal jajan siswa, dan merencanakan event organizer lebih matang dan 
administratif. 
4. Hasil strategi menambah sumber pembiayaan pendidikan melalui 
wirausaha hendaknya bisa memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
peningkatan mutu pendidikan sekolah.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adhityangga, Khrisna. 2010. Membangun Perusahaan Islam dengan Manajemen 
Budaya Perusahaan Islami. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Alma, Buchari. 2013. Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta. 
Anoraga, Panji. 2004. Manajemen Bisnis. Jakarta: PT. Asdi Mahasatya. 
Antonio, Muhammad Syafi’I. 2009. Muhammad Saw The Super Leader Super 
Manajer. Jakarta: Pro LM & Tazkia Publishing. 
Azwar, Saifuddin. 1998. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Baharudin & Moh. Makin. 2010. Manajemen Pendidikan Islam: transformasi 
menuju sekolah atau madrasah unggul. Malang: UIN Press. 
Barnawi, et all. 2012. Buku Pintar Mengelola Sekolah Swasta. Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Danumiharja, Mintarsih. 2004. Manajemen Keuangan Sekolah Studi Manajemen 
Keuangan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dalam Implementasi 
Otonomi Daerah. Jakarta: Uhamka. 
Darma, Surya, et all. 2009. Kewirausahaan Sekolah Melalui Kreativitas dan 
Inovasi. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol. 15 Edisi Khusus I. 
ISSN 0215-2673. 
Darmolono, Wasi. 2009. Winning Mindset Potret Otak Enterpreneur Sejati 
Berpikir Cemerlang Di saat Terbelit Hutang Merintis Bisnis Di saat 
Kondisi Kritis. Jogjakarta: Nuha Offset. 
Depag RI. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV Darussunah. 
104 
105 
 
Djakfar, Muhammad. 2009. Anatomi Perilaku Bisnis Dialektika Etika dengan 
Realitas. Malang: UIN Maliki Press. 
Djakfar, Muhammad. 2010. Teologi Ekonomi, Membumikan Titah Langit Di 
ranah Bisnis. Malang: UIN Maliki Press. 
Fatah, Nanang. 2004. Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Fatah, Nanang. 2012. Standar Pembiayaan Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Harsono. 2007. Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher. 
Hirsrich, Robert D.; Peters, Michael P.; dan Shepherd, Dean A. 2008. 
Entrepreneurship. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.  
Kisbiyanto. 2008. Analisis Pembiayaan dalam Pendidikan. Jurnal penelitian 
pendidikan Islam, Edukasia, Kudus, Juli-Desember 2008. 
Mattew B. Miles & Michael H. 2007. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 
Universitas Indonesia Pers. 
Moleong, Lexy J. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyasa, E. 2009. Manajemen Berbasis Kompetensi: Konsep, Strategi, dan 
Implementasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Mulyono. 2010. Konsep Pembiayaan Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Mutrofin. 2007. Otokritik Pendidikan: Gagasan-gagasan Evaluatif. Yogyakarta: 
Penerbit Laks Bang.  
106 
 
Najma, Siti: 2008. Bisnis Syari’ah Dari Nol, Langkah Jitu Menuju Kaya, penuh 
Berkah dan Bermakna. Jakarta: Penerbit Hikmah (PT Mizan Publika).  
Prastowo, Andi. 2012. Metode Penelitian Kualitatif: dalam Perspektif Rancangan 
Penelitian. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik. Bandung: PT. Refika 
Adiatama. 
Rohmat. 2016. Manajemen Kepemimpinan Kewirausahaan. Jogjakarta: Cipta 
Media Aksara. 
Sagala, S. 2013. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
Sugandi, Machmud. 2011. Pola Pendanaan Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Program Studi Keahlian Teknik Bangunan. 
Jurnal Teknologi dan Kejuruan. Vol 34, No. 2. 
Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Suharsaputra, Uhar. 2010. Administrasi Pendidikan. Bandung: Refika Aditama. 
Sunarto. 2005. MSDM Strategik. Yogyakarta: Penerbit Amus. 
Supriyadi, Dedi. 2003. Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan menengah. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Suryana. 2006. Kewirausahaan (Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju 
Sukses). Jakarta: Penerbit Salemba Empat.  
Wiyani, Novan Ardy. 2012. Teacher Preneurship. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Yunus, Muh. 2008. Islam dan Kewirausahaan Inovatif. Malang: UIN Maliki 
Press. 
107 
 
Lampiran 1 
 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Strategi Penambahan Pembiayaan 
Pendidikan melalui Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Komponen Topik Indikator Sumber 
Data 
Metode 
(Kode) 
Strategi 
Penambahan 
Sumber 
Pemmbiayaan 
melalui 
Wirausaha 
Strategi Straetegi yang 
digunakan 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara 
(W-1, W-2, 
W-3) 
Kendala & 
solusi 
pemilihan 
strategi 
Kepala 
Sekolah, 
Waka 
Wawancara 
(W-4, W-5) 
Hasil 
pemilihan 
strategi 
Kepala 
Sekolah, 
Waka 
Wawancara 
(W-6, W-7) 
Sumber 
Pembiayaan 
Pendidikan 
Sumber 
pembiayaan 
pendidikan di 
sekolah 
Kepala 
Sekolah, 
Bendahara 
Sekolah 
Wawancara 
dan 
dokumentasi 
(W-8, W-9, 
D-1) 
Pemanfaatan 
pembaiayaan 
Kepala 
Sekolah, 
Wawancara 
dan 
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pendidikan Bendahara 
Sekolah 
dokumentasi 
(W-10, W-
11, D-2) 
Kondisi 
pembiayaan 
pendidikan di 
sekolah 
Kepala 
Sekolah, 
Bendahara 
Sekolah 
Wawancara  
(W-12, W-
13) 
Wirausaha Jenis 
wirausaha di 
sekolah 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, guru, 
petugas 
catering 
Wawancara 
dan observasi 
(W-14, W-
15, W-16, O-
1) 
 Alasan 
pemilihan 
jenis 
wirausaha 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, dan 
guru 
Wawancara  
(W-17, W-
18, W-19) 
 Pelaksanaan 
Wirausaha 
Kepala 
Sekolah, 
Waka, 
Petugas 
Catering, 
dan guru 
Wawancara 
dan observasi 
(W-20, W-
21, W-22, O-
2, D-3) 
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Lampiran 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 
Topik : Strategi 
1. Bagaimana Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan yang digunakan? (W-1) 
2. Apa kendala dan solusi pemilihan strategi penambahan sumber pembiayaan 
melalui wirausaha? (W-4) 
3. Bagaimanakah hasil dari pemilihan strategi tersebut? (W-6) 
Topik : Sumber Pembiayaan Pendidikan 
1. Dari mana saja sumber pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi? (W-8) 
2. Untuk apa saja pemanfaatan pembiayaan pendidikam di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi? (W-10) 
3. Bagaimana Kondisi pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
(W-12) 
Topik : Wirausaha 
1. Apa saja jenis wirausaha yang dikembangkan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
(W-14) 
2. Apa alasan pemilihan jenis wirausaha ini? (W-17) 
3. Bagaimana pelaksanaan program wirausaha? (W-20) 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA 
Topik : Strategi 
1. Bagaimana Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan yang digunakan? (W-2) 
2. Apa kendala dan solusi pemilihan strategi penambahan sumber pembiayaan 
melalui wirausaha? (W-5) 
3. Bagaimanakah hasil dari pemilihan strategi tersebut? (W-7) 
Topik : Wirausaha 
1. Apa saja jenis wirausaha yang dikembangkan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
(W-15) 
2. Apa alasan pemilihan jenis wirausaha ini? (W-18) 
3. Bagaimana pelaksanaan program wirausaha? (W-21) 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
Topik : Strategi 
1. Bagaimana Strategi Penambahan Sumber Pembiayaan yang digunakan? (W-3) 
Topik : Wirausaha 
2. Apa saja jenis wirausaha yang dikembangkan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi? (W-16) 
3. Apa alasan pemilihan jenis wirausaha ini? (W-19) 
4. Bagaimana pelaksanaan program wirausaha? (W-22) 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK BENDAHARA SEKOLAH 
Topik : Sumber Pembiayaan Pendidikan 
1. Dari mana saja sumber pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi? (W-9) 
2. Untuk apa saja pemanfaatan pembiayaan pendidikam di SD Muhammadiyah 
1 Ngawi? (W-11) 
3. Bagaimana Kondisi pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi? 
(W-13) 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Topik : Sumber Pembiayaan Pendidikan 
1. Dokumen Sumber Pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
(D-1) 
2. Dokumen Pemanfaatan Pembiayaan Pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi (D-2) 
Topik : Wirausaha 
1. Dokumentasi pelaksanaan wirausaha sekolah (D-3) 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Topik : Wirausaha 
1. Observasi Jenis Wirausaha yang dikembangkan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi (O-1) 
2. Observasi Pelaksanaan Wirausaha di SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-2) 
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PEDOMAN DOKUMENTASI TAMBAHAN 
1. Letak geografis SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-4) 
2. Sejarah berdiri SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-5) 
3. Visi, misi, dan tujuan SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-6) 
4. Keadaan Pendidik dan Tenaga kependidikan SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
(D-7) 
5. Keadaan Peserta didik SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-8) 
6. Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-9) 
7. Prasarana SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-10) 
 
PEDOMAN OBSERVASI TAMBAHAN 
1. Pedagang bebas di luar area SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-3) 
2. Letak geografis SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-4) 
3. Keadaan Ruang Kelas (O-5) 
4. Keadaan Perpustakaan (O-6) 
5. Keadaan Masjid (O-7) 
6. Keadaan Ruang UKS (O-8) 
7. Keadaan Koperasi Sekolah (O-9) 
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Lampiran 3 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : W-1 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Strategi yang digunakan 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala sekolah 
Informan  : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
 Hari ini saya datang kembali ke SD Muhammadiyah 1 Ngawi. Saya tiba 
sekitar pukul 8.00 dan bertemu dengan petugas TU yang kemudian mengantarkan 
saya ke ruang kepala sekolah. Kami bertemu langsung dengan Bapak Syaiful 
Husna selaku kepala sekolah dan langsung meminta izin untuk melakukan 
penelitian. Pada hari itu juga beliau mempersilakan saya untuk memulai penelitian 
baik untuk wawancara, observasi maupun dokumentasi. Untuk mengawali 
penelitian, saya melakukan wawancara. 
Peneliti : Begini pak, maksud penelitian saya adalah ingin mengetahui 
strategi bapak menambah sumber pembiayaan pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi melalui wirausaha ini, kan di sini punya 
catering, kantin sehat sendiri dan juga menyelenggarakan event 
organizer ya pak? 
Bp. Syaiful : oiya mbak benar. Kami memang sudah beberapa tahun 
mempunyai usaha sendiri. Ada Catering makan siang dan kantin 
sehat. Pengelolaan catering sehat ini merupakan bentuk 
penertiban. Jadi yang jualan makan dan kantin sekarang itu ada 
yang dulunya sudah berjualan di luar sekolah, namun orang tua 
siswa itu banyak komplain karena anak-anaknya jajan 
sembarangan. Akhirnya kita kumpulkan para pedagang itu, kita 
ajak rapat dan membuat kesepakatan bahwa makanan yang dijual 
harus sehat. Setelah berjalan beberapa saat, ada wali murid lagi 
yang complain, karena wali murid kita itu banyak yang dari 
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kesehatan mbak, ada anak-anak DPR juga sehingga wali murid 
sangat kritis. Akhirnya kita ajak rapat kembali para pedagang dan 
kita beri tempat jualan untuk kerjasama dengan sekolah. Mereka 
kita fasilitasi tempat dan bagian khusus untuk menyiapkan makan 
siang anak-anak di bawah koordinasi dan pemantauan sekolah 
langsung. Akhirnya diterima dan bisa berjalan dengan baik. 
Bahkan seiring berjalannya waktu, pedagang yang ada di luar itu 
juga kita ajak rapat, kita kasih mereka tempat di dalam, tapi 
mereka harus punya setifikat makanan sehat dari dinas kesehatan 
dan mau bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungn 
sekolah. Pedagang memiliki tanggung jawab untuk mengingatkan 
siswa yang jajan untuk makan dengan adab duduk dan 
menggunakan tangan kanan. Terdapat 3 pedagang yang siap 
dengan persyaratan sekolah dan dapat berjalan sekitar 2 bulan. 
Namun keadaan menjadi tidak sehat ketika ada pedagang lain lagi 
yang berdagang di luar area gedung sekolah dan protes. Pihak 
sekolah menyampaikan bahwa semua pedagang yang masuk di 
area sekolah melewati prosedur yang sudah ditentukan, 
sedangkan untuk pedagang yang berjualan di luar area gedung 
sekolah maka sekolah tidak bertanggung jawab. Kemudian para 
pedagang yang berjualan di area sekolah mengajukan 
pengunduran kerjasama dan memutuskan untuk kembali 
berdagang di luar saja karena merasa tidak enak dan merepotkan 
sekolah karena kegaduhan yang terjadi. Dengan pembahasan 
baik-baik, pihak sekolah mempersilakan namun tidak lagi 
bertanggung jawab terhadap segala hal yang terjadi di luar area 
sekolah. Seperti itu mbak prosesnya. 
Peneliti : jadi catering dan kantin sehat itu sama ya pak? 
Bp. Syaiful : oo beda mbak. Catering itu hanya khusus untuk makan siang. 
Kalau kantin sehat itu kantin jajanan mbak. Ya sama pada 
dasarnya sekolah ingin jajanan anak-anak itu sehat dan aman 
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dikonsumsi. Selain juga mampu memberikan tambahan masukan 
bagi sekolah, juga bermanfaat untuk guru dan karyawan, karena 
kita memberi kesempatan pada guru dan karyawan untuk menjadi 
joki di kantin kita sendiri. Jadi sekolah dapat untung, guru dan 
karyawan juga dapat untung, siswa juga dapat jajan yang sehat. 
Ya Alhamdulillah ada lebih dari 10 orang kemarin yang bersedia 
jadi joki kantin sehat, sekolah mengambil untung Rp. 100,00 per 
item, selebihnya harga dari joki masing-masing. 
Peneliti : begitu ya pak. Cukup panjang juga liku-likunya ya pak. Kalau 
begitu saya sambil melihat-lihat lingkungan sekolah ya pak. 
Bp. Syaiful : oh iya mbak, silakan. Mohon maaf lho ini saya tinggal. 
Peneliti : iya pak tidak apa-apa.  
 
Kode   : W-2 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Strategi yang digunakan 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab wirausaha) 
 Karena kepala sekolah buru-buru ada pertemuan, maka saya dihubungkan 
langsung pada ibu Nur Indawati selaku waka Al Islam yang sekaligus menjadi 
penanggungjawab program wirausaha. Kami berhenti hingga di ruang catering 
sambil melihat para petugas menyiapkan makan siang. 
Peneliti : beliau berempat ini karyawan sekolah ya bu? 
Ibu Nur Inda : Bukan mbak, mereka itu penjual. Statusnya nggak masuk 
karyawan sih, tapi ya memang pengelolaan makan siang ini di 
bawah sekolah. Jadi kan dulu mereka itu jualan di depan sekolah 
itu, tapi dikomplain sama orang tua karena pakai micin terlalu 
banyak. Kemudian dari pihak sekolah menawarkan kerjasama 
untuk mengelola jualan di dalam sekolah saja, tapi tentunya 
ketentuan sekolah makanannya harus sehat, nggak pake penyedap 
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berlebihan. Diajak rapat berapa kali itu baru akhirnya deal mereka 
mau bekerjasama dengan sekolah. 
Peneliti : lalu untuk keuntungannya bagaimana buk? Sekolah punya strategi 
untuk menjadikan catering ini sebagai sumber penghasilan atau 
memang hanya sekedar biar sehat aja? 
Ibu Nur Inda : oh ya ada mbak, kan ibaratnya mereka berjualan itu dikasih 
tempat sama sekolahan, sudah dipermudah dan pasti dapat 
penghasilan. Jadi sekolah juga dapat keuntungan. Orang tua 
membayarnya ke sekolah, nanti sekolah yang membayar ke 
mereka. 
Peneliti : kalau kantin ini satu manajemen dengan catering nya buk? 
Ibu Nur Inda : Beda mbak. Kalau kantin ini yang mengurusi dari guru dan 
karyawan sekolah. Ada berapa belas itu kok yang setor itu ya dari 
guru dan karyawan, jadi sekolah dapat untung kecil-kecilan, tapi 
juga bisa memberi untung untuk pegawai, dan bisa menentukan 
jajannya yang sehat-sehat. 
 
Kode   : W-3 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Strategi yang digunakan 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Informan  : Ibu Shofiana Eka (Guru) 
Selain melihat-lihat proses makan siang siswa, saya juga melihat kondisi 
kantin sehat yang letaknya tepat di samping tempat makan siang. Di sana tersedia 
aneka jajanan namun tidak ada jajanan ciki-ciki, semua jajanan buatan sendiri 
seperti cilok, gorengan, roti, es, agar-agar, dan sebagainya. Saya berjalan 
mengelilingi sekolah didampingi oleh bendahara sekolah mbak sofiana eka. 
Shofiana : Kantin kita seperti ini, hanya menjual jajanan buatan sendiri 
yang dipastikan oleh guru tidak mengandung pemanis, pengawet 
dan pewarna. Awalnya kita ada rapat dan menawarkan pada guru 
dan karyawan yang bersedia menjadi supplier kantin. 
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Alhamdulillah akhirnya ada 16 orang yang bersedia, meskipun 
tidak semuanya membuat sendiri. Ada yang hanya mengambil 
dari pedagang pasar, tapi tetap harus selektif, tidak boleh 
membawa jajan sembarangan yang mengandung pewarna, 
pemanis atau pengawet yang berlebihan. Untuk petugas penjaga 
kantin sudah ada jadwalnya, tapi yang bertugas hanya guru dan 
karyawan yang menjadi supplier saja, kadang kalau ada jadwal 
mendadak atau tumbuk dengan jam mengajar bisa tukeran dengan 
teman yang lain. Setiap supplier hanya diizinkan membawa jajan 
senilai Rp. 50.000,00 saja agar merata dan tidak ada kesenjangan 
satu dan yang lainnya, karena kita juga membatasi nominal jajan 
anak maksimal Rp. 5.000,00 sehari. Jadi kalau anak-anak kelas 
atas istirahat kadang jajanan tinggal sedikit, tapi ya mereka jajan 
seadanya, yang penting siang sudah dapat jatah makan siang. 
Peneliti : kalau catering nya ini strateginya juga sama mbak dengan 
pembentukan kantin sehat?  
Shofiana : kalau catering ini kan joki nya bukan guru atau karyawan mbak 
awalnya. Tadinya beliau-beliau ini pedagang yang jualan di depan 
sekolah. Terus ya karena dulu ada complain dari wali murid, terus 
didekati sama pihak sekolah, sampai diajak rapat beberapa kali itu 
biar mau kerjasama dengan sekolah, tapi ya itu tadi syaratnya 
harus taat sama aturan sekolah, dan makanannya sehat. 
Alhamdulillah beliau-beliau akhirnya malah senang karena 
merasa dikasih ruang dari sekolah. 
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Kode   : W-4 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Kendala dan solusi pemilihan 
strategi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala sekolah 
Informan  : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
 Hari kamis saya kembali ke SD Muhammadiyah 1 ngawi untuk 
melanjutkan penelitian. Setelah berbasa-basi saya langsung menanyakan pokok 
pertanyaan. 
Peneliti : maaf pak mengganggu banyak waktu bapak. Saat memilih strategi 
wirausaha ini apa kendala yang dirasakan dari sekolah pak? 
Bp. Syaiful : kendalanya apa ya mbak, prosesnya memang cukup panjang, tapi 
sejauh ini kami merasa tidak ada kendala yang terlalu menghambat. 
Ya hanya sempat ada pedagang lain yang protes, ya kami beri saran 
seperti yang lain, silakan berjualan di dalam jika berkenan tapi 
dengan ketentuan yang harus dipatuhi. 
Peneliti : termasuk dari catering dan kantin sehat juga lancar ya pak? 
Bp. Syaiful : Alhamdulillah lancar mbak, paling hanya masalah-masalah kecil. 
Waktu awal-awal itu ya ada petugas catering itu yang masih 
menggunakan penyedap, pernah ketahuan lagi sama wali murid dan 
dikomplain lagi sekolah, tapi kami segera menindaklanjuti dan 
sampai sekarang sudah aman.  
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Kode   : W-5 
Topik/ Indikator  : Strategi/ Wawancara Kendala dan solusi pemilihan 
strategi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab wirausaha) 
Peneliti : Buk, saat memilih wirausaha ini kendala apa yang dirasakan 
sekolah? 
Ibu Nur Inda : kendalanya ya namanya berhubungan dengan orang banyak ya 
mbak, apalagi kan pedagang-pedagang itu orang luar, jadi ya 
kendala komunikasi biasa, kadang ada yang masih melanggar 
aturan sekolah, kadang pedagang lain pada protes, seperti itu. 
Peneliti : melanggar aturan contohnya seperti apa buk? 
Ibu Nur Inda : ya kan kita buat jajanan dan makan di dalam sekolah itu biar 
dikontrol kesehatannya, tapi kadang ada yang masih curi-curi pakai 
penyedap terlalu banyak. Soalnya pernah ketahuan sama wali 
murid. Wali murid kami dari dinas kesehatan mbak, kritis sekali 
orangnya, datang kayak inspeksi itu. 
Peneliti : lalu masalah nya berkepanjangan atau bisa teratasi buk? 
Ibu Nur Inda : Alhamdulillah sih selama ini masih bisa diatasi mbak, karena 
sekolah juga sudah punya sikap yang tegas dan aturan, jadi ya 
segera kami tindak lanjuti, kami panggil dan berikan arahan ulang 
agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Mereka kan juga sudah 
merasa untung dapat tempat di sekolah, jadi mereka berusaha 
memperbaiki. 
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Kode   : W-6 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Hasil pemilihan strategi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : Lalu dengan memilih strategi wirausaha ini keberhasilan apa pak 
yang dicapai sekolah? 
Bp. Syaiful : banyak mbak, Alhamdulillah banyak yang dirasakan. Pertama, 
tujuan sekolah tercapai menyediakan makan dan jajan yang sehat 
untuk siswa, kemudian Sekolah bisa membantu banyak pihak juga, 
petugas catering jadi punya pasar yang tetap, guru dan karyawan 
jadi punya sedikit penghasilan tambahan, dan sekolah memiliki 
sumber dana khusus untuk berpartisipasi lomba. Lomba-lomba itu 
bagi kami termasuk sarana penting mbak dalam mengembangkan 
prestasi sekolah, kalau nggak ada dananya ya susah juga. 
 
Kode   : W-7 
Topik/ Indikator : Strategi/ Wawancara Hasil pemilihan strategi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab wirausaha) 
Peneliti : oh iya buk, kalau wirausaha di sekolah ini berdampak atau tidak 
untuk guru dan siswa? Ada yang termotivasi atau bagaimana? 
Ibu Nur Inda : Program wirausaha sekolah ini selain berdampak positif untuk 
guru dan karyawan, yang dapat ruang untuk berwirausaha dan 
mendapat penghasilan tambahan, juga punya dampak pada siswa. 
Beberapa kali kita menemui siswa yang membawa beberapa 
makanan dari rumah dalam jumlah banyak, dan dipromosikan 
kepada teman-temannya, banyak juga yang beli, laris bahkan. 
Tapi pihak sekolah menilai ini kurang etis, nanti terkesan terlalu 
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mengeksploitasi anak dan bisa jadi akan mengganggu kegiatan 
belajar anak karena terlalu senang mendapatkan uang. Akhirnya 
kami panggil siswa yang berjualan dan kami berikan arahan agar 
besok tidak dibawa ke sekolahan lagi karena tugas utama mereka 
di sekolah adalah menuntut ilmu, kami motivasi mereka untuk 
berjualan di rumah saja setelah pulang sekolah. Membantu 
berjualan orang tua nya di rumah, dan Alhamdulillah anak-anak 
bisa memahami. Namun ada juga orang tua yang komplain karena 
tidak terima, akhirnya kami berikan arahan pelan-pelan bahwa 
menumbuhkan jiwa wirausaha anak itu baik, namun untuk usia 
SD lebih baik mereka dibekali skill terlebih dahulu dengan 
mengajarkan cara memasak atau kreativitas yang lain sehingga 
bisa dikembangkan nanti kalau mereka sudah dewasa. 
Peneliti : oh begitu, cukup berpengaruh juga ya bu. Lalu hasil 
wirausahanya apa signifikan bu? 
Ibu Nur Inda : ya signifikan mbak. Buktinya sekarang kita sudah punya sumber 
dana sendiri untuk mengembangkan potensi siswa seperti aktif 
mengikuti lomba-lomba. 
Setelah merasa cukup berbincang-bincang dengan Bapak Syaiful dan Bu 
Inda, saya pamit untuk melihat-lihat kondisi sekolah kemudian pulang.  
 
Kode   : W-8 
Topik/ Indikator : Sumber pembiayaan pendidikan/ Wawancara Sumber 
pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
 Hari ini saya kembali mengunjungi SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
untuk melengkapi data yang saya perlukan untuk penelitian. Saya kemudian 
bertemu dengan Ibu Nur Indawati selaku waka keislaman serta penanggung jawab 
program wirausaha. Beliau mengantarkan saya dan menemani saya ke ruang 
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kepala sekolah. Bapak Syaiful Husna dengan ramah mempersilakan saya masuk 
dan duduk. 
Bp. Syaiful : silakan masuk mbak, mari silakan duduk.  
Peneliti : iya pak terimakasih, mohon maaf saya mengganggu bapak lagi.  
Bp. Syaiful : oh tidak apa-apa mbak. Selama kami bisa akan kami bantu. 
Peneliti : masih berkaitan dengan sumber pembiayaan pendidikan di sini 
pak, mohon maaf kalau di sini sumber pembiayaan nya itu berasal 
dari mana saja ya pak? 
Bp. Syaiful : sumber nya yang utama dari SPP mbak. Kalau per tahun kita ada 
Infaq kegiatan, infaq sarpras, infaq pembangunan, infaq 
pengembangan, infaq perpustakaan, dana BOS, dan uang catering 
mbak. Kadang ya ada dari donatur, tapi ya tidak setiap saat ada. 
Peneliti : cukup besar ya pak ya. Untuk pemasukannya itu rutin dan stabil 
ya pak ya? 
Bp. Syaiful : oh iya mbak, alhamdulillah rutin dan stabil. Alhamdulillah 
manajemen keuangan dan pembukuan dari bendahara juga rapi. 
 
Kode   : W-9 
Topik/ Indikator : Sumber pembiayaan pendidikan/ Wawancara Sumber 
pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bp. Sugianto (Bendahara Sekolah) 
 Untuk melengkapi data pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi, saya menemui bapak Sugianto selaku bendahara sekolah dan diantar oleh 
Ibu Shofiana. Beliau memperkenalkan saya pada bapak Sugianto dan 
menyampaikan keperluan saya datang ke sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaykum, maaf pak mengganggu. Saya mau ngobrol-
ngobrol bisa? 
Bp. Sugianto : Oh iya mbak silakan, insyaaAllah kami bantu sebisa kami. 
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Peneliti : SD Muhammadiyah 1 Ngawi ini sudah berdiri lama ya pak? 
Memang dari awal sudah banyak peminatnya atau bagaimana? 
Bp. Sugianto : sudah lama ini mbak. Tapi ya tetap prosesnya dari nol mbak, dulu 
juga belum sebesar ini. Masih minim. 
Peneliti : oh, kalau pembangunannya lancar ya pak? 
Bp. Sugianto : Alhamdulillah lancar mbak, tapi ya bertahap. 
Peneliti : Kalau boleh tau untuk saat ini sumber pembiayaan di Sekolah ini 
dari mana saja pak? 
Bp. Sugianto : kalau sumber pembiayaan yang rutin dari Infaq per bulan mbak, 
seperti SPP itu, kemudian Infaq siswa itu ya meliputi 
pembangunan, pengembangan pendidikan, sarpras, perpustakaan, 
dana BOS, dan donatur.  
Peneliti : Oh, katanya sekolah ini punya wirausaha pak? Apa hasilnya tidak 
masuk untuk pembiayaan sekolah? 
Bp. Sugianto : Oh iya mbak, itu juga Alhamdulillah omset nya bisa untuk 
beberapa keperluan kondisional, lomba-lomba, sangat membantu 
keuangan sekolah itu malahan. 
 
Kode   : D-1 
Topik/ Indikator : Sumber pembiayaan pendidikan/ Dokumentasi 
Sumber pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bp. Sugianto (Bendahara Sekolah) 
 Hari ini saya kembali ke SD Muhammadiyah 1 Ngawi untuk 
mengumpulkan beberapa dokumen yang sudah saya minta ke Bp. Sugianto selaku 
bendahara sekolah. Dokumen sumber pembiayaan pendidikan meliputi RAPBS, 
Kartu Infaq sekolah, dan pembukuan keuangan catering. 
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Kode   : W-10 
Topik/ Indikator : Sumber Pembiayaan Pendidikan/ Wawancara 
Pemanfaatan pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : alhamdulillah. Lalu bagaimana pemanfaatan pembiayaan nya 
pak? Sumber gaji guru, sarana prasarana, pengadaan buku, 
ekstrakurikuler, biaya lomba, dan sebagainya pak? Apakah ada 
penganggaran tersendiri dari pemasukan yang ada? 
Bp. Syaiful : ya seperti pada umumnya mbak, kalau dana BOS ya kita 
alokasikan ke keperluan siswa, termasuk pengadaan buku dan 
perangkat pembelajaran. Untuk honor guru, sarana prasarana, dan 
ekstrakurikuler kita anggarkan dari pemasukan  infaq bulanan, itu 
per bulan per siswa Rp. 110.000,00 sampai Rp. 140.000,00. Nah 
kalau untuk lomba ini sekarang diambilkan anggaran dari hasil 
catering itu tadi mbak. Kalau dulu ya disisih-sisihkan dari dana 
infaq atau yang lain, tapi sekarang hasil catering ini bisa 
mendanai lomba-lomba, jadi sekarang mau ikut lomba-lomba 
lebih leluasa, kemudian untuk rapat-rapat guru juga konsumsinya 
diambilkan dari hasil catering, seperti itu mbak. 
Peneliti : cukup rapi ya pak sebenarnya sistemnya. 
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Kode   : W-11 
Topik/ Indikator : Sumber Pembiayaan Pendidikan/ Wawancara 
Pemanfaatan pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bp. Sugianto (Bendahara Sekolah) 
Peneliti : Alhamdulillah, lumayan berarti ya pak hasil catering nya. Lalu 
untuk pemnafaatannya bagaimana pak? Apakah dialokasikan 
sendiri-sendiri atau bagaimana? 
Bp. Sugianto : Ya itu sudah dianggarkan sendiri-sendiri di RAPBS mbak. Ya 
untuk keperluan siswa pengadaan buku, pembangunan, honor guru 
dan kegiatan-kegiatan lain banyak mbak. 
Peneliti : kalau uang hasil catering itu apakah dialokasikan untuk kegiatan 
khusus? 
Bp. Sugianto : hasil catering itu yang sering dianggarkan untuk kegiatan-
kegiatan lomba mbak. Tapi kadang ya dipakai untuk kebutuhan-
kebutuhan mendesak, jadi untuk kebutuhan kondisional. Uangnya 
ya tetap masuk ke bendahara sekolah. Jadi pada dasarnya kita 
kelola keuangan sesuai dengan apa yang sudah dianggarkan di 
RAPBS mbak. 
 
Kode   : D-2 
Topik/ Indikator : Sumber Pembiayaan Pendidikan/ Dokumentasi 
Pemanfaatan pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bp. Sugianto (Bendahara Sekolah) 
 Selain meminta dokumen terkait sumber pembiayaan pendidikan di SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi, saya juga meminta dokumen terkait anggaran dan 
pemanfaatan pembiayaan pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Ngawi yaitu 
Laporan Pertanggungjawaban Keuangan. 
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Kode   : W-12 
Topik/ Indikator : Sumber Pembiayaan Pendidikan/ Wawancara Kondisi 
pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : apakah sekolah pernah mengalami kesulitan pembiayaan yang 
mengakibatkan terkendalanya kegiatan atau belajar mengajar pak? 
Bp. Syaiful : Sejauh ini sih belum pernah mbak, Alhamdulillah setiap kegiatan 
yang terlaksana tidak pernah terkendala dengan dana. 
Peneliti : menurut bapak dana yang paling berperan dalam melancarkan 
kegiatan sekolah bersumber darimana pak? 
Bp. Syaiful : Ya sama saja lah mbak, semua berperan penting. Kan alokasinya 
juga ada sendiri-sendiri. Intinya kalau sirkulasinya itu tertib, pasti 
penyelenggaraan dan pemanfaatan juga tidak akan terkendala. 
 
Kode   : W-13 
Topik/ Indikator : Sumber Pembiayaan Pendidikan/ Wawancara Kondisi 
pembiayaan pendidikan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bp. Sugianto (Bendahara Sekolah) 
Peneliti : tapi selama ini untuk pembiayaan di sekolah lancar ya pak? Atau 
pernah ada kendala? 
Bp. Sugianto : Alhamdulillah untuk kegiatan semua lancar mbak, tapi memang 
untuk pembayaran infaq bulanan dan uang makan catering itu juga 
beberapa siswa ada yang bolong-bolong jadi kami harus sering-
sering mengingatkan, kalau tidak dibayar juga ya kita kelola yang 
ada untuk menutup kekurangannya, tapi Alhamdulillah tidak 
pernah defisit. 
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Peneliti : oh iya pak misal saya minta beberapa dokumen keuangan boleh 
tidak ya? 
Bp. Sugianto : Boleh mbak, njenengan catat saja yang dibutuhkan apa, akan saya 
siapkan tapi tidak bisa langsung hari ini. 
Peneliti : oh iya pak tidak apa-apa. Terimakasih. 
 
Kode   : W-14 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Jenis Wirausaha di Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : Kalau untuk program wirausaha yang dijalankan di sekolah ini 
ada apa saja ya pak? 
Bp. Syaiful : Ada Catering makan siang dan kantin sehat mbak. Pengelolaan 
catering sehat ini merupakan bentuk penertiban. Jadi yang jualan 
makan dan kantin sekarang itu ada yang dulunya sudah berjualan 
di luar sekolah, namun orang tua siswa itu banyak komplain 
karena anak-anaknya jajan sembarangan. Akhirnya kita 
kumpulkan para pedagang itu, kita ajak rapat dan membuat 
kesepakatan bahwa makanan yang dijual harus sehat. 
Peneliti : oo jadi hanya ada 2 itu ya pak? Kalau untuk event organizer itu 
tidak termasuk wirausaha sekolah ya pak? 
Bp. Syaiful : oo kalau pada dasarnya itu sekolah menyelenggarakan kegiatan  
bukan untuk diwirausahakan mbak, ya walaupun kadang ada 
surplus kegiatan ya. 
Peneliti : ooo begitu ya pak.  
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Kode   : W-15 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Jenis Wirausaha di Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab Wirausaha) 
Peneliti : Jadi begini buk, saya dengar sekolah ini punya 3 program 
wirausaha yaitu kantin sehat, catering, dan event organizer ya buk? 
Ibu Nur Inda : Ya ini mbak, ada kantin dan catering. 2 ini saja saja kita 
maksimalkan Alhamdulillah banyak manfaatnya dari segi keuangan 
dan juga kesehatan. Kalau untuk kegiatan seminar kita ada surplus 
sih mbak kadang dari event itu, tapi tujuannya tidak kesitu, dan 
belum bisa terjadwal dengan rutin juga. 
Peneliti : emm begitu, tapi ada gambaran suatu saat nangti akan dirutinkan 
dan sekalian untuk wirausaha sekolah juga nggak buk? 
Ibu Nur Inda : wah belum tau ya mbak kalau itu, soalnya kegiatan sekolah 
sendiri juga sudah banyak. Kalau sekolah mampu ya insyaa Allah. 
 
Kode   : W-16 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Jenis Wirausaha di Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Informan :  Ibu Shofiana Eka (Guru) 
Peneliti : Jenis wirausaha yang dikembangkan di sekolah ini apa saja ya 
mbak? 
Shofiana : Ini mbak ada catering, terus kantin, sama penyelenggaraan event 
gitu mbak. Ya selain tujuannya untuk memajukan sekolah, 
Alhamdulillah kita juga bisa mendapat pemasukan dari situ. 
Peneliti : Kalau event organizer itu juga masuk program wirausaha ya 
mbak? 
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Shofiana : Bisa dibilang begitu mbak, soalnya program wirausaha ini juga 
belum tertulis secara formal kan ya jadi selama itu bisa 
memberikan hasil untuk sekolah ya bisa dikatakan itu termasuk, 
tapi memang untuk yang satu ini belum terlalu digarap dan 
difokuskan sebagai wirausaha sih mbak, karena tujuannya juga 
nggak ke arah situ awalnya. 
 
Kode   : O-1 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Observasi Jenis Wirausaha di Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Wirausaha Sekolah 
Informan : Mbak Yuni (Petugas Catering) 
Setelah wawancara dengan kepala sekolah kemudian saya melanjutkan 
observasi. Saya melihat-lihat kondisi sekolah hingga sampai ke tempat catering 
atau tempat untuk makan siang siswa. Di sana saya berbincang-bincang dengan 
mbak yuni, salah satu petugas catering. 
Peneliti : assalamu’alaykum mbak 
Mbak yuni : wa’alaykumsalam, mbak nya yang dari mantingan itu ya? 
Peneliti : iya mbak, ini maaf mengganggu. Mau lihat-lihat makan siang 
anak-anak. 
Mbak yuni : oh iya mbak nggak apa-apa, silakan. 
 Saya melihat sedang berjalan dua jenis wirausaha di SD Muhammadiyah 1 
Ngawi yaitu program catering makan siang dan kantin sehat yang dikelola oleh 
sekolah. 
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Kode   : W-17 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Alasan pemilihan jenis 
wirausaha 
Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : Dengan kondisi pembiayaan yang sudah cukup, kenapa bapak 
masih terpikir untuk menambah sumber pembiayaan melalui 
wirausaha? Lalu apa alasan bapak memilih jenis wirausaha kantin 
sehat dan catering? 
Bp. Syaiful : sebenarnya wirausaha ini bukan sebuah kesengajaan mbak. Dulu 
kita hanya berpikir untuk menertibkan para pedagang di depan itu 
dan agar makanan yang dikonsumsi siswa itu sehat, kemudian 
seiring berjalannya waktu terpikir untuk mengelola pedagang-
pedagang ini dalam bentuk wirausaha di bawah sekolah, dan 
Alhamdulillah hasilnya cukup besar, jadi wirausaha ini kami 
jadikan salah satu sumber pembiayaan yang diperhitungkan 
sekolah dan kami kelola dengan serius.  
Peneliti : Lalu apa sekolah tidak punya alasan lain untuk menambah 
sumber pembiayaan dari jalan lain? Dari pemberdayaan komite 
sekolah mungkin? 
Bp. Syaiful : kalau untuk komite sekolah memang tidak begitu fokus pada 
pembiayaan mbak, tapi sejauh ini kami juga terus membangun 
jaringan. Kebetulan wali murid banyak yang dari dinas dan 
DPRD, jadi kami bangun jaringan dengan mereka. Ini juga cukup 
membantu dalam pembangunan. Gedung yang sedang dibangun di 
depan itu juga dana nya dari komite yang memiliki jaringan dana 
pendidikan mbak.  
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Kode   : W-18 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Alasan pemilihan jenis 
wirausaha 
Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab Wirausaha) 
Peneliti : kenapa sekolah kemudian memilih wirausaha catering dan 
mengelola kantin ini buk? Apakah terinsipirasi dari sekolah lain 
atau hasilnya yang besar? 
Ibu Nur Inda : sebenarnya kalau ditanya alasan membuat ini, karena ingin 
menjaga kualitas sekolah dengan jajan dan makan yang sehat sih 
mbak. Dulu belum kepikir ini jadi sumber pembiayaan, tapi 
kemudian ketika dipikir-pikir ternyata bisa memberikan hasil juga 
untuk sekolah akhirnya kita kelola sedemikiann rupa, kita rapikan 
administrasinya. 
 
Kode   : W-19 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Alasan pemilihan jenis 
wirausaha 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Ibu Shofiana Eka (Guru) 
 Saya melanjutkan perbincangan dengan ibu Shofiana terkait alasan 
pemilihan jenis wirausaha yang telah dilaksanakan. 
Peneliti : Oh iya mbak, kok dulu sekolah ini memilih wirausaha kantin, 
catering dan event Organizer kenapa?  
Shofiana : Ya itu sih mbak, karena kan kita awalnya dikomplain wali murid 
itu soal jajan, jadi kita berpikir untuk mengelola sendiri kantin yang 
jajanannya sehat untuk siswa, menyuplai kebutuhan makan siang 
siswa juga biar nggak pada jajan makan sembarangan, dan ternyata 
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malah manfaatnya lebih dari itu. Sama event organizer juga 
kemarin sekolah pengen jadi penggerak buat menginisiasi 
peningkatan mutu sekolah di Ngawi mbak, jadi ya kita bikin-bikin 
acara kayak gini apa yang sedang diperlukan masyarakat dan 
sekolah-sekolah. Dan ternyata sebenarnya bisa juga menghasilkan 
pembiayaan kalau dikelola dengan serius. 
Peneliti : oh begitu, bagus mbak tujuannya. Memang harus ada sekolah 
yang jadi inisiator. 
 
Kode   : W-20 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Pelaksanaan wirausaha 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bp. Syaiful Husna (Kepala Sekolah) 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan catering dan kantin sehat yang sudah 
berjalan ini pak? 
Bp. Syaiful : kalau untuk Catering ya intinya sekolah menyediakan makan 
siang untuk siswa, pas jam makan mereka datang ke ruang makan 
yang disediakan sesuai jadwal kelasnya masing-masing. Kalau 
kantin ya biasa mbak, joki-joki membawa jajan ke sekolah dengan 
harga berapa, nanti dijual dari sekolah harganya dinaikkan seratus 
rupiah atau berapa. 
Peneliti : Untuk biaya nya bagaimana pak? Apakah siswa langsung 
membayar di kantin? 
Bp. Syaiful : kalau kantin iya mbak, kayak anak jajan biasa. Tapi kalau 
catering ya enggak. Jadi siswa membayar ke sekolah, nanti sekolah 
yang membayar ke joki cateringnya. 
Peneliti : kalau boleh tau untuk biaya catering berapa ya pak? 
Bp. Syaiful : siswa membayar ke sekolah Rp. 4.500,00, tapi kita ke catering 
bayar Rp. 3.500,00 mbak. Itu nanti yang seribu untuk pemasukan 
sekolah dan kebutuhan minum anak dan lainnya. 
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Kode   : W-21 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Pelaksanaan wirausaha 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Catering 
Informan : Ibu Nur Indawati (Waka Al-Islam & 
Penanggungjawab Wirausaha) 
 Saya masih berbincang-bincang dengan Ibu Nur Inda yang berpapasan di 
ruang makan siang. 
Peneliti : Oh iya buk, ini untuk biaya makan siang itu berapa ya buk 
biayanya? 
Ibu Nur Inda : oh jadi begini mbak, anak-anak itu membayar ke sekolah senilai 
Rp. 4.500,00 per hari dikalikan hari aktifnya, itu dibayarkan per 
bulan. Nah kita membayar ke ibu catering Rp. 3.500,00 per 
harinya. Tapi kalau ada hari libur atau anak pulang awal biasanya 
uang makan siang hari itu kita kembalikan ke wali murid. Kalau 
untuk kantin yang samping ini mbak, kita ambil nya Cuma Rp. 
100,00 per item jajan. 
Peneliti : berarti cukup besar ya buk penghasilan dari catering dan kantin 
ini? 
Ibu Nur Inda : Alhamdulillah mbak, tinggal dikalikan aja Rp. 1.000,00 kali 552 
anak kali hari aktif, itu harusnya pemasukan setiap bulannya. Tapi 
kadang ini juga digunakan untuk membayarkan anak-anak yang 
kurang mampu membayar biaya makan siang mbak. Tapi ya 
Alhamdulillah lumayan lah pemasukannya bisa buat kegiatan rapat 
rutin, pembelian sarana prasarana, biaya-biaya administrasi lomba 
dan kegiatan sekarang sudah ada dana nya sendiri, nggak bingung 
menganggarkan dana lomba, jadi bisa lebih rutin dan maksimal 
mbak. 
Peneliti : oh begitu. Kalau kantin sehatnya ini banyak juga buk labanya? 
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Ibu Nur Inda : kalau kantin ya biasa sih mbak, karena kita juga hanya ambil laba 
kan Rp. 100,00. Kita pengennya anak jajan itu juga nggak terlalu 
banyak, dibatasi maksimal Rp. 5.000,00 per anak. Tapi dulu 
awalnya ya agak sulit mbak. Anak jajannya ya banyak-banyak, jadi 
banyak yang nggak kebagian. 
Peneliti : berarti banyak siswa yang nggak bisa jajan buk? 
Ibu Nur Inda : iya mbak dulu. Tapi sekarang kita sistemnya pakai uang koin. 
Setiap pagi anak tukar uang koin ke wali kelas Rp. 5.000,00. Jadi 
sudah bisa dikendalikan. 
Peneliti : oh begitu, bagus ya buk sistemnya untuk mengontrol jajan anak. 
Ya sudah bu, saya mau lihat-lihat catering dulu. Mari buk. 
 
Kode   : W-22 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Wawancara Pelaksanaan wirausaha 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha, Ruang Catering 
Informan : Ibu Shofiana Eka (Guru), Mbak Yuni (Petugas 
Catering 
 Saya melanjutkan perbincangan dengan ibu Shofiana terkait kegiatan 
wirausaha dan seminar-seminar yang telah dilaksanakan. 
Peneliti : Pelaksanaan kantin dan catering ini gimana mbak? 
Sofiana : Itu pas mbak petugas nya lagi pada nyiapkan makan, nanti bisa 
dilihat. Jadi beliau-beliau menyiapkan makan untuk anak-anak 
sesuai jatah kelasnya masing-masing hari ini, nanti anak-anak juga 
makan sesuai jadwalnya masing-masing. Kalau kelas 1-2 sudah 
tadi, ini nanti sebelum dhuhur kelas 3-6. Terus nanti abis itu 
biasanya mereka jajan di kantin sebelahnya, itu udah ada yang jaga 
juga guru atau karyawan yang piket mbak. Nanti siswa ambil jajan 
terus bayar di kasir. 
Peneliti : Bayarnya catering langsung ke sekolah ya mbak? 
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Sofiana : iya mbak kalau catering bayarnya langsung ke sekolah, nanti kita 
yang bayar ke cateringnya gitu. 
Peneliti : Kalau seminar kemarin itu gimana mbak? Apa nginep? 
Sofiana : oh enggak mbak, Cuma pagi sampai dhuhur tapi dua hari. 
Peneliti : oh, yang ikut banyak mbak? Itu pakai biaya apa gratis? 
Sofiana : lumayan sih mbak. Seminar Budaya Literasi bayarnya Rp. 
150.000,00 yang datang sekitar 100 peserta. Seminar Parenting 
bayarnya Rp 50.000,00 yang dating sekitar 500 peserta, itu 
kebanyakan dari wali murid, tapi umum juga banyak. Pelatihan 
Kurikulum 2013 kemarin bayarnya Rp. 75.000,00 yang ikut sekitar 
50 peserta. Jadi sekolah pengen jadi penggerak buat menginisiasi 
peningkatan mutu sekolah di Ngawi mbak, jadi ya kita bikin-bikin 
acara kayak gini apa yang sedang diperlukan masyarakat dan 
sekolah-sekolah. 
Setelah itu saya menghampiri mbak Yuni, petugas catering yang selalu 
menyambut saya sejak pertama datang. Kami sedikit basa basi dan kemudian saya 
sedikit bertanya tentang proses pelaksanaan dan pemasukan dari hasil catering 
dan beliau menjawab: 
Mbak Yuni : pelaksanaannya ya dibagi mbak. Jadi kami berenam dibagi untuk 
menyediakan makan siang untuk tiap kelas. Setiap hari dirolling 
mbak, kalau hari ini kan saya tugas membuatkan makan siang 
untuk kelas 4, berarti besok kelas 5. Kalau kelas 1-2 keluarnya 
makan jam 9.15 karena pulangnya lebih awal mbak. Kalau kelas 3-
6 makan siang jam 11.30 sebelum sholat dhuhur. Penghasilan 
sekolah sebenarnya besar mbak dari penjualan makan siang. Tapi 
kan  kadang dipakai untuk menutupi siswa yang nggak bisa bayar 
biaya makan siang itu, jadi dapatnya nggak sebesar seharusnya. 
Kalau biayanya per hari itu siswa bayar Rp. 4.500,00 tapi kita buat 
makannya dengan anggaran Rp. 3.500,00 jadi kan sekolah masih 
dapat Rp. 1.000,00. Tapi biasanya yang Rp. 500,00 itu dipakai 
untuk membelikan minum siswa mbak. Jadi kalau bayarnya bisa 
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pada rutin, penghasilan sekolah saya kira cukup besar dan bisa 
dimanfaatkan lebih banyak lagi untuk keperluan sekolah. 
Setelah itu kami sekedar berbincang-bincang untuk mengakrabkan diri. 
Kemudian sekitar menjelang dhuhur saya pun pamit pulang. 
 
Kode   : O-2 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Observasi Pelaksanaan wirausaha 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Januari 2018 
Tempat  : Ruang Wirausaha 
Informan : Mbak Yuni (Petugas Catering) 
 Dalam proses observasi ini saya turut serta membantu mbak yuni petugas 
catering untuk menyiapkan makan siang bagi siswa serta mengamati segala 
aktivitas jual beli di kantin sehat yang terletak di samping tempat makan siang.  
Setelah bel berbunyi siswa berhamburan keluar dan langsung menuju 
ruang makan siang. Mereka mengantri untuk mendapat jatah makan siang. 
Catering dikelola oleh 6 orang petugas di mana 2 petugas khusus melayani makan 
kelas 1 dan 2 pada pukul 9.15 dan 4 petugas lainnya melayani makan kelas 4 
sampai kelas 6 pada pukul 11.30. setiap petugas mendapat bagian untuk 
menyiapkan makan satu kelas di mana menu makan sudah ditentukan dari sekolah 
dan setiap hari petugas atau supplier dirolling sehingga semua kelas dapat 
mencicipi masakan dari masing-masing petugas. Makanan yang disediakan sesuai 
dengan ketentuan sekolah seperti soto, nasi sayur oseng, sate, di mana makanan 
tidak menggunakan micin, dan tidak menggunakan monosodium glutamate yang 
berlebihan dinilai dari rasa dan aroma yang tidak terlalu tajam. Beberapa dari 
mereka ada yang memilih untuk menuju kantin sehat dan membeli jajan terlebih 
dahulu. Mereka mengambil jajanan dengan tertib dan antri membayar di kasir. 
Saya tiba di sana sekitar pukul 08.00 dan pulang sekitar pukul 13.00. 
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Kode   : D-3 
Topik/ Indikator : Wirausaha/ Dokumentasi pelaksanaan Wirausaha 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Informan : Ibu Shofiana Eka (Guru) 
Hari ini saya kembali ke SD Muhammadiyah 1 Ngawi untuk memperoleh 
data-data dari dokumentasi sekolah, baik dokumentasi program wirausaha 
maupun dokumentasi kondisi sekolah. Saya menemui mbak sofiana karena beliau 
yang menyiapkan dokumen-dokumen yang saya perlukan.  
Peneliti : mbak, dokumen-dokumen tentang pelaksanaan acara-acara 
seminar ada ndak ya?  
Sofiana : ada sih mbak kalau foto-fotonya.  
Peneliti : untuk seminar-seminar tahun ini sudah terlaksana apa aja mbak? 
Sofiana : Kalau tahun ini, sekolah sudah mengadakan 3 event mbak. Ada 
Seminar Budaya Literasi itu kemarin tanggal 30 Juli 2017, 
kemudian Seminar Parenting itu tanggal 12 Agustus 2017, dan 
Pelatihan Kurikulum 2013 baru aja kemarin tanggal 2-3 Februari 
2018. 
 Setelah itu beliau memberikan beberapa dokumen foto pelaksanaan 
kegiatan seminar yang telah dilaksanakan. 
 
Kode   : O-3, O-4, O-5, O-6, O-7, O-8, O-9 
Topik/ Indikator : Tambahan/ Observasi Lapangan 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat  : SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Informan : Ibu Shofiana Eka (Guru) 
 Hari ini saya kembali ke SD Muhammadiyah 1 Ngawi untuk melakukan 
observasi tambahan yaitu melihat keadaan pedagang yang berjualan di luar area 
sekolah, mengamati letak geografis sekolah, serta mengamati gedung-gedung 
sekolah di antaranya ruang kelas, perpustakaan, masjid, UKS, dan koperasi siswa. 
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Lampiran 4 
FOTO OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
 
 
 
Tempat Makan Siang Siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-2) 
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Kantin Sehat SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-2) 
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Pedagang bebas di area depan SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-3) 
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Gedung SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-4) 
 
 
Ruang Kelas di SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-5) 
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Koperasi Sekolah SD Muhammadiyah 1 Ngawi (O-9) 
 
 
Kwitansi pembayaran Infaq dan Catering (D-1) 
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Pembukuan keuangan Catering (D-1) 
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Seminar Parenting SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-3) 
 
 
Pelatihan Kurikulum 2013 SD Muhammdiyah 1 Ngawi (D-3) 
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Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 1 Ngawi (D-9) 
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Lampiran 5 (D-1) 
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Lampiran 6 (D-2) 
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Lampiran 7 (D-4) 
 
Letak Geografis SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ngawi terletak di Jl. Basuki Rahmad 77 Ngawi, 
Margomulyo, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi. Sekolah ini menempati 
sebidang tanah berukuran kurang lebih 3960 m
2
 
Profil Sekolah 
                  
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI 
2 NPSN : 20508688 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : Jl. Basuki Rahmad 77 Ngawi 
  RT / RW : 13 / 1   
  Kode Pos : 63217 
  Kelurahan : Margomulyo 
  Kecamatan : Kec. Ngawi 
  Kabupaten/Kota : Kab. Ngawi 
  Provinsi : Prop. Jawa Timur 
  Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : -7.4063 Lintang     
      111.45 Bujur     
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Lampiran 8 (D-5) 
SEJARAH BERDIRINYA 
SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI 
Berawal dari tiga orang tokoh (Bapak Drs. Harno, Bapak H. Sugito, dan Bapak 
H. Mukiyi) yang sempat menghadiri Muktamar Muhammadiyah ke-43 di Banda Aceh 
pada tahun 1995, beliau bertiga sempat bertemu dengan Bapak Prof. Dr. H. Amien Rais 
pada saat itu menjabat sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah – sesuai dengan 
bunyi rancangan keputusan Muktamar, bahwa setiap  pimpinan cabang, pimpinan 
daerah, pimpinan wilayah harus memiliki amal usaha unggulan, maka diusulkanlah oleh 
ketiga tokoh itu kepada Pak Amien Rais bahwa Pimpinan Cabang Muhammadiyah akan 
membuat amal usaha unggulan berupa Sekolah Dasar Muhammadiyah Ngawi. 
Melalui beberapa kali rapat yang cukup alot, maka pada tahun 1996 
didirikanlah SD Muhammadiyah Ngawi dengan modal sembilan orang siswa yang 
dicarinya secara door to door. Tidak sedikit pengorbanan dari ketiga tokoh tersebut. 
Bapak Sugito berusaha dalam bidang pengadaan gedungnya, Bapak Harno dalam 
bidang kurikulum dan pelaku-pelaku pendidikannya, Bapak Mukiyi dalam bidang sarana 
dan prasarana lainnya. 
Ditunjuk pertama kali sebagai kepala sekolah Drs. Salimoel Amien, guru SMA 
Negeri 2 Ngawi. Guru pertama Sumirah Sri Hardini (lulusan dari D2 PGSD IKIP Bandung) 
dan Yuyun Setyowati (lulusan D2 PGSD IKIP Surabaya). Menempati ruang belakang 
perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Ngawi yang berukuran 4 x 7 m2, dari bangku dan 
kursi siswa dari TK Aisyiyah 2 guru-guru itu mengajar. 
Tahun kedua jumlah siswa pendaftar menjadi 14, tahun ketiga menjadi 16 
hingga akhirnya seperti sekarang ini. Untuk membangun gedung SD Muhammadiyah 
utamanya pada saat pengecoran lantai atas maka dilibatkan seluruh warga 
Muhammadiyah Cabang Ngawi. Mulai dari para anggota dan aktifis, guru dan karyawan 
sekolah-sekolah Muhammadiyah (SMA dan SMK), murid-murid sekolah Muhammadiyah, 
orang tua murid SD Muhammadiyah secara bergiliran dan terjadwal membantu 
mengecor lantai atas. Begitulah akhirnya berdiri gedung seperti yang ada sekarang. 
 
Dasar Hukum Berdirinya SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
1. Piagam Pendirian dari Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah No. 4599/I.17/JTM-96/1997 Tanggal 25  Jumadil Akhir 1417 H atau 
29 Oktober 1997 M. dengan rekomendasi dari : 
a. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ngawi No. III.A/I.c/013/1997 
b. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur No. III.A/I.c/215/1997 
2. Izin Operasional dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi no. 
421.2/780/415.159/2000 tanggal 1 September 2000 dengan rekomendasi dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur no. 421.2/419/112.04/2000 
tanggal 17 Juli 2000 
3. Nomor Data Sekolah dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Timur no. 31785/104.6/PP/99 Tanggal 10 Maret 1999, 
dengan nomor 1005190003. 
4. Sertifikat Nomor Identitas Sekolah (NIS) dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Ngawi Nomor 420/4048/415.254/2001 Tanggal 20 Desember 2001, dengan nomor 
100610. 
5. Nomor Statistik Sekolah (NSS) dari Dinas Pendidikan Kaupaten Ngawi no. 
421.1/505/415/.054/202 tanggal 11 Februari 2002, dengan nomor : 1040509010061 
6. Hasil Akreditasi 
Berdasarkan Sertifikat Akreditasi Badan Akreditasi Sekolah Profinsi Jawa Timur 
nomor : 006044 tentang penetapan hasil akreditasi sekolah, ditetapkan bahwa SD 
Muhammadiyah 1 Ngawi memperoleh Akresitasi A (Amat Baik) dengan nilai akhir : 
93 
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Lampiran 9 (D-6) 
VISI, MISI, DAN TUJUAN 
SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI 
 
A. VISI SEKOLAH 
-  Taat dalam beribadah ; 
-  Unggul dalam prestasi akademik ; 
-  Terampil dan mandiri dalam kehidupan di masyarakat ;  
 
B. MISI SEKOLAH :  
Berdasarkan visi di atas, maka misi sekolah dirumuskan sebagai berikut : 
a.  Menerapkan kehidupan muslim dalam kegiatan sehari-hari ; 
b.  Meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat ; 
c.  Meningkatkan prestasi ekstrakurikuler sesuai dengan potensi yang dimiliki 
siswa ; 
 
C. TUJUAN SEKOLAH : 
Berkaitan dengan usaha mewujudkan visi dan misi sebagaimana tertuang di atas 
SD Muhammadiyah 1 Ngawi merumuskan tujuan sebagai berikut : 
a. Mewujudkan para lulusan SD Muhammadiyah 1 Ngawi katam Al Qur’an dan 
hafal 29 surat-surat pendek ( Juz ‘Amma ) ;  
b. Mewujudkan para lulusan aktif melaksanakan shalat wajib lima waktu, 
melaksanakan dan dapat menjadi imam dalam shalat-shalat sunnah (shalat 
tarawih, shalat dhuha, shalat jenazah) 
c. Mewujudkan para siswa terbiasa masuk ke masjid, ke kelas, ke kantor dan ke 
ruang-ruang lain atau naik tangga dengan mendahulukan kaki kanan dan 
keluarnya atau turunnya dengan mendahulukan kaki kiri. Sebaiknya jika 
masuk kamar mandi/WC mendahulukan kaki kiri dan keluarnya dengan kaki 
kanan ; 
d.   Mewujudkan para siswa  melaksanakan zakat dan puasa ; 
e.  Mewujudkan para siswa terbiasa memulai dan mengakhiri kegiatan belajar, 
makan, tidur, bepergian dengan berdoa sesuai dengan tuntutan Rasulullah ; 
f. Mewujudkan para siswa rajin berinfaq ; 
g. Mewujudkan para siswa memiliki prestasi akademik yang sama atau melebihi 
dengan siswa-siswa dari sekolah unggul di Kabupaten Ngawi ; 
h. Mewujudkan para siswa menjadi juara dalam lomba cerdas cermat, lomba 
bidang studi atau pemilihan siswa teladan ; 
i. Mewujudkan para lulusan dapat melanjutkan pendidikan ke SLTP – SLTP 
unggul atau lembaga-lembaga pendidikan unggul sesuai dengan yang dicita-
citakan para siswa ; 
j. Mewujudkan para siswa dapat berdialog dengan sesama siswa dengan 
gurunya dalam empat bahasa ( bahasa Indonesia, bahasa Jawa, bahasa 
Inggris, dan bahasa Arab ) ; 
k. Mewujudkan para siswa berprestasi dalam bidang olahraga dan seni ; 
l. Mewujudkan para siswa mampu dan berprestasi dalam menulis dan berpidato 
; 
m. Mewujudkan para siswa memiliki ketrampilan bidang pertanian berupa 
menanam tanaman bunga atau buah dalam pot (tabulampot)  
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Lampiran 10 (D-7) 
 
DATA PEMBAGIAN TUGAS GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN TAHUN 2017/2018 
SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI  KECAMATAN NGAWI 
       
NO NAMA PANGKAT TMT 
TUGAS 
UTAMA 
TUGAS 
TAMBAHAN 
ALAMAT 
RUMAH 
1 Syaiful Husna, - 
1 Juli 1999 
Kepala 
Sekolah 
- Jalan KS. Tubun 
Ngawi 
2 Nur Indawati,  - 
1 Juli 2001 
Guru PAI 
- Desa Paron, 
Paron, Ngawi 
3 Nurul Mubaroh - 
1 Juli 2003 
Wali Kelas  
- Asrama Yon 
Armed 
4 
Dyah Wuri 
Sedyati 
- 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
5 
Endang 
Susilowati 
- 
1 Juli 2008 
Guru PAI 
- Jalan Podang, 
Beran Ngawi 
6 Ibnu Sholikhin - 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Dusun Kalipan, 
Ds. Paron, 
Paron,Ngawi 
7 Joko Santoso - 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
8 Khusnul Arifah - 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Desa Dempel, 
Geneng, Ngawi 
9 Laila Hidayati - 1 Juli 2008 Wali Kelas  - Paron, Ngawi 
10 
Roisah Wahyu 
Anaria 
- 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Desa Paron, 
Paron, Ngawi 
11 Siyam Supiah - 
1 Juli 2008 
Wali Kelas  
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
12 Sugianto - 
1 Juli 2008 
Bendahara 
Sekolah 
- Klitik, Geneng, 
Ngawi 
13 Umi Sorayah - 1 Juli 2008 Guru Mapel - Grudo, Ngawi 
14 
Catur Puspa 
Dewi 
- 
1 Juli 2004 
Wali Kelas  
- Jalan Patiunus 
Gg Masjid 
Ngawi 
15 
Sintya Estie Ika 
Purnama 
- 
2 April 
2007 
Wali Kelas  
- 
Padas, Ngawi 
16 
Andi Widhia 
Putra 
- 
1 Juli 2011 
Wali Kelas  
- Desa 
Kandangan, 
Ngawi 
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17 
Fitria Nur 
Ekowati 
- 
1 Juli 2011 
Wali Kelas  
- Jalan A. Yani Gg 
SMA KP Ngawi 
18 
Novandhi Broto 
Sucahyo 
- 
1 Juli 2012 
Wali Kelas  
- 
Pitu, Ngawi 
19 
Misbahush 
Shurur 
- 
1 Juli 2013 
Wali Kelas  
- Ngronggi, 
Grudo, Ngawi 
20 
Widodo Dwi 
Riyanto 
- 
1 Juli 2013 
Guru Mapel 
- Klitik, Geneng, 
Ngawi 
21 Bayu Wicaksono - 
1 Juli 2014 
Wali Kelas  
- Kasreman, 
Ngawi 
22 Dini Ikayanti - 
1 Juli 2014 
Wali Kelas  
- Dusun Kalipan, 
Ds. Paron, 
Paron,Ngawi 
23 
Peni Fitria 
Juniarsi 
- 
1 Juli 2015 
Wali Kelas  
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
24 
Rido Murni 
Riawan 
- 
1 Juli 2015 
Guru PJOK 
- Jalan Jawa 
Ngawi 
25 Bida Dwi Royani - 
1 Juli 2015 
Wali Kelas  
- Ngronggi, 
Grudo, Ngawi 
26 
Eko Wahyudi 
Utama 
- 
1 Juli 2009 
Bendahara 
Sekolah 
- Jl. Sunan 
Kalijogo Ngawi 
27 
Alifia Masruroh 
Imam Saputri 
- 
30 
September 
2008 
Wali Kelas  
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
28 Amaria Ifada - 
1 Juli 2015 
Guru PAI 
- Ponpes Ulil 
Albab 1 Ngawi 
29 Nurul Aini - 1 Juli 2016 Wali Kelas  - Geneng, Ngawi 
30 Puspa Fajar - 
1 Juli 2016 
Guru PJOK 
- Ngronggi, 
Grudo, Ngawi 
31 
Desi 
Kusumawardhani 
- 
1 Januari 
2017 
Wali Kelas  
- 
Kendal, Ngawi 
32 
Garis Kiswo 
Endah 
- 
1 Januari 
2017 
Wali Kelas  
- 
Kendal, Ngawi 
33 Nurwati Umaroh - 
1 Januari 
2017 
Guru PAI 
- Ds. Dawu, Kec. 
Paron, Ngawi 
34 Annisa Meirina - 
1 Juli 2017 
Guru 
Tilawati 
- 
Paron, Ngawi 
35 Aziz Kurniawan - 
1 Juli 2017 
Guru 
Tilawati 
- Kedunggalar, 
Ngawi 
36 Zulvia - 
1 Juli 2017 
Guru 
Tilawati 
- Perumahan 
Prandon 
37 
Hari Cahyono 
- 
1 Juli 2006 
Petugas 
Perpustakaan 
- Ds. Dadapan, 
Ngawi 
38 
Suwarto 
- 
1 Juli 2006 
Penjaga 
Malam 
- Jalan Kartini 
Ngawi 
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39 
Nala Fauziah 
- 
1 Juli 2011 
Adm. 
Sekolah 
- Desa 
Kandangan, 
Ngawi 
40 
Tri Utami 
- 
1 Juli 2014 
Petugas 
Perpustakaan 
- Ds. Dadapan, 
Ngawi 
41 
Defin Bagus 
Yulianto 
- 
1 Juli 2014 
SATPAM 
- Jalan Kyai Mojo 
, Ngawi 
42 
Susilo Putra 
- 
1 Juli 2015 
Petugas 
Kebersihan 
- Ngronggi, 
Grudo, Ngawi 
43 
Agus Tri 
Wurjanto 
- 
1 Juli 2015 
Petugas 
Kebersihan 
- Cupo, Grudo, 
Ngawi 
44 Muhammad 
Lukman 
- 
1 Juli 2015 
Petugas 
Kebersihan 
- Komplek SD 
Muhammadiyah 
1 Ngawi 
45 
Shofiana Eka 
Aulia 
- 
1 Juli 2015 
Guru 
- 
Paron, Ngawi 
46 Nurul 
Hanafaedah 
- 
1  
November 
2015 
Petugas 
Koperasi 
- 
Klitik, Geneng, 
Ngawi 
47 Agus Sulistyo - 1 Juli 2016 SATPAM - Padas, Ngawi 
 
 
 
Ngawi, 17 Juli 2017  
 
Kepala SD Muhammadiyah 1 
Ngawi, 
 
 
 
 
 
 
 
SYAIFUL HUSNA, S.Ag 
 
NBM. 980043 
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Lampiran 11 (D-8) 
Grafik Siswa SD Muhammadiyah 1 Ngawi 
Kelas 
2010/
2011 
2011/
2012 
2012/
2013 
2013/
2014 
2014/
2015 
2015/
2016 
2016/
2017 
2017/
2018 
Total Total Total Total Total Total Total Total 
1 Abu Bakar 
Ash Shidiq 
24 25 33 33 30 26 23 27 
1 Umar bin 
Khattab 
24 26 31 32 30 26 26 26 
1 Zaid Bin 
Harits 
      32 29 26 24 27 
1 Hamzah           26 24 27 
2 Ali bin Abi 
Thalib 
25 23 24 33 32 29 26 23 
2 Usman bin 
Affan 
24 24 25 32 32 30 26 24 
2 Amru Bin 
Ash 
0 0 0 0 32 28 26 24 
2 Halimah           0 27 24 
3 Khalid bin 
Walid 
29 24 25 26 34 30 28 26 
3 Salman Al 
Farisi 
29 24 25 26 33 33 28 25 
3 Ja'far               27 
3 Muadz           30 29 26 
4 Thariq bin 
Ziyyad 
26 28 25 25 26 23 31 28 
4 Shalahudin 
Al Ayyubi 
28 29 23 25 26 22 31 28 
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4 Aisyah           22 30 28 
5 Bilal bin 
Rabbah 
31 28 28 23 24 26 22 31 
5 Khadijah Al 
Kubro 
31 28 28 24 24 25 22 32 
5 Fatimah             23 31 
6 Sa'ad bin 
Abi Waqash 
20 31 27 28 23 26 26 23 
6 Rabiah Al 
Adawiyah 
17 31 27 29 24 26 26 22 
6 
Abdurrahman 
            
  23 
Total 308 321 321 368 399 454 498 552 
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Lampiran 12 (D-9) 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI 
 
Kepala Sekolah Syaiful Husna, S.Ag 
Waka Kurlikulum Syiam Supiah, S.Pd 
Waka Al Islam Nur Indawati, S.Ag 
Waka Sarpras Joko Santoso, S.Pd 
Waka Humas Nurul Mubaroh, S.P 
Waka Kesiswaan Ibnu Sholikin, S.Pd.I 
Bendahara  Sugianto S.Pd 
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Lampiran 13 (D-10) 
Prasarana 
SD MUHAMMADIYAH 1 NGAWI 
Kecamatan Kec. Ngawi, Kabupaten Kab. Ngawi, Provinsi Prop. Jawa Timur 
No Nama Prasarana Ket Panjang Lebar 
1 Rang Perpustakaan Ceria 
 
8 10 
2 Ruang Gudang A 
 
7 3 
3 Ruang Gudang B 
 
7 3 
4 Ruang Guru                     
 
6 4 
5 Ruang Ibadah                   
 
14 10 
6 Ruang Kamar Mandi              
 
2 2 
7 Ruang Kamar Mandi              
 
2 2 
8 Ruang Kamar Mandi              
 
2 2 
9 Ruang Kamar Mandi              
 
2 2 
10 Ruang Kelas 1 Abu Bakar        
 
8 7 
11 Ruang Kelas 1 Hamzah 
 
8 7 
12 Ruang Kelas 1 Umar Bin Khattab 
 
8 7 
13 Ruang Kelas 1 Zaid Bin Harits 
 
8 7 
14 Ruang Kelas 2 Ali Bin Abi Thol 
 
8 5 
15 Ruang Kelas 2 Amru Bin Ash 
 
8 7 
16 Ruang Kelas 2 Halimah 
 
8 7 
17 Ruang Kelas 2 Ustman Bin Affan 
 
8 5 
18 Ruang Kelas 3 Ja'far 
 
8 7 
19 Ruang Kelas 3 Khalid Bin Walid 
 
7 5 
20 Ruang Kelas 3 Muadz Bin Jabal 
 
8 7 
21 Ruang Kelas 3 Salman Al Farisi 
 
7 5 
22 Ruang Kelas 4 Aisyah 
 
8 7 
23 Ruang Kelas 4 Shalahuddin      
 
8 8 
24 Ruang Kelas 4 Thoriq Bin Ziyad 
 
8 5 
25 Ruang Kelas 5 Bilal Bin Rabbah 
 
8 7 
26 Ruang kelas 5 Fatimah 
 
8 7 
27 Ruang Kelas 5 Khadijah         
 
8 7 
28 Ruang Kelas 6 Abdurrahman 
 
8 7 
29 Ruang Kelas 6 Robiah Al Adawiy 
 
8 7 
30 Ruang Kelas 6 Saad Bin Abi Waq 
 
8 7 
31 Ruang Kepala Sekolah 
 
4 8 
32 Ruang Koperasi                 
 
4 4 
33 Ruang Lab Komputer             
 
8 4 
34 Ruang Makan 
 
24 12 
35 Ruang UKS                      
 
5 3 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap : Fantika Febry Puspitasari 
TTL  : Boyolali, 5 Februari 1992 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Alamat : Tambak, RT 02/ RW 002, Tambak, Mojosongo, Boyolali 
No. HP  : 085600562727 
Email  : fan.puspitasari@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 TK Pertiwi Tambak    1996 - 1998 
 SD Negeri 4 Tambak    1998 - 2004 
 SMP Negeri 1 Boyolali    2004 - 2007 
 SMA Negeri 1 Boyolali    2007 - 2010 
 S-1 IAIN Surakarta    2011 - 2016 
 Pascasarjana IAIN Surakarta   2016 - 2018 
 
C. Pengalaman Organisasi 
Karang Taruna Desa Sumbersari   2017 - Sekarang  
KAMMI Daerah Soloraya    2016 
Ketua Umum P3KMI FITK IAIN Surakarta 2015 - 2016 
LDK IAIN Surakarta    2011 - 2015 
KAMMI AL AQSHA    2011 - 2013 
BEM INSTITUT IAIN Surakarta   2014 - 2015 
Dewan Perwakilan Mahasiswa IAIN Surakarta 2013 - 2014 
Lembaga Pers Mahasiswa PANDAWA  2012 - 2014 
Forum Diskusi Tarbiyah (FORDISTA)  2011 - 2012 
LPR Sohib Center Boyolali   2010 - 2012 
 
D. Unit Kerja 
SD Muhammadiyah 01 Mantingan 
